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ABSTRAK


Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peran etos kerja guru dalam meningkatkan motivasi dan hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran pendidikan agama katolik kelas V SDN Bawalatang. Tujuannya untuk mengetetahui sejauh mana peran etos kerja guru dalam meningkatkan motivasi dan hasil belajar peserta didik dalam pendidikan agama katolik pada aspek sikap spiritual, sikap sosial, pengetahuan tentang agama katolik dan keterampilan dalam hidup beragama. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan metode kualilatif deskripsi. Penelitian ini dilakukan di SDN Bawalatang, dengan melibatkan tujuh orang dalam subjek penelitinya yang terdiri dari kepala sekolah, guru agama katolik dan peserta didik kelas V SDN Bawalatang. Data dikumpulkan melalui wawancara, observasi dan dokumentasi, setelah itu dianalisis dengan menggunakan teknik reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil dari penelitian menunjukan bahwa etos kerja guru yang tinggi akan meningkatkan motivasi dan hasil belajar dalam Pendidikan Agama Katolik pada aspek sikap spiritual, sikap sosial, pengetahuan tentang agama katolik dan keterampilan hidup beragama.
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ABSTRACT


This research aims to determine the role of teacher work ethic in increasing student motivation and learning outcomes in class V Catholic religious education subjects at SDN Bawalatang. The aim is to find out to what extent the role of teacher work ethic in increasing student motivation and learning outcomes in Catholic religious education in the aspects of spiritual attitudes, social attitudes, knowledge about Catholicism and skills in religious life. In this research the researcher used a qualitative description method. This research was conducted at SDN Bawalatang, involving seven people as research subjects consisting of the principal, Catholic religious teacher and class V students at SDN Bawalatang. Data was collected through interviews, observation and documentation, after which it was analyzed using data reduction techniques, data presentation and drawing conclusions. The results of the research show that a high teacher work ethic will increase motivation and learning outcomes in Catholic Religious Education in the aspects of spiritual attitudes, social attitudes, knowledge about Catholicism and religious life skills.
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BAB I PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Pendidikan Agama Katolik merupakan salah satu mata pelajaran yang sangat penting dalam kurikulum pendidikan di Indonesia. Pendidikan adalah hak dasar semua orang. Karena itu, Gereja sebagai sakramen keselamatan Tuhan perlu memperhatikan secara serius dan mendorong adanya pelayanan yang khusus dan khas dari Gereja terhadap pendidikan1termasuk Pendidikan Agama Katolik untuk membentuk karakter dan moral siswa berdasarkan nilai-nilai Katolik.
Namun, dalam praktiknya, terdapat banyak tantangan yang dihadapi oleh guru Pendidikan Agama Katolik dalam upaya mencapai tujuan tersebut. Salah satu tantangan utama adalah motivasi belajar siswa yang cenderung rendah dalam mempelajari mata pelajaran ini. Siswa seringkali menganggap Pendidikan Agama Katolik sebagai mata pelajaran yang kurang menarik dan kurang relevan dengan kehidupan sehari-hari mereka. Hal ini dapat berdampak pada rendahnya hasil belajar siswa dalam mata pelajaran ini.
Untuk mengatasi tantangan tersebut, peran etos kerja guru Pendidikan Agama Katolik menjadi sangat penting. Etos kerja yang tinggi dari seorang guru dapat menciptakan lingkungan belajar yang kondusif, memotivasi siswa untuk terlibat secara aktif dalam proses pembelajaran, dan meningkatkan hasil belajar siswa

[bookmark: _bookmark0]1 Ernestina Daimun, “Literasi Digital Dalam Pembelajaran PAK Dalam Terang Deklarasi,” Gravisimmum Educationis Jurnal Kateketik Dan Pastoral, Vol 8 (1) 2023: 55-60.




Hasil belajar adalah ukuran dari pencapaian atau prestasi siswa dalam menguasai materi pembelajaran atau kompetensi yang ditetapkan dalam kurikulum. Dalam konteks pendidikan di Indonesia, hasil belajar memiliki peran penting sebagai indikator keberhasilan sistem pendidikan dalam mencapai tujuan pembelajaran.
Hasil belajar mencakup pemahaman, keterampilan, sikap, dan nilai yang diperoleh siswa sebagai hasil dari proses pembelajaran. Pengukuran hasil belajar dapat dilakukan melalui berbagai cara, seperti tes tertulis, ujian, tugas proyek, presentasi, observasi, dan penilaian portofolio.
Hasil belajar didasarkan pada kompetensi yang diatur dalam kurikulum nasional yang berlaku di Indonesia. Kurikulum tersebut mengatur standar kompetensi lulusan yang harus dicapai oleh siswa pada setiap jenjang pendidikan, mulai dari pendidikan dasar hingga pendidikan tinggi dan menjadi penanda sejauh mana tujuan pendidikan tercapai.
”Tujuan pendidikan di Indonesia, sebagaimana tercantum dalam Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional pasal 1, ayat (2) UU No. 20 Tahun 2003,antara lain adalah untuk membentuk manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, memiliki pengetahuan dan keterampilan, memiliki kepribadian yang baik, serta menjadi warga negara yang demokratis dan bertanggung jawab”2

Hasil belajar dievaluasi secara berkala untuk menilai pencapaian siswa dan efektivitas proses pembelajaran. Penilaian dilakukan dengan mengacu pada kriteria-kriteria yang telah ditetapkan dalam kurikulum, serta memperhatikan aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik. Hasil belajar yang dicapai oleh siswa

[bookmark: _bookmark1]2 “Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional, Nomor 20 Tahun 2003,” 2022, 40.


juga menjadi dasar bagi guru dan pihak sekolah untuk merancang program intervensi bagi siswa yang memerlukan bantuan tambahan dalam mencapai kompetensi yang diharapkan. Evaluasi hasil belajar juga menjadi masukan penting dalam proses pengembangan kurikulum, baik pada tingkat nasional maupun sekolah, untuk meningkatkan relevansi dan efektivitas pendidikan dalam mempersiapkan siswa menghadapi tuntutan zaman.
Hasil belajar juga digunakan sebagai dasar pelaporan prestasi pendidikan, baik kepada pihak sekolah, orang tua siswa, maupun pihak terkait lainnya. Selain itu, hasil belajar juga menjadi tolok ukur bagi akuntabilitas sekolah dan guru dalam menjalankan tugasnya. Dengan demikian, hasil belajar dalam pendidikan di Indonesia tidak hanya mencakup aspek kognitif, tetapi juga aspek afektif dan psikomotorik, serta memiliki peran penting dalam menilai pencapaian tujuan pendidikan serta meningkatkan kualitas sistem pendidikan secara keseluruhan.
Hasil belajar dalam Pendidikan Agama Katolik terdiri dari: 1). Sikap spiritual, 2). Sikap Sosial, 3). Pengetahuan keagamaan Katolik, dan 4). Keterampilan hidup beragama. Sikap spiritual yakni ketaatan beribadah yang terwujud dalam sikap doa, ibadat, ekaristi dan kegiatan rohani lainnya yang dilaksanakan dengan khusuk. Sikap sosial yakni sikap bersahabat dan bersaudara dengan sesama baik di sekolah, di rumah maupun di tempat lainnya dan dengan lingkungan hidup, 3). Pengetahuan keagamaan Katolik yang memuat 4 dimensi yakni; a. hubungan peserta didik dengan Tuhan, sesama, alam dan diri sendiri, b. Yesus Kristus, c Gereja, d. Masyarakat, dan 4). Keterampilan hidup beragama


mencakup kemampuan peserta didik untuk melakukan praktik-praktik keagamaan, seperti berdoa dan membaca Kitab Suci.
Pendidikan Agama Katolik memiliki tujuan untuk membentuk peserta didik menjadi manusia yang utuh, yaitu manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat jasmani dan rohani, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung 3 Untuk mencapai tujuan tersebut, hasil belajar Pendidikan Agama Katolik mencakup 4 (empat) aspek yaitu sikap spiritual, sikap sosial, pengetahuan keagamaan Katolik, dan keterampilan hidup beragama yakni sebagai berikut: Sikap Spiritual sikap spiritual merupakan sikap ketaatan beribadah yang terwujud dalam sikap doa, ibadat, ekaristi, dan kegiatan rohani lainnya yang dilaksanakan dengan khusuk4 Sikap spiritual ini menjadi dasar bagi peserta didik dalam menjalin hubungan dengan Tuhan, sehingga mereka memiliki keterikatan batiniah dengan Sang Pencipta.
Sikap spiritual dalam Pendidikan Agama Katolik diwujudkan melalui kebiasaan berdoa sebelum dan setelah kegiatan belajar mengajar, mengikuti perayaan Ekaristi dengan khusuk, berpartisipasi dalam kegiatan rohani seperti retret, rekoleksi, dan ibadat-ibadat lainnya dengan kesungguhan hati.5 Sikap spiritual ini menunjukkan ketaatan dan kepatuhan peserta didik dalam menjalankan perintah dan ajaran Tuhan, serta mencerminkan kedalaman iman dan kepercayaan mereka kepada Tuhan. Sikap Sosial Sikap sosial mencerminkan
[bookmark: _bookmark2]3 “Lembaga Pengembangan Pendidikan Dan Penjaminan Mutu Pendidikan Keuskupan Agung Semarang, ‘Kurikulum Pendidikan Agama Katolik Dan Budi Pekerti Untuk Sekolah Dasar,’ LP3MP Keuskupan Agung Semarang, 2020.
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sikap bersahabat dan bersaudara dengan sesama, baik di sekolah, di rumah, maupun di tempat lainnya, serta dengan lingkungan hidup.6 Sikap sosial ini mengajarkan peserta didik untuk memiliki kepedulian terhadap sesama dan lingkungan sekitar, serta menjalin hubungan yang baik dengan orang lain. Sikap sosial dalam Pendidikan Agama Katolik diwujudkan melalui perilaku saling menghormati, saling membantu, saling mengasihi, dan saling memperlakukan orang lain dengan baik, tanpa membedakan latar belakang.7
Peserta didik diharapkan dapat memiliki kepekaan terhadap kondisi orang lain dan berusaha untuk meringankan beban sesama dengan tindakan nyata. Selain itu, sikap sosial juga ditunjukkan melalui kepedulian terhadap lingkungan hidup dengan cara menjaga kebersihan, melestarikan alam, dan tidak merusak ciptaan Tuhan.8Sikap ini mencerminkan penghargaan peserta didik terhadap alam semesta sebagai ciptaan Tuhan yang harus dijaga dan dilestarikan. Pengetahuan keagamaan Katolik memuat empat dimensi, yaitu hubungan peserta didik dengan Tuhan, sesama, alam, dan diri sendiri; Yesus Kristus; Gereja; dan masyarakat.9 Dimensi pertama, hubungan peserta didik dengan Tuhan, sesama, alam, dan diri sendiri, bertujuan untuk membangun pemahaman peserta didik tentang keberadaan Tuhan sebagai pencipta alam semesta dan manusia, serta hubungan timbal balik antara manusia dengan Tuhan, sesama, alam, dan diri sendiri.10
Pemahaman ini akan menjadi dasar bagi peserta didik untuk menghayati keberadaan Tuhan dalam kehidupan sehari-hari dan menjalin hubungan yang
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harmonis dengan sesama dan alam sekitar. Dimensi kedua, Yesus Kristus, mengajarkan peserta didik tentang Yesus sebagai Putra Allah yang menjelma menjadi manusia untuk menyelamatkan umat manusia dari dosa.11 Peserta didik diajarkan untuk memahami peran dan karya Yesus Kristus, serta meneladani sikap dan perbuatan-Nya dalam kehidupan seharihari. Dimensi ketiga, Gereja, memberikan pemahaman kepada peserta didik tentang Gereja sebagai persekutuan orang-orang beriman yang dipimpin oleh Paus dan para uskup.12
Peserta didik diajarkan untuk menghayati Gereja sebagai Tubuh Mistik Kristus dan mengambil bagian dalam kehidupan menggereja dengan aktif berpartisipasi dalam kegiatan-kegiatan gereja. Dimensi keempat, masyarakat, membantu peserta didik memahami peran dan tanggung jawab mereka sebagai warga masyarakat yang beragama Katolik.13 Peserta didik diajarkan untuk menjadi agen perubahan dalam masyarakat dengan mewujudkan nilainilai Injil dan memberikan sumbangsih bagi kemajuan masyarakat. Keterampilan Hidup Beragama. Keterampilan hidup beragama merupakan keterampilan yang dimiliki peserta didik untuk menerapkan ajaran-ajaran agama Katolik dalam kehidupan sehari-hari.14 Keterampilan ini mencakup kemampuan peserta didik untuk melakukan praktik-praktik keagamaan, seperti berdoa, membaca Kitab Suci, melakukan tindakan nyata sesuai dengan ajaran agama, dan mengambil keputusan berdasarkan nilai-nilai Katolik.
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Keterampilan hidup beragama dalam Pendidikan Agama Katolik diwujudkan melalui kemampuan peserta didik untuk melaksanakan ibadah dengan baik, berpartisipasi dalam kegiatan-kegiatan gereja, menerapkan nilai-nilai Kristiani dalam kehidupan sehari-hari, dan membuat keputusan etis berdasarkan ajaran Katolik.15 Peserta didik dilatih untuk mengintegrasikan ajaran-ajaran agama Katolik dalam setiap aspek kehidupan mereka, sehingga mereka dapat menjadi saksi hidup bagi Injil Kristus.
Dalam mencapai hasil belajar Pendidikan Agama Katolik yang mencakup empat aspek tersebut, proses pembelajaran perlu dirancang dan dilaksanakan dengan baik. Guru harus memanfaatkan berbagai metode pembelajaran yang berpusat pada peserta didik, seperti diskusi kelompok, studi kasus, proyek, dan pengalaman lapangan.16 Selain itu, guru juga harus memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk mengekspresikan pemikiran, perasaan, dan pengalaman beragama mereka melalui berbagai aktivitas, seperti menulis jurnal, membuat karya seni, atau melakukan presentasi. Penilaian hasil belajar Pendidikan Agama Katolik juga harus dilakukan secara komprehensif untuk mengukur pencapaian peserta didik dalam keempat aspek tersebut. Guru dapat menggunakan berbagai teknik penilaian, seperti penilaian diri, penilaian teman sebaya, observasi, portofolio, dan tes tertulis.17 Penilaian ini bertujuan untuk membantu peserta didik mengembangkan potensi diri secara utuh, baik dari segi spiritual, sosial, pengetahuan, maupun keterampilan hidup beragama.
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Dengan mencapai hasil belajar Pendidikan Agama Katolik yang mencakup keempat aspek tersebut, peserta didik diharapkan dapat menjadi manusia yang utuh, beriman, dan bertakwa kepada Tuhan, serta mampu menerapkan nilai-nilai Kristiani dalam kehidupan sehari-hari. Mereka akan menjadi agen perubahan dalam masyarakat dan memberikan sumbangsih bagi kemajuan bangsa dan negara sesuai dengan ajaran Katolik.
Hasil belajar dalam Pendidikan Agama Katolik memiliki peran yang sangat penting dalam pembangunan manusia di Indonesia. Alasanya adalah bahwa;
1. Melalui hasil belajar dalam Pendidikan Agama Katolik, peserta didik diajarkan untuk menginternalisasi nilai-nilai seperti kasih, keadilan, perdamaian, dan kesetiaan. Ini membantu mereka menjadi individu yang bertanggung jawab, peduli terhadap sesama, dan berkontribusi positif dalam masyarakat.
2. Dengan hasil belajar yang mencakup pemahaman akan ajaran-ajaran katolik, praktik doa, dan partisipasi dalam ritual keagamaan, peserta didik
dapat mengembangkan hubungan yang lebih dalam dengan Tuhan. Ini membantu mereka menemukan makna hidup, menghadapi tantangan dengan ketenagan batin, dan mengembangkan kebijaksanaan spiritual.
3. Hasil belajar dalam Pendidikan Agama Katolik juga mencakup pembangunan kesadaran sosial dan empati terhadap penderitaan sesama.
Peserta didik diajarkan untuk menghargai martabat setiap individu sebagai ciptaan Tuhan dan untuk berkontribusi dalam membangun masyarakat yang lebih adil dan inklusif. Mereka diajarkan untuk memberikan dukungan


kepada yang membutuhkan dan untuk menjadi agen perubahan positif dalam lingkungan mereka.
4. Melalui hasil belajar, peserta didik diajarkan untuk memperhatikan hakhak orang lain, terutama yang kurang beruntung, dan untuk menjadi pelindung lingkungan alam untuk membantu dalam pembangunan masyarakat yang berkelanjutan dan ramah lingkungan.
5. Melalui hasil belajar, peserta didik diajarkan untuk memperhatikan hakhak orang lain, terutama yang kurang beruntung, dan untuk menjadi pelindung lingkungan alam. Ini membantu dalam pembangunan masyarakat yang
berkelanjutan dan ramah lingkungan.

6. Hasil belajar dalam Pendidikan Agama Katolik juga membantu dalam membangun pemahaman yang lebih baik tentang pluralisme dan toleransi di tengah masyarakat yang multikultural. Peserta didik diajarkan untuk menghargai keragaman budaya dan agama, serta untuk membangun dialog antaragama yang konstruktif yang turut membantu mendorong perdamaian dan harmoni antar kelompok di Indonesia.
Dengan demikian dapat dipahami bahwa melalui hasil belajar dalam Pendidikan Agama Katolik yang kokoh dan menyeluruh, peserta didik dapat menjadi agen perubahan yang positif dalam masyarakat Indonesia dan akan terampil tangguh menghadapi tantangan kehidupan, memiliki moralitas yang tinggi, dan siap untuk berkontribusi dalam pembangunan bangsa yang lebih baik, sesuai dengan nilai-nilai ajaran Katolik dan prinsip kemanusiaan universal.


Hasil dalam Pendidikan Agama Katolik yang sangat penting ini dan yang telah diuraikan di atas akan menjadi optimal jika siswa memiliki motivasi belajar yang tinggi dan guru memilik etos kerja yang tinggi pula.
Motivasi belajar yang tinggi mendorong siswa untuk terlibat secara aktif dalam proses pembelajaran Agama Katolik, siswa mengikuti pelajaran dengan antusiasme, bertanya, berpartisipasi dalam diskusi, dan melakukan aktivitas pembelajaran lainnya yang mendukung peningkatan hasil belajar Agama Katolik. Akibatnya, mereka memiliki kesempatan yang lebih besar untuk memahami konsep-konsep agama, menginternalisasikan nilai-nilai, dan menerapkan ajaranajaran tersebut dalam kehidupan sehari-hari.
Demikian juga etos kerja guru Pendidikan Agama Katolik dapat mempengaruhi kualitas pembelajaran yang disampaikan kepada siswa. Guru dengan etos kerja yang kuat akan berkomitmen untuk menyajikan materi Pendidikan Agama Katolik dengan cara yang menarik, relevan, dan bermakna bagi siswa.
Mereka akan merancang pembelajaran yang memperhatikan kebutuhan dan minat siswa, serta mengintegrasikan nilai-nilai agama dalam konteks kehidupan sehari-hari. Pembelajaran yang bermakna ini dapat meningkatkan pemahaman dan penerapan ajaran-ajaran agama oleh siswa. Guru Pendidikan Agama Katolik yang memiliki etos kerja yang kuat dan semangat yang tinggi akan menjadi teladan yang baik bagi siswa.
Siswa menunjukkan komitmen yang mendalam terhadap ajaran-ajaran agama, praktik spiritual, dan nilai-nilai Kristiani dalam kehidupan sehari-hari.




Keteladanan ini dapat menginspirasi siswa untuk mengembangkan keterlibatan yang lebih dalam dalam pembelajaran dalam Pendidikan Agama Katolik dan menerapkan ajaran-ajaran tersebut dalam kehidupan mereka.
Pemahaman tersebut sesuai dengan hasil penelitian Rahmadani, Masturi, dan Rahmatullah18 yang mengatakan bahwa motivasi belajar instrinsik, yaitu motivasi yang berasal dari dalam diri peserta didik sendiri, memiliki pengaruh yang signifikan terhadap hasil belajar Pendidikan Agama Katolik. Semakin tinggi motivasi instrinsik peserta didik, semakin baik pula hasil belajar yang mereka capai dalam mata pelajaran dalam Pendidikan Agama Katolik. Demikian juga Wati dan Jebarus19mengatakan dalam penelitiannya bahwa baik motivasi intrinsik maupun ekstrinsik memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap hasil belajar Pendidikan Agama Katolik.
Studi lain yang dilakukan oleh Nadur, Matande dan Salan 20 juga mengatakan bahwa, peserta didik yang memiliki motivasi belajar yang tinggi, baik intrinsik maupun ekstrinsik, cenderung memperoleh hasil belajar yang lebih baik dalam mata pelajaran Pendidikan Agama Katolik.
Namun hasil observasi peneliti menunjukkan bahwa siswa Kelas V SD Negeri Bawalatang kurang memiliki motivasi belajar dan berpengaruh pada hasil belajar. Hal tersebut dapat dilihat adalah;

[bookmark: _bookmark17]18 Rahmadani, F., Masturi, Dkk “Pengaruh Motivasi Belajar Instrinsik Dan Ekstrinsik Terhadap Hasil Belajar Pendidikan Agama Katolik Siswa SD,” Jurnal Ilmiah Pendidikan Dan Pengajaran, Vol 6 (1) 2022: 17–25.
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“siswa malas belajar, kurang bersemangat, kurang antusias, sering minta izin ke kamar mandi sebagai cara untuk menghindar dari proses pembelajaran, ada pasif dalam diskusi dan ada kurang bersemangat dalam mengerjakan pekerjaan rumah mata pelajaran Pendidikan Agama Katolik.”
’’ siswa kurang memiliki motivasi belajar dapat mempengaruhi hasil belajar mereka. Hasil belajar dipengaruhi dari berbagai faktor termasuk peran guru, metode pengajaran, lingkungan belajar dan motivasi belajar. Sebagian siswa sudah memiliki motivasi belajar yang baik sehingga memperoleh hasil belajar dengan baik tetapi ada sebagian siswa yang kurang memiliki motivasi belajar dapat mempengaruhi hasil belajar mereka pada mata Pelajaran Pendidikan Agama Katolik.”
Observasi peneliti ini didukung oleh hasil wawancara dengan informan bahwa;

“orang tua kurang mendorong anak belajar, setelah anak kembali ke rumah, anak tidak belajar lagi, dan orang tua menganggap itu sebagai hal yang biasa saja, orang tua seolah melepas tanggung jawab terhadap sekolah anak kepada guru, memanjakan anak, tidak menegur jika nakal dan membiarkan anaknya begitu saja, orang tua jarang memperhatikan anaknya dalam mengerjakan pekerjaan rumah, membebani anak dengan pekerjaan lain, kurang memenuhi kebutuhan bekal agar anak isa belajar dengan stamina tubuh yang baik, sehingga anak lapar dan tidak memiliki semangat untuk belajar, orang tua kurang melengkapi anak dengan buku pelajaran”21
Hasil observasi dan hasil wawancara tersebut menunjukkan bahwa siswa Kelas V SD Negeri Bawalatang kurang memilik motivasi belajar, baik motivasi intrinsik maupun motivasi ekstrinsik. Kurangnya motivasi intrinsik dapat menyebabkan siswa kurang tertarik dan kurang terlibat secara aktif dalam proses pembelajaran Pendidikan Agama Katolik. Siswa menganggap mata pelajaran ini kurang penting atau tidak relevan dengan minat dan aspirasi mereka. Akibatnya, mereka cenderung tidak bersemangat dalam mengikuti pelajaran, kurang perhatian

[bookmark: _bookmark20]21 Anselma Pega, “Wawancara Tentang Motivasi Belajar Siswa” SD Negeri Bawalatang, 23 Februari (2024).




dalam mempelajari materi, dan tidak berupaya secara maksimal untuk mencapai hasil belajar yang baik.
Di sisi lain, kurangnya motivasi ekstrinsik juga dapat berdampak negatif pada hasil belajar Pendidikan Agama Katolik. Motivasi ekstrinsik, seperti dukungan dari orang tua, guru, atau teman sebaya, penghargaan, dan insentif lainnya, dapat mendorong siswa untuk lebih terlibat dalam proses pembelajaran. Jika motivasi ekstrinsik ini tidak ada atau kurang memadai, siswa mungkin kurang termotivasi untuk belajar dengan sungguh-sungguh dan mencapai hasil yang baik dalam mata pelajaran Pendidikan Agama Katolik.
Pemahaman tersebut konsisten dengan pendapat peneliti lain yang menyatakan bahwa motivasi, baik intrinsik maupun ekstrinsik, merupakan faktor penting yang mendorong perilaku belajar dan pencapaian akademik22Oleh karena itu, guru Pendidikan Agama Katolik perlu memperhatikan dan mengupayakan strategi-strategi untuk meningkatkan motivasi belajar siswa dalam konteks pembelajaran Pendidikan Agama Katolik.
Untuk meningkatkan motivasi intrinsik, guru dapat menciptakan lingkungan belajar yang mendukung otonomi, memberikan tugas-tugas yang menantang dan menarik bagi siswa, serta memberikan umpan balik yang membangun kepercayaan diri siswa. Selain itu, guru juga dapat memanfaatkan faktor-faktor eksternal untuk mendorong motivasi ekstrinsik, seperti memberikan penghargaan atau  pujian  atas  pencapaian  siswa,  melibatkan  orang  tua  dalam  proses
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pembelajaran, atau mengadakan kegiatan-kegiatan yang dapat meningkatkan minat dan antusiasme siswa terhadap mata pelajaran Pendidikan Agama Katolik.
Selain itu, etos kerja guru Pendidikan Agama Katolik juga memainkan peran penting dalam meningkatkan hasil belajar siswa. Melalui pendekatan yang terstruktur dan berpusat pada siswa, guru Pendidikan Agama Katolik dapat menciptakan lingkungan belajar yang kondusif, membantu siswa mengembangkan pemahaman yang mendalam tentang nilai-nilai Katolik, dan mengembangkan keterampilan hidup yang relevan. Berikut adalah penjelasan lebih lanjut tentang bagaimana etos kerja guru Pendidikan Agama Katolik dapat meningkatkan hasil belajar siswa.
Salah satu aspek penting dari etos kerja guru Pendidikan Agama Katolik adalah kemampuan untuk membangun hubungan yang positif dan bermakna dengan siswa. Interaksi yang positif antara guru dan siswa memiliki dampak positif yang signifikan terhadap prestasi akademik siswa. Guru yang menunjukkan kepedulian, dukungan, dan penghargaan kepada siswa dapat menciptakan lingkungan belajar yang aman dan nyaman, yang pada gilirannya memungkinkan siswa untuk terlibat secara aktif dalam proses pembelajaran.23 Etos kerja guru Pendidikan Agama Katolik melibatkan kemampuan untuk mengintegrasikan nilai-nilai Katolik secara efektif ke dalam proses pembelajaran. Integrasi nilai-nilai agama dalam pembelajaran dapat meningkatkan pemahaman siswa tentang materi pembelajaran  sekaligus  memperkuat  karakter  dan  nilai-nilai  mereka.  Guru
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Pendidikan Agama Katolik yang mampu mengaitkan materi pelajaran dengan prinsip-prinsip Katolik, seperti kasih, pengampunan, dan keadilan, dapat membantu siswa memperoleh pemahaman yang lebih bermakna dan relevan dengan kehidupan mereka sehari-hari.
Etos kerja guru Pendidikan Agama Katolik juga tercermin dalam kemampuan mereka untuk menggunakan strategi pembelajaran yang bervariasi dan inovatif. Penggunaan strategi pembelajaran yang inovatif, seperti pembelajaran berbasis proyek, pembelajaran kolaboratif, dan penggunaan teknologi digital, memiliki dampak positif terhadap motivasi dan prestasi belajar siswa. Guru Pendidikan Agama Katolik yang mampu mengadopsi pendekatan pembelajaran yang menarik dan melibatkan siswa secara aktif dapat membantu meningkatkan pemahaman dan retensi materi pelajar.24
Dengan menerapkan pendekatan yang holistik yang melibatkan siswa secara aktif dalam pembelajaran, dan mengintegrasikan nilai-nilai Katolik ke dalam proses pembelajaran, guru Pendidikan Agama Katolik dapat berkontribusi secara signifikan dalam meningkatkan hasil belajar siswa. Melalui etos kerja yang kuat, mereka dapat membantu menciptakan lingkungan belajar yang kondusif, memfasilitasi pemahaman yang mendalam tentang materi pelajaran, dan mengembangkan keterampilan hidup serta karakter yang relevan bagi siswa.
Kurangnya motivasi belajar siswa dapat bangun melalui etos kerja guru. Etos kerja yang tinggi dari seorang guru dapat menciptakan lingkungan belajar yang kondusif, memotivasi siswa untuk terlibat secara aktif dalam proses
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pembelajaran, dan meningkatkan hasil belajar siswa. Seorang guru dengan etos kerja yang tinggi cenderung menunjukkan dedikasi, antusiasme, dan komitmen yang kuat dalam menjalankan profesinya. Sikap positif ini dapat menciptakan lingkungan belajar yang menarik, mendukung, dan memotivasi siswa untuk terlibat secara aktif dalam proses pembelajaran.25 Ketika siswa merasakan dukungan dan semangat dari guru, mereka cenderung lebih termotivasi untuk berpartisipasi, mengajukan pertanyaan, dan terlibat dalam diskusi serta kegiatan belajar.
Selain itu, guru dengan etos kerja tinggi juga cenderung lebih inovatif dalam menggunakan strategi pembelajaran yang bervariasi dan relevan dengan kebutuhan siswa. Mereka berusaha mencari pendekatan yang dapat melibatkan siswa secara aktif, seperti pembelajaran kolaboratif, pembelajaran berbasis proyek, atau memanfaatkan teknologi digital.26 Strategi pembelajaran yang melibatkan siswa secara aktif terbukti dapat meningkatkan motivasi belajar dan memfasilitasi pemahaman yang lebih mendalam bagi siswa.
Ketika siswa terlibat secara aktif dalam proses pembelajaran dan termotivasi untuk belajar, hal ini pada akhirnya akan berdampak positif pada hasil belajar mereka. Etos kerja guru yang tinggi memiliki hubungan signifikan dengan motivasi
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belajar siswa, yang pada gilirannya berkorelasi positif dengan peningkatan hasil belajar siswa.27 Dengan demikian, etos kerja yang tinggi dari seorang guru dapat menciptakan lingkungan belajar yang kondusif, meningkatkan motivasi dan keterlibatan aktif siswa dalam pembelajaran, serta berkontribusi pada peningkatan hasil belajar mereka secara keseluruhan.
Namun ada pula penelitian yang mengatakan sebaliknya bahwa etos kerja guru tidak memiliki hubungan yang signifikan dengan motivasi belajar siswa. Penelitian ini melibatkan siswa sekolah menengah atas dan mengukur persepsi mereka tentang etos kerja guru serta motivasi belajar mereka. Hasilnya menunjukkan bahwa meskipun etos kerja guru tergolong baik hal tersebut tidak memberikan pengaruh yang besar terhadap motivasi belajar siswa.28
Penelitian lain oleh Hossain29juga menemukan bahwa etos kerja guru tidak berhubungan secara signifikan dengan hasil belajar siswa. Penelitian ini melibatkan guru dan siswa dari sekolah menengah dan menganalisis hubungan antara etos kerja guru dengan hasil belajar siswa. Temuan menunjukkan bahwa faktor-faktor lain seperti lingkungan keluarga dan fasilitas sekolah yang memiliki pengaruh yang lebih besar terhadap hasil belajar siswa dibandingkan dengan etos kerja guru. Demikian juga penelitian Zaman et al.30 menunjukkan bahwa etos
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kerja guru memiliki hubungan yang lemah dengan motivasi belajar dan hasil belajar siswa sekolah menengah.
Penelitian terdahulu yang relevan dengan penelitian antara lain: 1). Penelitian oleh Bagheri et al. pada tahun 2021 yang berjudul: The effect of teachers' work ethics on students' academic motivation and achievement in high schools. Penelitian ini dilakukan di Iran dan melibatkan siswa sekolah menengah serta guruguru mereka. Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh etos kerja guru terhadap motivasi akademik dan prestasi belajar siswa. Hasil penelitian menunjukkan bahwa etos kerja guru memiliki hubungan yang signifikan dengan motivasi belajar siswa, dan motivasi belajar siswa juga berkorelasi positif dengan peningkatan hasil belajar mereka. Penelitian ini menegaskan pentingnya peran etos kerja guru dalam menciptakan lingkungan belajar yang mendukung dan memotivasi siswa, yang pada akhirnya berkontribusi pada peningkatan hasil belajar mereka.31 2). Penelitian oleh Mercer dan Denton pada tahun 2020 dengan judul: Teacher ethics and ethical pedagogies in an era of obligatory creativity. Penelitian ini berfokus pada etika dan pedagogik etis dalam pengajaran bahasa Inggris di Jepang.
Penelitian ini menemukan bahwa etos kerja dan komitmen guru dalam menciptakan lingkungan belajar yang positif dan mendukung dapat meningkatkan motivasi dan keterlibatan aktif siswa dalam proses pembelajaran. Guru yang menunjukkan antusiasme, kepedulian, dan semangat dalam mengajar dapat
membangun hubungan yang baik dengan siswa, sehingga mendorong mereka
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untuk terlibat secara aktif dalam kegiatan belajar dan meningkatkan motivasi belajar mereka.32 3). Penelitian oleh Piña-Rocha et al., pada tahun 2022 dengan judul; Innovative teaching strategies and their influence on student learning: A case study in a Mexican university. Penelitian ini dilakukan di sebuah universitas di Meksiko dan berfokus pada pengaruh strategi pembelajaran yang inovatif terhadap hasil belajar siswa. Salah satu temuan penting dalam penelitian ini adalah bahwa etos kerja guru yang tinggi, yang tercermin dalam upaya mereka untuk mengadopsi strategi pembelajaran yang inovatif, seperti pembelajaran berbasis proyek, pembelajaran kolaboratif, dan pemanfaatan teknologi digital, memiliki dampak positif pada motivasi dan hasil belajar siswa. Penelitian ini menegaskan bahwa guru dengan etos kerja yang baik akan berusaha untuk meningkatkan kualitas pengajaran mereka melalui inovasi, yang pada akhirnya dapat meningkatkan keterlibatan siswa dan hasil belajar mereka.33
Ketiga penelitian yang relevan tersebut dilakukan pada lokal yang berbeda namun dengan tujuan yang sama yakni peran etos kerja guru dalam meningkatkan motivasi dan hasil belajar siswa dan mahasiswa. Ketiga penelitian tersebut dilakukan di lokus dan subjek penelitian yang berbeda dengan penelitian ini tetapi sama-sama meneliti tentang peran etos kerja guru dalam meningkatkan motivasi dan hasil belajar. Ketiga penelitian tersebut memilih lokus; 2 (dua) lokasi di sekolah menengah dan 1 (satu) lokasi perguruan tinggi dan subjek penelitiannya
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adalah siswa dan mahasiswa, dan hasil belajar pada umumnya, sementara penelitian ini
memiliki lokasi di Sekolah Dasar, subjek penelitiannya adalah guru Pendidikan Agama Katolik dan hasil belajar siswa khususnya 4 (empat) learning outcome dalam Pendidikan Agama Katolik.
Dengan mempertimbangkan perbedaan dengan ketiga penelitian di atas dan pentingnya peran etos kerja guru dalam meningkatkan motivasi dan hasil belajar siswa dalam mata pelajaran Pendidikan Agama Katolik, penelitian ini akan berfokus pada upaya-upaya yang dilakukan oleh guru Pendidikan Agama Katolik di kelas V SD Negeri Bawalatang dalam menerapkan etos kerja guru yang baik, serta dampaknya terhadap motivasi dan hasil belajar siswa.
Berdasarkan uraian dalam latar belakang di atas, fenomen gab dan research gab yang ditemukan maka peneliti tertarik untuk meneliti tentang peningkatan hasil belajar siswa dalam Pendidikan ditinjau dari peran etos kerja guru dan motivasi belajar siswa. Ketertarikan tersebut mendorong peneliti akan melakukan penelitian
yang berjudul PERAN ETOS KERJA GURU DALAM MENINGKATKAN MOTIVASI DAN HASIL BELAJAR PENDIDIKAN AGAMA KATOLIK KELAS V SD NGEREI BAWALATANG.




1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas maka rumusan masalah sebagai berikut

1. Bagaimana etos kerja guru Pendidikan Agama Katolik di kelas V SD Negeri Bawalatang dalam meningkatkan motivasi dan hasil belajar siswa?
2. Apa saja upaya yang dilakukan oleh guru Pendidikan Agama Katolik di kelas V SD Negeri Bawalatang dalam menerapkan etos kerja yang baik?
3. Bagaimana dampak etos kerja guru Pendidikan Agama Katolik terhadap motivasi dan hasil belajar siswa di kelas V SD Negeri Bawalatang?
1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan dalam penelitian ini antara lain:

1. Mendeskripsikan etos kerja guru Pendidikan Agama Katolik di kelas V SD Negeri Bawalatang dalam meningkatkan motivasi dan hasil belajar siswa.
2. Mengidentifikasi upaya-upaya yang dilakukan oleh guru Pendidikan Agama Katolik di kelas V SD Negeri Bawalatang dalam menerapkan etos kerja yang baik.
3. Menganalisis dampak etos kerja guru Pendidikan Agama Katolik terhadap motivasi dan hasil belajar siswa di kelas V SD Negeri Bawalatang.




1.4 Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teoritis:

a. Memberikan kontribusi terhadap pengembangan ilmu pengetahuan, terutama dalam bidang pendidikan, khususnya terkait dengan peran etos kerja guru dalam meningkatkan motivasi dan hasil belajar siswa dalam Pendidikan Agama Katolik.
b. Memperkaya referensi tentang pentingnya etos kerja guru dalam meningkatkan kualitas pendidikan.
2. Manfaat Praktis:

a. Bagi guru Pendidikan Agama Katolik: Memberikan masukan dan rekomendasi tentang pentingnya etos kerja guru dalam meningkatkan motivasi dan hasil belajar siswa, serta upaya-upaya yang dapat dilakukan untuk menerapkan etos kerja yang baik.
b. Bagi sekolah: Memberikan informasi yang bermanfaat bagi sekolah dalam upaya meningkatkan kualitas pendidikan, terutama dalam mata pelajaran Pendidikan Agama Katolik.
c. Bagi Mahasiswa STP Reinha Larantuka: Dapat membentuk diri memiliki etos kerja guru agar nanti setelah menjadi guru dapat mengimplementasikannya untuk meningkatkan hasil belajar siswa.


d. Bagi peneliti lain: Menjadi referensi dan masukan bagi penelitian selanjutnya yang terkait dengan topik serupa.


BAB II KAJIAN PUSTAKA
2.1 Peran Etos Kerja Guru

2.1.1 Etos Kerja

Ethos berasal dari bahasa Yunani yang berarti sikap, kepribadian, watak, karakter, serta keyakinan sesuatu. Sikap tidak hanya dimiliki oleh individu, tetapi juga oleh kelompok bahkan masyarakat. Ethos dibentuk oleh berbagai kebiasaan, pengaruh, budaya serta sistem yang diyakininya. Dalam etos terkandung gairah atau semangat yang amat kuat untuk mengerjakan sesuatu secara optimal lebih baik dan bahkan berupanya untuk mencapai kualitas kerja yang sempurna mungkin34 Etos berarti jiwa khas suatu kelompok manusia, yang dari jiwa khas itu berkembang pandangan bangsa tersebut tentang yang baik dan yang buruk, yakni etikanya. Etos dapat didefenisikan sebagai watak dasar dari suatu masyarakat. Perwujudan etos dapat dilihat dari struktur dan norma sosial masyarakat itu. Sebagaiwatak dari masyarakat, etos menjadi landasan perilaku diri sendiri dan lingkungansekitarnya, yang terpancar dalam kehidupan masyarakat35
Sikap tidak hanya dimiliki oleh individu, tetapi juga oleh kelompok bahkan masyarakat. Etos juga dibentuk dari suatu kebiasaan, pengaruh, budaya serta sistem yang diyakinkannya. Dalam etos juga terkandung gairah atau semangat
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yang amat kuat untuk mengerjakan sesuatu secara optimal lebih baik dan bahkan berupaya untuk mencapai kualitas kerja yang sempurna mungkin.
Etos merupakan sikap, kepribadian, watak, karakter, serta keyakinan suatu individu, kelompok, atau masyarakat. Etos tidak hanya dimiliki oleh individu, tetapi juga oleh kelompok dan masyarakat secara keseluruhan. Etos dibentuk oleh berbagai faktor, seperti kebiasaan, pengaruh budaya, dan sistem nilai yang diyakini. Dalam etos terkandung semangat atau gairah yang kuat untuk melakukan sesuatu secara optimal, berupaya mencapai kualitas kerja yang sempurna, dan memberikan yang terbaik. Etos merupakan jiwa khas atau watak dasar dari suatu kelompok atau masyarakat yang berkembang menjadi pandangan tentang apa yang baik dan buruk, atau etika mereka. Etos dapat dilihat dari struktur dan norma sosial yang berlaku dalam suatu masyarakat. Sebagai watak dari masyarakat, etos menjadi landasan perilaku diri sendiri dan lingkungan sekitarnya, yang tercermin dalam kehidupan bermasyarakat secara luas. Oleh karena itu, etos tidak hanya memengaruhi individu, tetapi juga membentuk perilaku dan nilai-nilai yang dianut oleh suatu kelompok atau masyarakat secara kolektif.
Etos kerja adalah semangat kerja yang terlihat dalam diri seseorang dalam bekerja.36 Etos kerja lebih merupakan kondisi internal yang mendorong dan mengendalikan perilaku pekerja ke arah terwujudnya kualitas kerja yang ideal. Kualitas unjuk kerja dan hasil kerja banyak ditemukan oleh kualitas etos kerja ini.
Sebagai suatu kondisi internal, etos kerja mengandung beberapa unsur antara lain;
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disiplin kerja, sikap terhadap pekerjaan, dan kebiasaan-kebiasaan bekerja. Disiplin kerja merupakan sikap yang menghargai, menghormati, taat, dan patuh terhadap peraturan-peraturan yang berlaku dalam suatu lembaga. Sikap terhadap pekerjaan mencakupi, sikap tanggung jawab, ketekunan, dan keterbukaan terhadap pembelajaran dan perbaikan. Kebiasaan dalam bekerja mencakup hal-hal seperti disiplin, manajemen terhadap waktu, komunikasi yang efektif, kemampuan untuk bekerja sama dalam tim, serta adanya kemauan untuk terus belajar dan berkembang. Memiliki kebiasaaan yang baik dalam bekerja sehingga dapat mencapai tujuan pekerjaan dengan lebih baik.37
Etos kerja guru merupakan sejumlah nilai budaya karakteristik manusia dalam dunia kerja. Etos kerja berkaitan dengan sikap moral yang berorientasi kepada norma yang harus diikuti dan berkaitan dengan sikap dan kehendak berdasarkan hati nurani. Etos kerja yang murni akan melekat dalam sanubari setiap guru sehingga ada dorongan untuk bersikap jujur, disiplin, taat, tertib, dan bertanggung jawab dalam menjalankan kewajibannya. Etos kerja guru secara keseluruhan baik dari segi segi kedisiplinan dan tanggung jawab berada pada kategori tinggi.38
Etos kerja perlu dimiliki seorang guru agar dapat mencapai standar yang telah ditetapakan, karena dengan ini guru mempunyai semangat yang amat kuat untuk mengerjakan tugasnya secara optimal. Etos kerja merupakan kondisi
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internal yang mendorong dan mengendalikan perilaku kearah terwujudnya kualitas kerja yang ideal39. Etos kerja sebagai suatu unsur pendorong atau motivator keberhasilan untuk mampu bekerja keras dan giat. Etos kerja guru merupakan kemampuan seorang guru dalam mengekspresikan diri dalam bentuk kerja, tidak terlepas dari sistem nilai-nilai yang berkembang dalam masyarakat, keseimbangan dalam penciptaan nilai baru yang dapat membuka peluang sehingga kegiatan yang berlangsung dalam nuansa pendidikan dapat berjalan.40
Berdasarkan uraian diatas dapat disintesiskan bahwa etos kerja adalah semangat kerja seseorang yang dapat dilihat dari disiplin kerja, sikap tanggung jawab terhadap pekerjaan, ketekunan, keterbukaan untuk belajar dan memperbaiki diri, serta kebiasaan-kebiasaan positif dalam bekerja seperti manajemen waktu, komunikasi efektif, kemampuan bekerjasama, dan kemauan untuk terus berkembang demi terwujudnya kualitas kerja yang ideal.
2.1.1.1 Etos Kerja Guru menurut Para Ahli

1. John Dewey

John Dewey adalah seorang filsuf dan pendidik Amerika yang dikenal dengan teorinya tentang pendidikan progresif. Dewey menekankan pentingnya pengalaman dalam proses belajar-mengajar
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dan percaya bahwa pendidikan harus relevan dengan kehidupan siswa.41
Etos kerja guru, menurut Dewey, harus mencakup komitmen terhadap pengembangan holistik siswa dan penerapan metode pengajaran yang inovatif dan relevan. Etos kerja guru harus dilandasi oleh semangat untuk menciptakan lingkungan belajar yang mendorong pertumbuhan dan pengembangan diri siswa secara holistik. Guru tidak hanya berperan sebagai penyampai informasi, tetapi juga sebagai fasilitator yang membantu siswa menemukan minat dan bakat mereka melalui pengalaman belajar yang bermakna. Dewey menekankan pentingnya etos kerja guru yang berpusat pada siswa (student-centered). Guru harus mampu memahami kebutuhan dan karakteristik individu setiap siswa, serta menyesuaikan metode dan pendekatan pembelajaran agar sesuai dengan kebutuhan tersebut. Hal ini sejalan dengan prinsip Dewey yang menekankan pentingnya pengalaman belajar yang autentik dan kontekstual.42
Selain itu, Dewey juga menekankan bahwa etos kerja guru harus mencerminkan semangat untuk terus belajar dan berkembang secara profesional. Guru harus senantiasa mengembangkan diri, mengikuti perkembangan  terbaru  dalam  bidang  pendidikan,  dan  terus
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memperkaya pengetahuan serta keterampilan mereka. Guru harus menjadi pembelajar seumur hidup dan tidak pernah berhenti untuk mengembangkan diri. Etos kerja guru dalam pandangan Dewey juga menekankan pentingnya kolaborasi dan kerjasama dengan berbagai pihak, seperti orangtua, masyarakat, dan rekan seprofesi. Pendidikan adalah tanggung jawab bersama antara sekolah, keluarga, dan masyarakat. Oleh karena itu, guru harus mampu membangun hubungan yang positif dan kerjasama yang erat dengan berbagai pihak tersebut demi mencapai tujuan pendidikan yang lebih luas. 43Etos kerja guru dalam perspektif Dewey juga menekankan pentingnya refleksi kritis dan evaluasi diri secara berkelanjutan. Guru harus senantiasa merefleksikan praktik dan pengalaman mengajarnya secara kritis, mengidentifikasi area yang perlu diperbaiki, dan terus berusaha untuk meningkatkan kualitas pembelajaran bagi siswa.44
2. Paulo Freire

Paulo Freire adalah seorang pendidik dan filsuf Brasil yang terkenal dengan bukunya “Pedagogy of the Oppressed”. Freire menekankan pentingnya kesadaran kritis dan dialog dalam pendidikan. Etos kerja guru, menurut Freire, harus mencakup semangat untuk membebaskan siswa dari penindasan melalui pendidikan yang dialogis dan partisipatif.
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Menurut Freire, etos kerja guru harus dilandasi oleh semangat untuk membebaskan siswa dari belenggu penindasan dan ketidakadilan. Guru harus bertindak sebagai "pendamping" bagi siswa dalam proses pembelajaran yang partisipatif dan dialogis. Guru harus menghargai pengalaman hidup siswa, mengakui potensi mereka, dan membantu mereka untuk mengembangkan kesadaran kritis terhadap realitas sosial yang ada. Etos kerja guru juga mencakup semangat untuk memberikan harapan dan memberdayakan siswa. Guru harus menjadi agen perubahan yang membantu siswa menemukan suara dan kekuatan mereka untuk memperjuangkan keadilan dan kesetaraan. Mereka harus mendorong siswa untuk mempertanyakan status quo, mengembangkan pemikiran kritis, dan berpartisipasi aktif dalam proses transformasi sosial. Etos kerja guru dalam pandangan Freire juga menekankan pentingnya refleksi kritis terhadap praktik pendidikan itu sendiri. Guru harus senantiasa mempertanyakan asumsi, metode, dan kurikulum yang ada, serta berusaha untuk menciptakan pendekatan pembelajaran yang lebih emansipatoris dan kontekstual. Mereka harus terlibat dalam proses dialog yang terus-menerus dengan siswa, rekan guru, dan masyarakat untuk memahami dan mengatasi tantangan-tantangan pendidikan yang ada.
Etos kerja guru menurut Freire juga terkait semangat untuk menghargai keberagaman dan mempromosikan inklusivitas dalam pendidikan. Guru harus membangun lingkungan belajar yang terbuka




dan menerima perbedaan, serta mengakui dan merayakan kekayaan budaya dan latar belakang siswa dan berkomitmen untuk memerangi segala bentuk diskriminasi dan menciptakan peluang belajar yang setara bagi semua siswa. Etos kerja guru menurut Freire juga menekankan pentingnya praktik yang terintegrasi dengan teori (praxis). Guru harus senantiasa menghubungkan teori-teori pendidikan dengan realitas praktik di lapangan, serta menggunakan pengalaman tersebut untuk terus memperbaiki dan mengembangkan pendekatan pembelajaran yang digunakan agar proses pembelajaran menjadi lebih bermakna dan relevan bagi kehidupan nyata siswa dan masyarakat.45
3. Howard Gardner

Howard Gardner adalah seorang psikolog Amerika yang dikenal dengan teori kecerdasan majemuk. Gardner percaya bahwa setiap individu memiliki berbagai jenis kecerdasan yang berbeda. Etos kerja guru, menurut Gardner, harus mencakup pengakuan dan penghargaan terhadap keberagaman kecerdasan siswa dan penggunaan berbagai metode pengajaran untuk mengakomodasi kebutuhan belajar yang berbeda. Menurut Gardner Etos kerja guru harus dilandasi oleh pemahaman mendalam tentang konsep kecerdasan majemuk dan kemampuan untuk mengidentifikasi serta mengakomodasi berbagai
jenis kecerdasan yang dimiliki oleh siswa. Guru harus memahami
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bahwa setiap siswa memiliki kekuatan dan gaya belajar yang unik, serta mengembangkan strategi pembelajaran yang beragam untuk memfasilitasi perkembangan semua jenis kecerdasan. Etos kerja guru juga mencakup semangat untuk menjadi seorang pelajar seumur hidup dan selalu bersedia untuk mengembangkan diri secara profesional. Guru harus senantiasa mengikuti perkembangan terbaru dalam bidang kecerdasan majemuk dan strategi pengajaran, serta berusaha untuk meningkatkan keterampilan dan pengetahuan mereka dalam mengakomodasi keberagaman gaya belajar siswa.
Etos kerja guru dalam pandangan Gardner juga menekankan pentingnya pendekatan inklusif dalam pendidikan. Guru harus memahami dan menghargai keberagaman siswa, baik dari segi kecerdasan, latar belakang budaya, maupun kebutuhan khusus. Guru harus berkomitmen untuk menciptakan lingkungan belajar yang aman, inklusif, dan mendukung perkembangan optimal setiap siswa. Etos kerja guru juga mencakup semangat untuk berkolaborasi dan belajar dari rekan guru serta ahli lainnya. Guru harus terlibat dalam komunitas pembelajaran profesional, berbagi praktik terbaik, dan belajar dari pengalaman satu sama lain dalam mengakomodasi keberagaman kecerdasan siswa. Kolaborasi ini dapat membantu guru meningkatkan keterampilan dan kreativitas dalam merancang strategi pembelajaran yang efektif. Etos kerja guru menekankan pentingnya penilaian yang autentik dan holistik. Guru harus mengembangkan metode penilaian


yang dapat mengukur kemajuan dan potensi siswa dalam berbagai jenis kecerdasan, bukan hanya aspek akademik semata. Penilaian harus mencerminkan keberagaman kecerdasan dan memberikan umpan balik yang konstruktif untuk membantu siswa mengembangkan kekuatan dan minat mereka.46
4. Ken Robinson

Ken Robinson adalah seorang penulis dan pembicara Inggris yang fokus pada kreativitas dan pendidikan. Robinson sering mengkritik sistem pendidikan tradisional yang menghambat kreativitas siswa. Etos kerja guru, menurut Robinson, harus mencakup dorongan untuk menumbuhkan kreativitas dan pemikiran kritis siswa, serta kemampuan untuk beradaptasi dengan perubahan. Menurut Robinson, etos kerja guru harus dilandasi oleh semangat untuk mengembangkan kreativitas dan imajinasi siswa. Guru harus memahami bahwa setiap siswa memiliki potensi kreatif yang unik dan perlu difasilitasi melalui pendekatan pengajaran yang inovatif dan menyenangkan. Mereka harus berani keluar dari kebiasaan mengajar yang konvensional dan menciptakan lingkungan belajar yang mendorong eksplorasi, eksperimen, dan pemikiran divergen. etos kerja guru menurut Robinson juga mencakup semangat untuk menghargai keberagaman talenta dan minat siswa. Guru harus menyadari bahwa definisi keberhasilan yang sempit dan terfokus pada prestasi akademik
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semata tidak mencerminkan potensi sebenarnya dari siswa. Mereka harus mengembangkan pendekatan yang holistik dan mengakui berbagai jenis kecerdasan, seperti kecerdasan kinestetik, spasial, musikal, dan interpersonal. etos kerja guru dalam pandangan Robinson juga menekankan pentingnya mendorong kemandirian dan tanggung jawab belajar pada siswa. Guru harus bertindak sebagai fasilitator dan mentor, bukan hanya sebagai penyampai informasi secara searah. Mereka harus membantu siswa menemukan minat dan bakat mereka sendiri, serta memberikan kebebasan dan kepercayaan agar siswa dapat mengambil kendali atas proses belajar mereka.
Etos kerja guru menurut Robinson juga mencakup semangat untuk menjadi seorang pelajar seumur hidup dan selalu bersedia untuk mengembangkan diri secara profesional. Guru harus terbuka terhadap perubahan dan perkembangan terbaru dalam bidang pendidikan, serta berani mengambil risiko dan bereksperimen dengan metode pengajaran baru yang dapat meningkatkan kreativitas dan keterlibatan siswa. Etos kerja guru menurut Robinson juga menekankan pentingnya kolaborasi dan kemitraan dengan orangtua, masyarakat, dan pemangku kepentingan lainnya. Guru harus membangun hubungan yang erat dengan lingkungan sekitar dan melibatkan berbagai pihak dalam proses pendidikan, sehingga dapat menciptakan


lingkungan belajar yang holistik dan relevan dengan kebutuhan masyarakat.47
5. Maria Montessori

Maria Montessori adalah seorang dokter dan pendidik Italia yang menciptakan metode Montessori. Metode ini menekankan pembelajaran mandiri dan lingkungan yang disiapkan untuk mendukung pengembangan alami anak. Etos kerja guru, menurut Montessori, harus mencakup kemampuan untuk mengamati dan memahami kebutuhan individu siswa, serta menyediakan lingkungan belajar yang mendukung kemandirian dan inisiatif siswa.
Etos kerja guru harus dilandasi oleh pemahaman mendalam tentang perkembangan anak dan keunikan setiap individu. Guru harus mengamati dengan cermat setiap tahap perkembangan anak dan menyediakan lingkungan belajar yang sesuai dengan kebutuhan mereka. Guru harus menghargai kemandirian anak dalam proses belajar dan bertindak sebagai pemandu yang memberikan bimbingan dan dukungan ketika diperlukan. Etos kerja guru menurut Montessori juga mencakup semangat untuk menciptakan lingkungan belajar yang terstruktur dan menarik. Guru harus merancang lingkungan belajar yang kaya dengan bahan dan aktivitas yang dapat memfasilitasi eksplorasi dan penemuan diri anak secara mandiri. Mereka harus
memastikan  bahwa  lingkungan  tersebut  aman,  tertata  rapi,  dan
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memungkinkan anak untuk bergerak bebas dan terlibat dalam kegiatan yang menarik minat mereka.
Etos kerja guru dalam pandangan Montessori juga menekankan pentingnya penghargaan dan respek terhadap anak. Guru harus memandang anak sebagai individu yang unik dan memiliki potensi besar, bukan sebagai wadah kosong yang harus diisi dengan informasi. Guru harus menghargai keingintahuan alami anak, memberi kebebasan untuk bereksperimen, dan menciptakan lingkungan yang aman secara emosional dan fisik. Etos kerja guru menurut Montessori juga mencakup semangat untuk belajar sepanjang hayat dan terus mengembangkan diri secara profesional. Guru harus senantiasa mengamati dan merefleksikan praktik mengajar mereka, serta bersedia untuk belajar dari pengalaman dan mengadaptasi pendekatan mereka sesuai dengan kebutuhan anak yang unik. Etos kerja guru menurut Montessori juga menekankan pentingnya inklusivitas dan penghargaan terhadap keberagaman. Guru harus membangun lingkungan belajar yang terbuka dan menerima perbedaan, serta mengakomodasi kebutuhan khusus setiap anak. Mereka harus berkomitmen untuk mempromosikan kesetaraan dan menghargai kontribusi setiap individu dalam proses belajar.48
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2.1.1.2 Ciri-Ciri Etos Kerja

Etos kerja merupakan suatu konsep yang sangat penting dalam dunia kerja dan organisasi. Etos kerja mengacu pada semangat, motivasi, dan sikap individu dalam menjalankan pekerjaan atau tugas yang diberikan kepadanya. Etos kerja yang baik dapat memberikan dampak positif terhadap produktivitas dan kinerja individu maupun organisasi. Beberapa ciri etos kerja antara lain:
1. Semangat dan motivasi yang tinggi

Salah satu ciri utama etos kerja yang baik adalah adanya semangat dan motivasi yang tinggi dalam diri individu. Individu dengan etos kerja yang baik akan selalu bersemangat dalam menjalankan tugas dan tanggung jawabnya, serta memiliki motivasi yang kuat untuk mencapai hasil yang optimal. Motivasi intrinsik dan motivasi ekstrinsik berperan penting dalam membentuk etos kerja yang baik. Motivasi intrinsik, seperti keinginan untuk mengembangkan diri dan meraih prestasi, dapat mendorong individu untuk bekerja dengan lebih giat dan antusias. Sementara itu, motivasi ekstrinsik, seperti insentif finansial atau promosi jabatan, juga dapat menjadi faktor pendorong bagi individu untuk meningkatkan etos kerjanya. 49
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2. Komitmen dan dedikasi.

Individu dengan etos kerja yang baik akan memiliki komitmen dan dedikasi yang tinggi terhadap pekerjaan mereka. Mereka memandang pekerjaan bukan hanya sebagai sumber penghasilan semata, melainkan sebagai tanggung jawab yang harus ditunaikan dengan sebaik-baiknya.
Komitmen organisasi dan etos kerja memiliki hubungan yang signifikan. Pekerja yang memiliki komitmen yang kuat terhadap organisasi tempat mereka bekerja cenderung memiliki etos kerja yang lebih baik dibandingkan dengan pekerja yang kurang memiliki komitmen.50
3. Integritas dan kejujuran.

Individu dengan etos kerja yang baik akan memiliki integritas dan kejujuran dalam menjalankan tugas dan tanggung jawabnya. Mereka akan bertindak dengan transparan, jujur, dan tidak melakukan tindakan yang bertentangan dengan etika dan norma yang berlaku. Integritas dan kejujuran merupakan salah satu faktor penting yang mempengaruhi etos kerja. Pekerja yang memiliki integritas dan
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kejujuran yang tinggi cenderung memiliki etos kerja yang lebih baik, serta mampu memberikan pelayanan yang optimal kepada nasabah.51
4. Disiplin dan tanggung jawab.

Etos kerja yang baik juga dicirikan oleh adanya disiplin dan tanggung jawab dalam menjalankan pekerjaan. Individu dengan etos kerja yang baik akan selalu tepat waktu, mengikuti aturan dan prosedur yang berlaku, serta bertanggung jawab atas tugas dan kewajiban yang diberikan kepadanya. Disiplin kerja dan tanggung jawab memiliki hubungan yang signifikan dengan etos kerja. Karyawan yang memiliki disiplin kerja yang tinggi dan bertanggung jawab terhadap pekerjaannya cenderung memiliki etos kerja yang lebih baik dibandingkan dengan karyawan yang kurang disiplin dan kurang bertanggung jawab. 52
5. Ketekunan dan kerja keras.

Individu dengan etos kerja yang baik akan memiliki ketekunan dan kerja keras dalam melaksanakan tugasnya. Individu dengan etos kerja yang baik tidak mudah menyerah dan selalu berusaha untuk menyelesaikan pekerjaan dengan sebaik-baiknya, bahkan dalam menghadapi tantangan atau kesulitan. Ketekunan dan kerja keras merupakan salah satu ciri penting dari etos kerja. Pekerja yang
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memiliki ketekunan dan kerja keras yang tinggi cenderung lebih produktif dan mampu memberikan kontribusi yang lebih besar bagi organisasi.53
6. Sikap profesional.

Etos kerja yang baik juga ditandai dengan adanya sikap profesional dalam menjalankan pekerjaan. Individu dengan etos kerja yang baik akan selalu berusaha untuk memberikan hasil kerja yang berkualitas, bertindak secara objektif, dan menghindari konflik kepentingan. Sikap profesional memiliki hubungan yang signifikan dengan etos kerja. Perawat yang memiliki sikap profesional yang tinggi cenderung memiliki etos kerja yang lebih baik, serta mampu memberikan pelayanan yang optimal kepada pasien.54
7. Adaptasi dan pembelajaran berkelanjutan.

Individu dengan etos kerja yang baik akan selalu berusaha untuk beradaptasi dengan perubahan dan tantangan baru, serta terus belajar untuk mengembangkan diri dan meningkatkan keterampilan mereka. Kemampuan beradaptasi dan belajar secara berkelanjutan memiliki hubungan yang signifikan dengan etos kerja. Pekerja yang mampu beradaptasi dengan baik dan terus belajar untuk mengembangkan diri
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cenderung memiliki etos kerja yang lebih baik dibandingkan dengan pekerja yang kurang adaptif dan kurang belajar.55
8. Kerjasama dan komunikasi yang efektif.

Etos kerja yang baik juga ditandai dengan kemampuan untuk bekerjasama dengan rekan kerja dan berkomunikasi secara efektif. Individu dengan etos kerja yang baik akan menghargai kerjasama tim, saling mendukung, dan mampu berkomunikasi dengan baik untuk mencapai tujuan bersama. Kerjasama tim dan komunikasi yang efektif berperan penting dalam membentuk etos kerja yang baik. Pekerja yang mampu bekerjasama dengan baik dan berkomunikasi secara efektif dengan rekan kerja cenderung memiliki etos kerja yang lebih baik dibandingkan dengan pekerja yang kurang mampu bekerjasama dan berkomunikasi. 56
9. Pengelolaan waktu yang efisien.

Etos kerja yang baik juga dicirikan oleh kemampuan untuk mengelola waktu dengan efisien. Individu dengan etos kerja yang baik akan mampu memanfaatkan waktu dengan baik, memprioritaskan tugas-tugas penting, dan menghindari pemborosan waktu yang tidak produktif.
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Pengelolaan waktu yang efisien memiliki hubungan yang signifikan dengan etos kerja. Pekerja yang mampu mengelola waktu dengan baik dan menyelesaikan tugas tepat waktu cenderung memiliki etos kerja yang lebih baik dibandingkan dengan pekerja yang kurang mampu mengelola waktu den gan efisien.57
10. Orientasi pada hasil dan kualitas.

Individu dengan etos kerja yang baik akan selalu berorientasi pada hasil dan kualitas dalam menjalankan pekerjaannya. Mereka akan berusaha untuk memberikan hasil yang terbaik dan memenuhi standar kualitas yang ditetapkan. Orientasi pada hasil dan kualitas merupakan salah satu ciri penting dari etos kerja yang baik. Pekerja yang memiliki orientasi pada hasil dan kualitas yang tinggi cenderung lebih produktif dan memberikan kinerja yang lebih baik dibandingkan dengan pekerja yang kurang memperhatikan hasil dan kualitas.58
Ciri-ciri etos kerja yang telah dijelaskan di atas merupakan faktor-faktor penting yang perlu dimiliki oleh individu maupun organisasi untuk mencapai kesuksesan dan produktivitas yang optimal. Etos kerja yang baik tidak hanya memberikan manfaat bagi individu dalam mengembangkan karir dan potensi diri, tetapi juga memberikan manfaat bagi organisasi dalam meningkatkan kinerja dan daya saing. Oleh karena
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itu, penting bagi individu dan organisasi untuk terus mengembangkan dan memupuk etos kerja yang baik melalui berbagai upaya, seperti pelatihan, pembinaan, dan penciptaan lingkungan kerja yang kondusif.
2.1.1.3 Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Etos Kerja

Etos kerja didefinisikan sebagai sikap dan pandangan terhadap pekerjaan yang diwujudkan dalam perilaku dan kebiasaan kerja yang positif (Tasmara, 2002). Etos kerja merupakan aspek penting yang mempengaruhi produktivitas dan kinerja individu dalam organisasi. Beberapa faktor yang mempengaruhi etos kerja antara lain:
1. Faktor individu

Karakteristik individu seperti kepribadian, motivasi intrinsik, dan nilainilai kerja memiliki pengaruh yang signifikan terhadap etos kerja seseorang.59 Individu dengan kepribadian yang conscientious, berhati-hati, dan bertanggung jawab cenderung memiliki etos kerja yang tinggi60 Selain itu, motivasi intrinsik seperti keinginan untuk berprestasi, keingintahuan, dan kemandirian juga terkait dengan etos kerja yang lebih baik61
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2. Faktor organisasi

Budaya organisas lingkungan kerja, dan kepemimpinan merupakan faktor-faktor yang dapat membentuk etos kerja karyawan
62 Budaya organisasi yang mendukung nilai-nilai seperti integritas, disiplin, dan kerja keras dapat mempromosikan etos kerja yang lebih tinggi di antara karyawan. Lingkungan kerja yang aman, nyaman, dan mendukung juga berkontribusi pada etos kerja yang positif.63 Selain itu, gaya kepemimpinan yang transformasional dan visioner dapat memotivasi karyawan untuk bekerja lebih keras dan memiliki etos kerja yang lebih kuat.64
3. Faktor sosial dan budaya.

Norma-norma sosial, nilai-nilai budaya, dan pengaruh keluarga juga memainkan peran penting dalam membentuk etos kerja individu.65 Masyarakat yang menekankan nilai-nilai seperti kerja keras, disiplin, dan tanggung jawab cenderung memiliki etos kerja
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yang lebih tinggi.66 Selain itu, pengaruh keluarga dan lingkungan sosial juga dapat menanamkan etos kerja yang baik sejak dini.67
4. Faktor ekonomi

Ekonomi dan ketersediaan lapangan pekerjaan juga dapat mempengaruhi etos kerja individu.68 Dalam situasi ekonomi yang sulit dan persaingan kerja yang ketat, individu cenderung memiliki etos kerja yang lebih tinggi untuk mempertahankan pekerjaan mereka atau meningkatkan peluang kerja. Sebaliknya, dalam kondisi ekonomi yang stabil dan lapangan pekerjaan yang melimpah, individu mungkin cenderung memiliki etos kerja yang lebih rendah.69
5. Faktor pendidikan dan pelatihan

Pendidikan dan pelatihan yang memadai juga dapat membantu mengembangkan etos kerja yang positif. Kurikulum pendidikan yang menekankan nilai-nilai seperti disiplin, tanggung jawab, dan kerja keras dapat membentuk etos kerja yang baik pada generasi muda. 65 Selain itu, program pelatihan dan pengembangan karyawan yang
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dirancang dengan baik dapat meningkatkan etos kerja dan kinerja karyawan dalam organisasi. 70
2.1.1.4 Indiktor Etos Kerja Guru

Etos kerja merupakan konsep penting dalam dunia pendidikan, terutama bagi profesi guru. Guru yang memiliki etos kerja yang tinggi akan mampu menjalankan tugas dan tanggung jawabnya dengan baik, serta memberikan kontribusi positif terhadap kualitas pendidikan. Beberapa indikator yang mencerminkan guru dengan etos kerja yang baik telah diidentifikasi dalam berbagai penelitian terbaru, diantaranya:
1. Komitmen dan dedikasi.

Guru dengan etos kerja yang tinggi menunjukkan komitmen dan dedikasi yang kuat terhadap profesi dan tugas mereka. Guru yang memiliki komitemen dan desikasi memiliki ketekunan dalam mengajar, menunjukkan antusiasme, dan bersedia menghadapi tantangan dalam pekerjaan.71 Guru yang berkomitmn juga cenderung lebih terlibat dalam kegiatan ekstrakurikuler dan pengembangan diri secara profesional.72
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2. Disiplin dan tanggung jawab.

Disiplin dan tanggung jawab merupakan indikator penting dari etos kerja guru yang baik. Guru dengan etos kerja yang tinggi menunjukkan disiplin dalam hal kehadiran, ketepatan waktu, dan penyelesaian tugas-tugas yang diberikan.73 Mereka juga bertanggung jawab dalam menjalankan kewajiban, mempersiapkan materi pembelajaran, dan mengevaluasi hasil belajar siswa.
3. Integritas dan profesionalisme.

Guru dengan etos kerja yang baik memiliki integritas dan profesionalisme yang tinggi. Mereka menunjukkan kejujuran, keadilan, dan konsistensi dalam berperilaku serta menjunjung tinggi etika profesi guru.74 Guru yang profesional juga senantiasa meningkatkan pengetahuan dan keterampilan mereka melalui kegiatan pengembangan diri, mengikuti pelatihan, dan mengikuti perkembangan terbaru dalam dunia pendidikan.75
4. Kreativitas dan inovasi

Etos kerja guru yang baik juga tercermin dari kreativitas dan inovasi dalam mengajar. Guru yang memiliki etos kerja tinggi cenderung mencari metode dan pendekatan baru dalam mengajar,
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menggunakan teknologi dan media pembelajaran yang inovatif, serta menciptakan suasana belajar yang serta menciptakan suasana belajar yang menarik dan interaktif. 76 Guru yang memiliki kerja tinggi juga terbuka terhadap perubahan dan bersedia mengadaptasi strategi pembelajaran sesuai dengan kebutuhan siswa.
5. Kerjasama dan komunikasi

Guru dengan etos kerja yang baik menunjukkan keterampilan kerjasama dan komunikasi yang efektif. Guru yang memiliki etos kerja yang baik mampu bekerja sama dengan rekan guru, orang tua, dan pihak-pihak terkait dalam membantu perkembangan siswa.77 Komunikasi yang baik dengan siswa, orang tua, dan kolega juga penting untuk membangun hubungan yang konstruktif dan mendukung proses belajar-mengajar. 78
6. Motivasi dan semangat

Etos kerja guru yang tinggi juga tercermin dari motivasi dan semangat dalam melaksanakan tugas. Guru yang termotivasi menunjukkan antusiasme dan kegairahan dalam mengajar, serta bersemangat untuk terus belajar dan berkembang.79 Guru beretos kerja
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tinggi memiliki keyakinan yang kuat dalam kemampuan diri dan potensi siswa, serta bersedia memberikan dukungan dan bimbingan yang diperlukan.
7. Kepedulian dan empati

Indikator lain dari etos kerja guru yang baik adalah kepedulian dan empati terhadap siswa. Guru yang peduli memperhatikan kebutuhan, minat, dan kemampuan unik setiap siswa, serta berusaha menciptakan lingkungan belajar yang aman dan nyaman.80 Guru juga menunjukkan empati dalam memahami kesulitan dan permasalahan yang dihadapi siswa, serta berusaha memberikan solusi dan dukungan yang tepat.
2.1.2 Motivasi Belajar

2.1.2.1 Motivasi

Motivasi berasal dari bahasa inggris, yaitu ”motivation” yang artinya ”daya batin” atau dorongan.81 Istilah motivasi berasal dari bahasa latin yaitu “movere” yang artinya dorongan atau daya penggerak.82 Motivasi dapat dikatakan sebagai keseluruhan daya penggerak di dalam
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diri siswa yang menimbulkan kegiatan belajar, yang menjamin kelangsungan dari kegiatan belajar.83
Motivasi merupakan suatu dorongan yang mengubah energi dalam diri seseorang dalam bentuk aktivitas nyata untuk mencapai tujuan tertentu.84 Motivasi dapat didefinisikan sebagai proses yang mengarahkan, mengaktifkan, dan mempertahankan perilaku seseorang untuk mencapai tujuan tertentu.85 Motivasi adalah kekuatan pendorong yang membuat individu bertindak, berpikir, dan merasakan sesuatu secara tertentu. Motivasi memiliki beberapa fungsi utama, yaitu memberikan energi, mengarahkan tindakan, dan mempromosikan persistensi dalam upaya pencapaian tujuan.86
Motivasi dapat dilihat dari dua perspektif utama: motivasi intrinsik dan motivasi ekstrinsik. Motivasi intrinsik mengacu pada keinginan dan dorongan internal individu untuk terlibat dalam suatu aktivitas karena ketertarikan, kegembiraan, atau kepuasan yang diperoleh dari aktivitas itu sendiri. Contohnya, seorang siswa yang belajar karena tertarik dengan materi pelajaran atau seorang atlet yang berlatih karena menikmati olahraga tersebut.
Di sisi lain, motivasi ekstrinsik merujuk pada dorongan untuk terlibat dalam suatu aktivitas karena adanya faktor eksternal seperti
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imbalan, pujian, atau konsekuensi negatif yang ingin dihindari.87 Contohnya, seorang karyawan yang bekerja keras untuk mendapatkan bonus atau seorang siswa yang belajar untuk mendapatkan nilai yang baik agar tidak dimarahi orang tuanya. Motivasi ekstrinsik dapat bervariasi dalam tingkat otonomi dan internalisasi, mulai dari regulasi eksternal (motivasi yang sepenuhnya dikendalikan oleh faktor eksternal) hingga regulasi teridentifikasi (motivasi yang diadopsi sebagai nilai atau tujuan pribadi).88
Selain motivasi intrinsik dan ekstrinsik, terdapat juga konsep amotivasi, yang mengacu pada kurangnya motivasi atau keinginan untuk bertindak. 89. Individu yang mengalami amotivasi cenderung merasa tidak berdaya, tidak menghargai aktivitas, atau tidak percaya bahwa usaha mereka akan berdampak pada hasil yang diinginkan.
Motivasi manusia digerakkan oleh tiga kebutuhan psikologis dasar, yaitu kebutuhan akan otonomi (merasa memiliki kontrol atas tindakan dan pilihan), kompetensi (merasa mampu dan efektif dalam tindakan), dan keterhubungan (merasa terhubung secara interpersonal dan diterima oleh orang lain).
Motivasi juga dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor, seperti karakteristik  individu,  lingkungan  sosial,  budaya,  dan  konteks
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situasional.90 Individu dengan efikasi diri yang tinggi cenderung memiliki motivasi yang lebih kuat, sedangkan lingkungan yang mendukung dan memberikan umpan balik positif dapat meningkatkan motivasi intrinsik.
Dengan demikian dapat dikatakan bahwa motivasi merupakan konsep multidimensi yang memainkan peran penting dalam berbagai aspek kehidupan manusia, mulai dari perilaku individu hingga kinerja organisasi dan prestasi akademik. Pemahaman yang mendalam tentang motivasi dan faktor-faktor yang mempengaruhinya dapat membantu dalam merancang intervensi dan strategi yang efektif untuk meningkatkan motivasi dan mencapai tujuan yang diinginkan.
2.1.2.2 Belajar

Belajar adalah sebagai suatu perubahan yang terjadi dalam kepribadian yang menyatakan diri sebagai suatu pola baru dari pada reaksi yang berupa kecakapan sikap, kebiasaan, kepandaian atau suatu proses pengertian. Defenisi tersebut menekankan pada aspek hasil dari suatu proses yaitu adanya perubahan pola kepribadian yang baru. Perubahan tersebut merupakan respons dari adanya stimulus yang diterima oleh seseorang, lingkup perubahan tersebut meliputi semua aspek kepribadian yaitu kognitif, afektif, dan psikomotor.91
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Dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa belajar merupakan suatu proses yang dilakukan seseorag untuk berubah ke arah yang lebih baik. Belajar merupakan suatu perubahan tingkah laku dalam diri seseorang yang sifatnya menetap dari pengalaman dan juga berusaha untuk menguasai suatu hal yang baru di dalam proses pembelajaran.
2.1.2.3 Motivasi Belajar

Motivasi belajar merupakan salah satu topik yang menjadi perhatian utama dalam bidang pendidikan. Motivasi belajar dapat didefinisikan sebagai dorongan internal atau eksternal yang membuat siswa terlibat dalam proses pembelajaran, berusaha untuk memahami materi, dan bertahan dalam menghadapi tantangan akademik.92 Motivasi belajar memiliki peran yang sangat penting dalam menentukan keberhasilan akademik siswa, karena berkaitan dengan keterlibatan, persistensi, dan strategi belajar yang digunakan.
Motivasi belajar merupakan salah satu faktor yang turut menentukan keefektifan dalam pembelajaran. Seorang peserta didik akan belajar dengan baik apabila ada faktor pendorongnya yaitu motivasi belajar. Peserta didik akan belajar dengan sungguh-sungguh jika memiliki motivasi belajar yang tinggi. Keberhasilan belajar siswa dapat ditentukan oleh motivasi yang dimilikinya.
Siswa yang memiliki motivasi belajar tinggi cenderung prestasinya pun akan tinggi pula, sebaliknya motivasi belajarnya rendah pula prestasi
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belajarnya. Tinggi rendahnya motivasi dapat menentukan tinggi rendahnya usaha atau semangat seseorang untuk beraktivitas, dan tentu saja tinggi rendahnya semangat akan menemukan hasil yang diperoleh. Motivasi belajar merupakan suatu keadaan yang terdapat pada diri seseorang individu dimana ada suatu dorongan untuk melakukan sesuatu guna mencapai tujuan.
Motivasi belajar sebagai salah satu komponen penting dalam kebrhasilan belajar, dapat berasal dari dalam diri siswa mampu dibentuk oleh lingkungannya. Dengan demikian, seorang guru mempunyai peran besar terhadap motivasi belajar siswa. Seorang guru harus mampu menumbuhkan dan menguatkan motivasi belajar siswa agar hasil belajar dapat optimal. Motivasi belajar merupakan daya penggerak segi psikis pada diri peserta didik yang dapat menimbulkan kegiatan belajar, menjamin kelangsungan kegiatan belajar, dan memberikan arah pada kegiatan belajar untuk mencapai tujuan yang optimal.
Dalam konteks pendidikan, motivasi belajar dapat dipandang dari dua perspektif utama: motivasi intrinsik dan motivasi ekstrinsik. Motivasi intrinsik mengacu pada keinginan belajar yang berasal dari dalam diri siswa itu sendiri, seperti keingintahuan, ketertarikan, atau kenikmatan dalam mempelajari sesuatu yang baru. Contohnya, seorang siswa yang belajar dengan giat karena merasa tertarik dengan materi pelajaran atau tertantang untuk menguasai keterampilan baru.


Di sisi lain, motivasi ekstrinsik merujuk pada dorongan untuk belajar yang berasal dari faktor eksternal, seperti hadiah, pujian, nilai yang baik, atau menghindari hukuman93 Contohnya, seorang siswa yang belajar keras untuk mendapatkan nilai tinggi agar mendapat pujian dari orang tua atau guru, atau untuk mendapatkan beasiswa.
Motivasi belajar siswa dipengaruhi oleh tiga kebutuhan psikologis dasar, yaitu kebutuhan akan otonomi (merasa memiliki kontrol atas pembelajaran), kompetensi (merasa mampu dan efektif dalam belajar), dan keterhubungan (merasa terhubung secara interpersonal dengan guru dan teman sebaya).
Lingkungan belajar yang mendukung otonomi, memberikan umpan balik positif, dan mempromosikan hubungan interpersonal yang positif dapat memfasilitasi motivasi intrinsik siswa dalam belajar. 94Sebaliknya, lingkungan yang terlalu mengontrol, kritis, atau kurang mendukung dapat menghambat motivasi intrinsik dan mempromosikan motivasi ekstrinsik yang kurang efektif.95
Selain faktor lingkungan, motivasi belajar juga dipengaruhi oleh karakteristik individu siswa, seperti efikasi diri akademik, orientasi
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tujuan, dan strategi regulasi diri.96 Siswa dengan efikasi diri yang tinggi cenderung memiliki motivasi yang lebih kuat dan lebih gigih dalam menghadapi tantangan akademik.97 Orientasi tujuan, seperti tujuan penguasaan (fokus pada pengembangan kompetensi) atau tujuan kinerja (fokus pada menunjukkan kemampuan), juga dapat mempengaruhi motivasi belajar dan strategi yang digunakan.98
Dalam upaya meningkatkan motivasi belajar siswa, para pakar pendidikan telah mengembangkan berbagai strategi dan intervensi, seperti:
1. Pendekatan pembelajaran yang berpusat pada siswa (student-centered learning), yang melibatkan siswa secara aktif dalam proses pembelajaran, memberikan otonomi, dan mempromosikan keingintahuan.99
2. Penggunaan strategi motivasi seperti menetapkan tujuan yang menantang, memberikan umpan balik konstruktif, dan merayakan keberhasilan.100
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3. Menciptakan lingkungan belajar yang mendukung kebutuhan psikologis dasar siswa, seperti memberikan pilihan, mempromosikan hubungan interpersonal yang positif, dan memberikan dukungan dalam mengatasi tantangan.101
4. Mengintegrasikan materi pelajaran dengan minat, nilai, dan pengalaman hidup siswa untuk meningkatkan relevansi dan nilai yang dirasakan.102
5. Penggunaan teknologi dan media pembelajaran yang interaktif dan menarik untuk meningkatkan keterlibatan dan motivasi belajar siswa.103
6. Pelatihan dan pengembangan profesional bagi guru untuk memahami dan menerapkan strategi motivasi yang efektif dalam pengajaran.104
Berdasarkan pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa motivasi belajar adalah dorongan dari dalam diri seseorang untuk mengubah perilakunya dan untuk lebih memenuhi kebutuhan dan hasil belajar peserta didik.
Dengan demikian dapat dikatakan bahwa motivasi belajar merupakan faktor kunci yang mempengaruhi keberhasilan akademik siswa. Dengan memahami faktor-faktor yang mempengaruhi motivasi belajar  dan  menerapkan  strategi  yang  tepat,  para  pendidik  dapat
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membantu siswa mengembangkan motivasi intrinsik yang kuat dan mendukung keterlibatan serta pencapaian akademik mereka.
2.1.2.4 Jenis-jenis Motivasi Belajar

Jenis-jenis motivasi diantaranya adalah:

1. Motivasi internal

Motivasi instrinsik merupakan motivasi yang disebabkan dari diri seseorang. Motivasi ini umumnya timbul karena adanya tujuan dan hasrat seseorang terhadap sesuatu sebagai akibatnya seseorang memiliki semangat buat mencapai itu.105
2. Motivasi eksternal

Motivasi eksteral adalah motivasi yang berasal dari luar individu. Djmarah menagatakan bahwa motivasi eksternal adalah motif yang aktif dan bertindak karena adanya rangsangan dari luar. Faktor yang berasal dari luar diri siswa dapat mempengaruhi motivasi belajarnya.106
2.1.2.5 Bentuk-bentuk Motivasi

Dalam konteks pendidikan, motivasi belajar dapat diklasifikasikan ke dalam beberapa betuk atau jenis yang berbeda. Pemahaman tentang bentuk-bentuk motivasi belajar ini penting bagi para pendidik dan peneliti untuk dapat merancang strategi dan intervensi yang tepat dalam
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meningkatkan motivasi siswa. Berikut adalah beberapa bentuk motivasi belajar antara lain:
1. Motivasi Intrinsik dan Motivasi Ekstrinsik.

Motivasi belajar dapat dibedakan menjadi motivasi intrinsik dan motivasi ekstrinsik107. Motivasi intrinsik mengacu pada keinginan belajar yang berasal dari dalam diri individu itu sendiri, seperti keingintahuan, ketertarikan, atau kenikmatan dalam mempelajari sesuatu yang baru. Sementara itu, motivasi ekstrinsik merujuk pada dorongan untuk belajar yang berasal dari faktor eksternal, seperti hadiah, pujian, nilai yang baik, atau menghindari hukuman.
2. Motivasi berdasarkan orientasi.

Tujuan Motivasi belajar juga dapat dibedakan berdasarkan orientasi tujuan yang dimiliki oleh siswa. Hulleman et al. mengidentifikasi dua orientasi tujuan utama, yaitu:
a. Orientasi tujuan penguasaan (mastery goal orientation): Siswa dengan orientasi ini termotivasi untuk belajar dan mengembangkan kompetensi. Siswa fokus pada penguasaan materi dan pengembangan keterampilan.
b. Orientasi tujuan kinerja (performance goal orientation): Siswa dengan orientasi ini termotivasi untuk menunjukkan kemampuan mereka dan mendapatkan evaluasi yang positif
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dari orang lain. Siswa fokus pada mendapatkan nilai yang baik dan dianggap cerdas oleh guru atau teman sebaya.
3. Motivasi Berdasarkan Regulasi Diri.

Motivasi belajar diklasifikasi kan berdasarkan tingkat regulasi diri yang terlibat108, yaitu:
a. Amotivasi: Kurangnya motivasi atau keinginan untuk belajar.

b. Motivasi ekstrinsik dengan regulasi eksternal: Belajar karena dorongan eksternal seperti hadiah atau hukuman.
c. Motivasi ekstrinsik dengan regulasi terinteriorisasi: Belajar karena telah menginternalisasi nilai-nilai atau tujuan akademik sebagai sesuatu yang penting bagi diri mereka sendiri.
d. Motivasi intrinsik: Belajar karena ketertarikan, kegembiraan, dan kepuasan yang diperoleh dari aktivitas belajar itu sendiri.
4. Motivasi berdasarkan faktor-faktor pendorong.

Para pakar pendidikan juga mengidentifikasi beberapa faktor pendorong yang dapat mempengaruhi motivasi belajar siswa, seperti:
a. Motivasi untuk berprestasi (achievement motivation): Dorongan untuk mencapai keberhasilan akademik yang tinggi dan menunjukkan kompetensi.109
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b. Motivasi untuk menghindari kegagalan (fear of failure motivation): Dorongan untuk belajar karena takut mengalami kegagalan atau konsekuensi negative.110
c. Motivasi untuk mendapatkan penghargaan (reward motivation): Dorongan untuk belajar karena ingin mendapatkan hadiah, pujian, atau penghargaan eksternal lainnya.111
d. Motivasi untuk memenuhi kebutuhan (need-based motivation): Dorongan untuk belajar karena adanya kebutuhan dasar seperti kebutuhan akan otonomi, kompetensi, atau keterhubungan.112
5. Motivasi berdasarkan konteks sosial.

Motivasi belajar juga dapat dipengaruhi oleh konteks sosial di mana proses pembelajaran berlangsung. Beberapa bentuk motivasi yang terkait dengan konteks sosial antara lain:
a. Motivasi untuk berafiliasi (affiliation motivation): Dorongan untuk belajar karena ingin diterima dan disukai oleh guru atau teman sebaya.
b. Motivasi untuk berkompetisi (competition motivation): Dorongan untuk belajar karena ingin bersaing dan mengungguli orang lain dalam pencapaian akademik113
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c. Motivasi untuk membantu (helping motivation): Dorongan untuk belajar karena ingin membantu atau memberikan kontribusi positif kepada orang lain atau masyarakat.114
Pemahaman yang mendalam tentang bentuk-bentuk motivasi belajar ini memungkinkan para pendidik dan peneliti untuk merancang strategi dan intervensi yang tepat guna meningkatkan motivasi belajar siswa sesuai dengan kebutuhan dan karakteristik yang berbeda-beda.
Ada beberapa cara untuk menumbuhkan motivasi dalam kegiatan belajar, di antarnya sebagai berikut:
1. Memberi nilai

Nilai dalam hal ini sebagai simbol dari nilai kegiatan belajarnya. Banyak siswa belajar yang utama justru untuk mencapai angka atau nilai yang baik. Sehingga siswa biasanya yang dikejar adalah nilai ulangan atau nilainilai pada rapor angkanya yang baik-baik. Nilai-nilai yang baik itu bagi para siswa merupakan motivasi yang sangat kuat. Tetapi ada juga, bahkan banyak siswa bekerja atau belajar hanya ingin mengejar asalkan naik kelas. Namun demikian semua itu harus di ingat oleh guru bahwa pencapaian nilai-nilai seperti itu belum merupakan hasil belajar yang sejati, hasil belajar yang bermakna. Oleh karena itu, langkah selanjutnya yang ditempuh oleh guru adalah bagaimana cara memberikan nilai-nilai dapat dikaitkan dengan values yang
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terkandung di dalam setiap pengetahuan yang di ajarkan kepada para siswa sehingga tidak sekedar kognitif saja, tetapi juga keterampilan dan efektifnya.
2. Hadiah

Hadiah dapat juga di katakana sebagai motivasi, tetapi tidaklah selalu demikian karena hadiah untuk suatu pekerjaan, mungkin tidak menarik bagi seseorang yang tidak senang dan tidak berbakat untuk sesuatu pekerjaan tersebut.
3. Saingan/kompetisi
Saingan atau kompetisi dapat digunakan sebagai alat motivasi untuk mendorong belajar siswa. Persaingan, baik persaingan individu maupun persaingan kelompok dapat meningkatkan prsetasi belajar siswa. Memang unsur persaingan ini banyak dimanfaatkan di dalam dunia industri atau perdagangan, tetapi sangat baik di gunakan untuk meningkatkan kegiatan belajar siswa.
4. Ego-involment

Menumbuhkan kesadaran pada siswa agar merasakan pentingnya tugas dan menerimanya sebagai tantangan sehingga bekerja keras dengan mempertarungkan harga diri adalah salah satu bentuk motivasi yang cukup penting. Seseorang akan berusaha dengan segenap tenaga untuk mencapai prestasi yang baik dengan menjaga harga dirinya, penyelesaian tugas dengan baik adalah simbol kebanggaan dan harga diri begitu juga untuk siswa.


5. Memberi ulangan

Para siswa akan menjadi giat belajar kalau mengetahui aka nada ulangan. Oleh karena itu, memberi ulangan ini juga merupakan sarana motivasi. Tetapi yang harus diingat oleh guru adalah jangan selalu sering karena bisa membosankan dan bersifat rutinitas. Dalam hal ini guru juga harus terbuka, maksudnya kalau ada ulangan harus diberitahukan kepada siswanya.
6. Mengetahui hasil

Dengan mengetahui hasil pekerjaan, apalagi kalau terjadi kemajuan akan mendorong siswa untuk giat belajar. Semakin mengetahui bahwa grafik hasil belajar meningkat, maka aka nada motivasi pada diri siswa untuk terus belajar, dengan suatu harapan hasilnya terus meningkat.
7. Pujian

Apabila ada siswa yang sukses yang berhasil menyelesaikan tugas dengan baik perlu diberikan pujian, pujian ini adalah bentuk bantuan yang positif dan sekaligus merupakan motivasi yang baik.
8. Hasrat untuk belajar

Hasrat untuk belajar berarti ada unsur kesengajaan ada maksud untuk belajar. Hal ini akan lebih baik, bila dibandingkan segala sesuatu kegiatan yang tanpa maksud.


9. Minat

Motivasi sangat erat hubungannya dengan minat. Motivasi muncul arena ada kebutuan. Juga minat sehingga tepatlah kalau minat merupakan alat motivasi yang pokok. Proses belajar itu akan berjalan lancar kalau disertai dengan minat.115
2.1.2.6 Indikator Motivasi

Menurut Nugroho risky indikator motivasi dibagi menjadi 4 antara lain, ketekunan dalam belajar, keyakinan untuk sukses, keuletan dalam berusaha, dan mandiri dalam belajar.116
1) Ketekunan dalam belajar

Ketekunan dalam belajar adalah satu dari beberapa indikator motivasi belajar yang merupakan faktor yang berasal dari diri siswa. Ketekunan dalam belajar merupakan ciri yang menunjukkan bahwa siswa semangat dalam belajar dan tidak mudah terkesan oleh kesulitan atau kekurangan sumber belajar.
2) Keyakinan untuk sukses

Keyakinan untuk sukses adalah sebuah indikator motivasi belajar yang merupakan faktor yang berasal dari diri siswa. Tekun untuk menghadapi kesulitan siswa memiliki keyakinan untuk sukses akan tekun menghadapi kesulitan dalam belajar. Siswa yang memiliki keyakinan untuk sukses akan memiliki penguasaan yang
baik dalam materi pembelajaran.
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3) Keuletan dalam berusaha

Keuletan dalam berusaha merupakan indikator motivasi belajar yang berasal dari diri siswa. Seseorang yang memiliki keuletan dalam berusaha akan memiliki cita-cita tinggi, seperti ingin menjadi orang yang terkenal dan berhasil. Keuletan dalam berusaha juga membantu pada proses menghadapi segala rintangan, hambatan, cobaan, dan kendala yang dihadapi. Keuletan dalam berusaha juga berhubungan dengan kondisi sosial ekonomi keluarga, yang dapat menunjang proses belajar peserta didik.
4) Mandiri dalam belajar

Mandiri dalam belajar adalah sebuah indikator motivasi belajar yang berasal dari diri siswa. Seseorang yang memiliki mandiri dalam belajar akan secara senang belajar mandiri dalam pelajaran, rajin ke sekolah, sesang mencari dan mengerjakan masalah, memiliki penguasaan yang baik dalam materi pelajaran, tekun menghadapi kesulitan, dan mampu mengambil keputusan sendiri dalam belajar. Mandiri dalam belajar juga berhubungan dengan kondisi sosial eknomi keluarga, yang dapat menunjang proses belajar peserta didik.
2.1.3 Hasil Belajar
2.1.3.1 Pengertian Hasil Belajar
Hasil belajar siswa merupakan prestasi yang dicapai secara akademis melalui ujian dan tugas, keaktifan bertanya dan menjawab


pertanyaan yang mendukung perolehan hasil belajar tersebut.117 Hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa setelah menerima pengalaman belajarnya.118
Hasil belajar merupakan perubahan-perubahan yang terjadi pada diri siswa, baik menyangkut aspek kognitif, afektif, dan psikomotor sebagai hasil dari kegiatan belajar.119 Hasil belajar dapat di artikan sebagai hasil dari proses belajar mengajar baik kognitif, afektif, maupun psikomotor dengan penilaian yang sesuai dengan kurikulum pembelajaran lembaga pendidikan.
Hasil belajar berkaitan dengan perubahan pengetahuan, pemahaman, sikap, dan tingkah laku dalam diri seseorang akibat pembelajaran yang dilakukannya, perubahan yang disebabkan oleh pertumbuhan bukan termasuk kedalam hasil belajar.120 Menurut Sudjana hasil belajar merupakan perubahan yang dimiliki seseorang setelah melalui proses belajarnya. Muin mengatakan bahwa hasil belajar adalah pencapaian yang didapat oleh seseorang berupa perubahan dalam dirinya yang didapatkan setelah proses belajar. Dimiyati dan mudjino menyebutkan enam jenis perilaku ranah kognitif, sebagai berikut121



[bookmark: _bookmark116]117 Agustin Sukses Dakhi, “Peningkatan Hasil Belajar Siswa,” Jurnal Education and Development Institute Pendidikan Tapanuli Selatan Vol 8, (2) 2020: 468.
[bookmark: _bookmark117]118 Loc. Cit.
[bookmark: _bookmark118]119 Yuni Sarah and Br Sembiring Heriyanto, “Hubungan Kebiasaan Belajar Dengan Hasil Belajar IPA,” Jurnal Curere Vol 4, (2) 2020: 2.
[bookmark: _bookmark119]120 Loc. Cit.
[bookmark: _bookmark120]121 Wiwin Sunarsi Tubagus, “Media Video Tutorial Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Peserta Didik Jarak Jauh Multimedia Bagi Guru,” Jurnal Pendidikan Dan Pelatihan Vol 4, (2) 2020: 111.


1. Pengetahuan mencapai kemampuan ingatan tentang hal yang telah dipelajari dan tersimpan dalam ingatan. Pengetahuan itu berkenan dengan fakta, peristiwa, pengertian kaidah, teori, prinsip atau metode.
2. Pemahaman, mencakup kemampuan menangkap arti dan makna tentang hal yang dipelajari.
3. Penerapan, mencakup kemampuan menerapkan metode dan kaidah untuk menghadapi masalah yang nyata dan baru.
4. Analisis, mencakup kemampuan merinci suatu kesatuan ke dalam bagianbagian sehingga struktur keseluruhan dapat dipahami dengan baik.
5. Sintesis, mencakup kemampuan membentuk suatu pola baru

6. Evaluasi, mencakup kemampuan membentuk pendapat tentang beberapa hal berdasarkan kriteria tertentu.
Berdasarkan pengertian hasil belajar di atas, disimpulkan bahwa hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa setelah menerima pengalaman belajarnya. Kemampuan-kemampuan tersebut mencakup aspek kognitif, efektif, dan psikomotorik. Hasil belajar dapat dilihat melalui kegiatan evaluasi yang bertujuan untuk mendapatkan data pembuktian yang akan menunjukkan Tingkat kemampuan siswa dalam mencapai tujuan pembelajaran.


2.1.3.2 Pendidikan Agama Katolik

Konsili vatikan II dalam dokumen”Gravissium educationis” (2017: 270-281) mengatakan bahwa pendidikan agama katolik dinyatakan secara tersirat dalam lingkup pendidikan sekolah katolik pada umumnya sebagai pendidikan yang berupaya memajukan kepentingan masyarakat dunia secara berdayaguna dan mempersiapkan peserta didik untuk melayani pengembangan kerajaan Allah, sehingga mereka menjadi seperti ragi yang menyelamatkan manusia, karena kehidupan dan kerasulan mereka yang patut dicontohi. Pengertian ini mengandung makna orientasi pendidikan agama katolik pada pembentukan pribadi manusia yang selalu beriman kepada Tuhan.122
Pendidikan agama katolik adalah usaha yang dilakukan secara terencana dan berkesinambungan dalam rangka mengembangkan kemampuan peserta didik untuk memperteguh iman dan ketaqwaan terhadap Tuhan yang Maha Esa sesuai dengan ajaran Gereja Katolik, dengan tetap memperhatikan penghormatan terhadap agama lain dalam hubungan kerukunan atar umat beragama dalam masyarakat untuk mewujudkan persatuan nasional. Pendidikan agama katolik memberi peran yang amat besar kepada siswa untuk mewartakan jalan keselamatan kepada semua orang dan menyalurkan hidup kepada semua orang beriman serta membantu mereka dengan keprihatian terus menrus
agar  mereka  dapat  mencapai  kepenuhan  hidup,  meresapi  seluruh
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kehidupan mereka dengan semangat Kristus. Guru pendidikan agama katolik memiliki peran dan fungsinya yang sangat sentral dalam pengembangan iman umat baik di sekolah maupun di komunitas.123
Kemampuan-kemampuan tersebut mencakup aspek kognitif, efektif, dan psikomotorik. Hasil belajar dapat dilihat melalui evaluasi yang bertujuan untuk mendapatkan data pembuktian yang menunjukkan tingkat kemampuan peserta didik dalam mencapai tujuan pembelajaran. Pendidikan agama katolik dinyatakan dalam lingkup pendidikan sekolah katolik pada umumnya sebagai pendidik yang berupaya memajukan kepentingan masyarakat dunia secara berdayaguna dan mempersiapkan peserta didik untuk melayani pengembangan kerjaan Allah, sehingga mereka menjadi seperti ragi yang menyelamatkan manusia, karena kehidupan dan kerasulan mereka yang patut dicontohi. Pendidikan agama katolik memebrikan peran yang amat besar kepada peserta didik untuk mewartakan jalan keselamatan kepada semua orang dan menyalurkan hidup kepad semua orang beriman serta membantu mereka dengan keprihatian terus menerus agar mereka dapat mencapai kepenuhan hidup, meresapi seluruh kehidupan mereka dengan semangat Kristus. Guru pendidikan agama katolik memiliki peran dan fungsinya yang sangat penting dalam pengembangan iman umat baik di sekolah maupun di komunitas.
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Dari penjelasan di atas dapat di simpulkan bahwa hasil belajar pendidikan Agama Katolik adalah kemampuan yang dimiliki peserta didik setelah menerima pengalaman belajarnya.
2.1.3.3 Faktor-faktor yang mempengaruhi Hasil Belajar

Hasil belajar sebagai salah satu indikator pencapaian tujuan pembelajaran di kelas tidak terlepas dari faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar itu sendiri. Faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar:
1) Faktor internal adalah faktor yang ada dalam diri peserta didik yang sedang belajar. Faktor internal ini meliputi: faktor jasmani dan faktor psikologis.
a) Faktor jasmani (Fisiologi). Misalnya pengelihatan, pendengaran, dan struktur tubuh.
b) Faktor psikologi. Faktor psikologi ini dibagi menjadi beberapa bagian yakni:
(1) Faktor intelektif, yang meliputi faktor potensi yaitu kecerdasan, bakat atau kemampuan.
(2) Faktor kematangan fisik maupun psikis.

2) Faktor eksternal adalah faktor yang ada diluar peserta didik. Faktor eksternal meliputi: faktor keluarga, faktor sekolah dan faktor masyarkat.124
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a) Faktor keluarga

Keluarga merupakan lingkungan pertama dan utama dalam proses belajar. Situasi atau keadaan dalam keluarga mempunyai pengaruh yang sangat besar terhadap pencapaian hasil belajar peserta didik, dengan cara didik orang tua, relasi antara anggota keluarga, suasana dalam rumah, keadaan ekonomi, dan juga pengertian orang tua.
b) Keadaan sekolah

Lingkungan sekolah merupakan lingkungan dimana para peserta didik melakukan atau melaksanakan kegiatan belajar mengajar. Kondisi lingkungan sekolah meliputi metode mengajar guru, relasi antara guru dan peserta didik, relasi antara peserta didik dengan peserta didik, disiplin sekolah dan juga alat pembelajaran.
c) Keadaan Masyarakat

Perilaku peserta didik akan mudah terpengaruh lingkungan masyarakat karena keberadaannya dalam lingkungan tersebut. Kegiatan dilingkungan Masyarakat, media masa, teman bergaul, lingkungan tetangga merupakan hal-hal yang dapat mempengaruhi perilaku peserta didik sehingga perlu diusahakan lingkungan yang positif untuk mendukung para peserta didik dalam belajar


2.1.3.4 Indikator-indikator Hasil Belajar dalam Pendidikan Agama Katolik

1) Sikap spiritual

Sikap spiritual merujuk pada dimensi kehidupan yang berkaitan dengan aspek spiritual atau keagamaan seseorang. Ini melibatkan keyakinan, nilainilai, pengalaman, dan praktik keagamaan yang membentuk pandangan hidup dan hubungan individu dengan yang transenden, Tuhan atau kegiatan spiritual lainnya. Melalui Pendidikan Agama Katolik, diharapkan peserta didik dapat mengembangkan sikap spiritual yang mendalam dalam diri peserta didik dan hidup sesuai dengan nilai-nilai kristiani. Sikap spiritual ini memberikan fondasi yang kokoh bagi peserta didik untuk menghadapi tantangan kehidupan, membentuk karakter yang baik, dan berkontribusi positif dalam Masyarakat dengan memperlihatkan kasih dan kepedulian kepada sesama.125 Faktor yang mempengaruhi sikap spiritual adalah sebagai berikut:
a) Faktor keluarga

Keluarga sangat berpengaruh terhadap pembentukan spiritual anak, semua akan terserap pada anak dari dalam keluarga. Apabila dalam keluarga memiliki orang tua yang taat untuk beragama maka akan berpengaruh terhadap anak-anak untuk memiliki sikap spiritual yang lebih baik.
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b) Faktor pergaulan

Hubungan juga mempunyai pengaruh yang besar terhadap pola pikir dan gaya hidup anak, apabila anak bergaul dengan teman atau sahabatnya yang taat beribadah maka ia juga akan terpengaruh untuk melaksanakannya sebaliknya bila bergaul dengan anak yang suka mencuri, mabuk, berperilaku menyimpang, dari ajaran agama maka anak tersebut akan berperilaku menyimpang.
c) Faktor lingkungan
Faktor lingkungan merupakan faktor dimana kehidupan bermasyarkat sangat mempengaruhi sikap spiritual anak. Apabila lingkungan membawa hal-hal positif maka anak akan terpengaruh dalam hal-hal positif sebaliknya apabila lingkungan membawa hal-hal negative maka anak akan terpengaruh terhadap hal-hal negative dan terjerumus di dalamnya sehingga membuat anak tidak menghayati sikap spiritualnya dengan baik.126
2) Sikap sosial

Dalam konteks pendidikan agama katolik, sikap sosial sebagai hasil belajar mencakup nilai-nilai kristiani yang diajarkan dalam ajaran katolik, seperti kasih sayang, pengampunan, kedermawanan,  keadilan,  dan  rasa  hormat  terhadap  martabat
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manusia. Pembelajaran tentang agama katolik hendaknya membantu siswa mengembangkan sikap sosial yang mencerminkan nilai-nilai tersebut dalam kehidupan sehari-hari. Melalui pengajaran dan pembinaan yang berkelanjutan, siswa dapat lebih memahami pentingnya sikap sosial yang positif dan konsekuensi dari perilaku yang menggangu. Dengan pembinaan yang tepat, peserta didik dapat mengembangkan sikap sosial yang lebih baik, seperti saling menghormati, mendukung, dan membangun hubungan yang harmonis dengan sesama. Sikap sosial dapat dinilai melalui cara berikut:
a) Observasi, melakukan observasi secara terus menerus dengan menggunakan Indera.
b) Penilaian	diri,	melakukan	penilaian	diri	dengan mengemukakan kelebihan dan kekurangan.
c) Jurnal sikap, mencatat informasi hasil pengamatan tentang sikap dan perilaku dalam jurnal sikap.
d) Pengetahuan Agama Katolik
Peserta didik yang memiliki pengetahuan tentang hubungannya dengan Tuhan akan bertumbuh dalam hidup Rohani yang lebih dalam memiliki kesadaran yang tinggi akan keberadaan Tuhan dalam kehidupan mereka. Peserta didik merasakan koneksi yang lebih erat dengan Tuhan, yang mempengaruhi sikap, nilai-nilai, dan tindakan mereka. Hal


ini juga memberikan peserta didik kekuatan dan ketenagan dalam menghadapi tantangan kehidupan dan memberikan makna yang lebih dalam eksistensi mereka sebagai peserta didik katolik.
Dalam pendidikan agama katolik terdapat empat aspek penting yang dikaji pada berbagai jenjang pendidikan. Aspek-aspek tersebut antara lain:
a) Pribadi peserta didik, pada aspek ini peserta didik mempelajari tentang pemahaman akan diri sendiri sebagai individu yang mempunyai kelebihan dan kekurangan.
b) Yesus Kristus, aspek ini berfokus pada peneladanan pribadi Yesus Kristus dan memahami ajaran-nya tentang Allah dan Kerajaan-Nya.
c) Gereja, pada aspek ini peserta didik belajar tentang makna dan peran gereja
d) Masyarakat, aspek ini berkaitan dengan kehidupan bersama dalam Masyarakat sesuai dengan ajaran Yesus Kristus dan Gereja.
3) Pengetahuan Keagamaan Katolik.
Pengetahuan keagamaan Katolik memuat empat dimensi, yaitu hubungan peserta didik dengan Tuhan, sesama, alam, dan diri


sendiri; Yesus Kristus; Gereja; dan masyarakat.127 Dimensi pertama, hubungan peserta didik dengan Tuhan, sesama, alam, dan diri sendiri, bertujuan untuk membangun pemahaman peserta didik tentang keberadaan Tuhan sebagai pencipta alam semesta dan manusia, serta hubungan timbal balik antara manusia dengan Tuhan, sesama, alam, dan diri sendiri.128
Pemahaman ini akan menjadi dasar bagi peserta didik untuk menghayati keberadaan Tuhan dalam kehidupan sehari-hari dan menjalin hubungan yang harmonis dengan sesama dan alam sekitar. Dimensi kedua, Yesus Kristus, mengajarkan peserta didik tentang Yesus sebagai Putra Allah yang menjelma menjadi manusia untuk menyelamatkan umat manusia dari dosa.129 Peserta didik diajarkan untuk memahami peran dan karya Yesus Kristus, serta meneladani sikap dan perbuatan-Nya dalam kehidupan sehari-hari. Dimensi ketiga, Gereja, memberikan pemahaman kepada peserta didik tentang Gereja sebagai persekutuan orang-orang beriman yang dipimpin oleh Paus dan para uskup.130
Peserta didik diajarkan untuk menghayati Gereja sebagai Tubuh Mistik Kristus dan mengambil bagian dalam kehidupan menggereja dengan aktif berpartisipasi dalam kegiatan-kegiatan gereja. Dimensi keempat, masyarakat, membantu peserta didik
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memahami peran dan tanggung jawab mereka sebagai warga masyarakat yang beragama Katolik.131 Peserta didik diajarkan untuk menjadi agen perubahan dalam masyarakat dengan mewujudkan nilai-nilai Injil dan memberikan sumbangsih bagi kemajuan masyarakat.
4) Keterampilan Hidup Beragama

Keterampilan hidup beragama merupakan keterampilan yang dimiliki peserta didik untuk menerapkan ajaran-ajaran agama Katolik dalam kehidupan sehari-hari.132 Keterampilan ini mencakup kemampuan peserta didik untuk melakukan praktik-praktik keagamaan, seperti berdoa, membaca Kitab Suci, melakukan tindakan nyata sesuai dengan ajaran agama, dan mengambil keputusan berdasarkan nilai-nilai Katolik.
Keterampilan hidup beragama dalam Pendidikan Agama Katolik diwujudkan melalui kemampuan peserta didik untuk melaksanakan ibadah dengan baik, berpartisipasi dalam kegiatan-kegiatan gereja, menerapkan nilai-nilai Kristiani dalam kehidupan sehari-hari, dan membuat keputusan etis berdasarkan ajaran Katolik.133 Peserta didik dilatih untuk mengintegrasikan ajaran-ajaran agama Katolik dalam setiap aspek kehidupan mereka, sehingga mereka dapat menjadi saksi hidup bagi Injil Kristus.
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Dalam mencapai hasil belajar Pendidikan Agama Katolik yang mencakup empat aspek tersebut, proses pembelajaran perlu dirancang dan dilaksanakan dengan baik. Guru harus memanfaatkan berbagai metode pembelajaran yang berpusat pada peserta didik, seperti diskusi kelompok, studi kasus, proyek, dan pengalaman lapangan.134 Selain itu, guru juga harus memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk mengekspresikan pemikiran, perasaan, dan pengalaman
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BAB III

METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini merupakan suatu hal yang wajib penulis tentukan untuk melakukan suatu penelitian. Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode kualitatif. Menurut Sugiyono penelitian kualitatif dianggap sebagai jenis penelitian berdasarkan filosofi post-positivis, yang melibatkan penyelidikan objek alam, di mana (berlawanan dengan eksperimen) penelitian ini adalah satu-satunya alat, pengumpulan data dilakukan dengan triangulasi, dengan induktif. Metode kualitatif menganalisis data, dan hasil penelitian kualitatif berpusat pada makna dari pada generalisasi.135
Penelitian kualitatif merupakan metode penelitian yang digunakan untuk meneliti pada obyek yang alamiah, yang mana penelitian ini adalah sebagai instrument kunci. Teknik pengumpulan data dilakukan secara trianggulasi dan analisis data bersifat induktif dan cenderung memaknai atau memahami keunikan mengkonstruksi fenomena dan menemukan hipotesis.
Adapun pendekatan penelitian yang digunakan oleh penulis dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif deskriptif. Pendekatan deskriptif merupakan studi untuk menentukan fakta dengan interprestasi yang tepat untuk mengenal fenomenafenomena serta untuk melukiskan atau mengambarkan secara
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akurat sifat-sifat dari beberapa fenomena, kelompok atau individu yang sedang terjadi.
Dengan demikian penelitian kualitatif deskriptif merupakan penelitian yang mengambarkan suatu keadaan secara alamiah yang sudah terjadi pada saat sekarang dan dimasa lampau. Penulis menggunakan penelitian kualitatif deskriptif karena penelitian ini dapat memberikan gambaran melalui wawancara baik secara langsung maupun tidak langsung.
Penelitian kualitatif deskriptif bertujuan untuk memperoleh gambaran tentang peran etos kerja guru dalam meningkatkan motivasi dan hasil belajar pendidikan agama katolik kelas V SD Negeri Bawalatang.
3.2 Lokasi dan Waktu Penelitian

Lokasi penelitian adalah tempat dimana penelitian dilakukan. Penetapan lokasi penelitian merupakan tahap yang sangat penting dalam penelitian berarti objek dan tujuan sudah ditetapkan sehingga mempermudah penulis dalam melakukan penelitian.136 Lokasi penelitian ini bertempat di Sekolah Dasar Negeri Bawalatang. Lembaga Pendidikan ini terletak di Desa Nawakoten, Kecamatan Wulangitang, Kabupaten Flores Timur. Waktu penelitian dari tanggal 22 April- 4 Mei 2024.
Alasan mengapa memilih lokasi penelitian ini karena belum ada peneliti yang meneliti tentang ”Peran Etos Kerja Guru Dalam Meningkatkan Motivasi Dan Hasil Belajar Pendidikan Agama Katolik Di SDN Bawalatang” selain itu
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lokasi tersebut memiliki karakteristik dan permasalahan yang ingin saya teliti, selain itu juga saya sudah memahami karakteristik lokasi penelitian ini.
3.3 Data dan Sumber Data

Data dalam penelitian merupakan sekumpulan informasi yang diperoleh dari lapangan dan digunakan untuk bahan penelitian.137 Data penelitian ini bersumber dari dua jenis data yaitu data primer dan data skunder.
3.3.1 Data Primer
Menurut Sugiyono, data primer adalah data dalam bentuk verbal atau kata-kata yang diucapkan secara lisan, gerak gerik atau perilaku yang dilakukan oleh subjek yang dapat dipercaya, dalam hal ini adalah subjek penelitian (informan) yang berkenan dengan variabel yang diteliti.138 Data primer merupakan sumber data yang didapat secara langsung oleh peneliti tanpa melalui perantara atau langsung dari tempat objek penelitian yang dilakukan. Peneliti menggunakan hasil wawancara yang didapatkan dari informan mengenai topik penelitian sebagai data primer. Peneliti melakukan wawancara secara langsung.139
Sedangkan data sekunder menurut Sugiyono data sekunder yaitu sumber data yang tidak langsung memberikan data kepada pengumpulan data, misalnya lewat orang lain atau lewat dokumen. Sumber data skunder merupakan sumber data pelengkap yang berfungsi melengkapi data yang diperlukan data primer.138 Data dalam penelitian ini, data skunder diperoleh dari dokumen arsipan SDN
Bawalatang dan observasi.
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3.4 Kisi-kisi Instrumen Penelitian

Tabel 3.1
Kisi-kisi Instrumen Penelitian

	Variabel
	Dimensi
	Indikator

	Etos	kerja guru
	Etos kerja guru
	a)	Komitmen dan dedikasi.

	
	
	b)	Disiplin dan tanggung jawab.

	
	
	c)	Integritas dan profesionalisme.

	
	
	d)	Kreativitas dan inovasi.

	
	
	e)  Kerjasama dan komunikasi.

	
	
	f)  Motivasi dan semangat.

	
	
	g) Kepedulian dan empati.

	
	Motivasi
	a)  Ketekunan dalam belajar.

	
	
	b) Keyakinan untuk sukses

	
	
	c)  Keuletan dalam berusaha

	
	
	d) Mandiri dalam belajar

	
	Hasil Belajar
	Sikap Spiritual
a) Peningkatan kepekaan terhadap nilai-nilai moral dan etika.
b) Pertumbuhan dalam pemahaman diri dan kehidupan batin.
c) Pengembangan kemampuan untuk merasakan dan menghargai keindahan alam.
d) Memiliki rasa syukur atas anggota
keluarga yang berbeda jenis kelamin.




	Variabel
	Dimensi
	Indikator

	
	
	Sikap Sosial
a) Selalu menghormati anggota keluarga yang berbeda jenis kelamin.
b) Selalu membangun kerjasama yang baik dengan Selalu menyadari bahwa terdapat pandangan yang menilai laki-laki sebagai ciptaan Tuhan yang lebih unggul.
c) teman-teman yang berbeda jenis kelamin.
d) Selalu menyadari bahwa perempuan
dan laki-laki saling melengkapi.

	
	
	Pengetahuan Tentang Agama Katolik
a) Hubungan peserta didik dengan Tuhan, sesama, alam, dan diri sendiri.
b) Yesus Kristus
c) Gereja dan
d) Masyarakat

	
	
	Keterampilan Hidup Beragama
Ibadat dan Karitatif.




Berdasarkan kisi-kisi instrumen penelitian diatas maka dibuat daftar pertanyaan wawancara.
Tabel 3.2
Daftar Pertanyaan

	Variabel
	Dimensi
	Pertanyaan

	Etos kerja guru
	Etos kerja guru
	a)  Bagaimana guru agama katolik sudah
menunjukan	sikap	komitmen	dan dedikasi dalam mengajar?

	
	
	b) Bagaimana	guru	agama	katolik
menunjukan	sikap	disiplin	dan tanggung jawab dalam mengajar?

	
	
	c) Bagaimana guru agama katolik memiliki sikap integritas dan profesionalisme    dalam dunia
pendidikan?

	
	
	d)		Bagaimana	guru	agama	katolik memiliki jiwa kreativitas dan inovasi
dalam pembelajaran?

	
	
	e) Bagaimana cara guru agama katolik dalam membagun sikap kerjasama dan  komunikasi  dalam mendukung
proses belajar mengajar di kelas?

	
	
	f) Bagimana cara guru agama katolik dalam memberikan motivasi dan semangat kepada peserta didik dalam
belajar?

	
	
	g) Bagiamana cara guru agama katolik dalam memberikan sikap kepedulian
dan	empati	kepada	peserta	didik




	Variabel
	Dimensi
	Pertanyaan

	
	
	dalam belajar?

	
	Motivasi
	a) Bagaimana	peserta	didik menunjukkan bahwa mereka memiliki
ketekunan dalam belajar?

	
	
	b) Bagaimana	peserta	didik menunjukkan bahwa mereka memiliki
keyakinan untuk sukses?

	
	
	c) Bagaimana Keuletan peserta didik dalam berusaha untuk mencapai nilai
yang tinggi?

	
	
	d) Bagaimana	peserta	didik menunjukkan bahwa mereka mandiri
dalam belajar?

	
	
	e) Bagaimana peran etos kerja guru dalam meningkatkan motivasi dan hasil belajar dalam mata pelajaran
pendidikan agama katolik?

	
	Hasil Belajar
	Sikap Spiritual
a) Bagaimana sikap kepekaan peserta didik terhadap nilai-nilai moral dan etika?
b) Bagaimana	peserta	didik menunjukkan bahwa mereka memiliki sikap bertumbuh dalam pemahaman diri dan kehidupan batin?
c) Bagaimana	peserta didik menunjukkan memiliki jiwa dalam mengembangan  kemampuan  untuk
merasakan dan menghargai keindahan




	Variabel
	Dimensi
	Pertanyaan

	
	
	alam?

	
	
	Sikap Sosial
a) Bagaimana	peserta	didik menunjukkan bahwa mereka memiliki sikap sosial dalam kehidupan sehari-hari?
b) Bagaimana	peserta	didik menunjukkan bahwa mereka memiliki sikap menghormati teman-temannya dalam kehidupan sehari-hari?
c) Bagaimana	peserta	didik menunjukkan bahwa mereka menghargai teman-teman yang berbeda jenis kelamin?
d) bagaiamana	peserta	didik menunjukkan bahwa mereka sadar tentang keberadaan mereka sebagai perempuan dan laki-laki yang saling
melengkapi?

	
	
	Pengetahuan Tentang Agama Katolik
Bagaimana	hubungan	peserta	didik dengan Tuhan, sesama, alam, dan diri
sendiri?

	
	
	Keterampilan Hidup Beragama
Bagaimana peserta didik menunjukkan bahwa mereka memiliki keterampilan dalam kehidupan beragama khususnya keterlibatan peserta didik dalam ekaristi,




	Variabel
	Dimensi
	Pertanyaan

	
	
	ibadah dan kegiatan rohani lainnya?



3.5 Instrumen Penelitian

Menurut sugiyono instrumen penelitian adalah suatu alat yang digunakan untuk mengukur fenomena alam maupun sosial yang di amati. Maka yang menjadi isntrumen penelitan adalah peneliti sendiri.
3.6 Objek dan Subjek Penelitian

Menurut Sugiyono objek penelitian merupakan suatu atribut, sifat atau nilai dari orang, objek atau kegiatan yang memiliki kualitas dan karakteristik tertentu yang kemudian ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajarai dan kemudian di tarik kesimpulannya.140
Objek yang akan diteliti dalam penelitian ini adalah ”Peran Etos Kerja Guru Dalam Meningkatkan Motivasi Dan Hasil Belajar Pendidikan Agama Katolik Kelas V SD Negeri Bawalatang”. Sedangkan subjek penelitian merupakan informan atau narasumber yang menjadi sumber data. Subjek dalam penelitian ini yakni kepala sekolah, guru Pendidikan Agama Katolik dan peserta didik kelas V SDN Bawalatang (5 orang peserta didik). Subjek dalam penelitian 7 orang yang menjadi informan kunci kepala sekolah dan guru Pendidikan Agama Katolik.
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Sedangkan menjadi inrorman tambahan berjumlah 5 orang yaitu peserta didik kelas V SDN Bawalatang.
3.7 Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling utama dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data. Tanpa mengetahui teknik pengumpulan data, maka peneliti tidak akan mendapatkan data yang memenuhi standar data yang ditetapkan141
Teknik pengumpulan data yang digunakan oleh peneliti dalam penelitian adalah teknik wawancara, observasi dan dokumentasi.
1. Teknik wawancara

Menurut Sugiyono wawancara merupakan pertemuan dua orang untuk bertukar informasi dan ide melalui tanya jawab, sehingga dapat dikontribusikan makna dalam suatu topik tertentu.142 Teknik wawancara yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik wawancara terstruktur dengan permasalahan yang akan ditanyakan berdasarkan pertanyaan yang telah disusun. Wawancara ini dilakukan dengan maksud untuk mengetahui peran etso kerja guru dalam meningkatkan motivasi dan hasil belajar pendidikan agama katolik kelas V SD Negeri Bawalatang. Informan dalam penelitian ini di dapat dari guru Pendidikan Agama Katolik, kepala sekolah dan peserta didik kelas V SDN Bawalatang (5 oarang).
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2. Teknik Observasi

Observasi adalah kondisi dimana dilakukannya pengamatan secara langsung oleh peneliti agar lebih mampu memahami konteks dan permasaahan-permasalahan data dalam keseluruhan situasi sosial sehingga dapat diperoleh pandangan holistik atau menyeluruh.143 Teknik pengumpulan data melalui aktivitas terhadap suatu proses dengan maksud merasakan dan mengamati dari sebuah masalah fenomena. Observasi dalam penelitian ini dilakukan untuk mengamati situasi setempat dan bisa mendapatkan data mengenai peran etos kerja guru dalam meningkatkan motivasi dan hasil belajar pendidikan agama katolik kelas V SD Negeri Bawalatang.
3. Teknik Dokumentasi

Menurut Sugiyono dokumentasi merupakan pengumpulan dari catatan peristiwa yang sudah berlaku baik berbentuk tulisan, gambar/foto atau karyakarya monumental dari seseoranginstansi.144
Dokumentasi dalam penelitian ini berupa, foto dan dokumen nilai hasil belajar peserta didik.
3.8 Teknik Analisa Data

Menurut Sugiyono, analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi dengan cara mengorganisasikan data ke dalam kategori, menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan sintesa, Menyusun ke dalam pola,
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memilih mana yang penting dan akan dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri maupun orang lain.145 Dalam analisis data dapat dipisahkan data yang terikat atau relevan dan data yang tidak terikat dan yang tidak relevan dengan masalah penelitian yang diteliti.
Untuk menganalisis yang telah didapatakan mengenai peran etos kerja guru dalam meningkatkan motivasi dan hasil belajar Pendidikan Agama Katolik kelas V SD Negeri Bawalatang maka data tersebut akan diolah berdasarkan beberapa langakah sebagai berikut.
1. Reduksi data (data reduction)
Reduksi data berarti merakum, memilih dan memilih hal-hal pokok memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya.146 Reduksi data dalam penelitian ini adalah merangkum, memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting terkait peran etos kerja guru dalam meningkatkan motivasi dan hasil belajar pendidikan agama katolik kelas V SD Negeri Bawalatang.
2. Penyajian data (data display)

Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah menampilkan data. Dalam penelitian kualitatif, data yang disajikan dalam bentuk teks yang bersifat naratif.147 Penyajian data yang dimaksudkan dalam penelitian ini
adalah peran etos kerja dalam meningkatkan motivasi dan hasil belajar pendidikan agama katolik kelas V SD Negeri Bawalatang.
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3. Penarikan Kesimpulan (conclusion drawing)

Kesimpulan dalam penelitian kualitatif adalah temuan baru yang sebelumnya belum pernah ada. Temuan ini dapat berupa deskripsi atau gambaran suatu obyek yang sebelumnya masih remang-remang atau gelap sehingga diteliti menjadi jelas.148 Kesimpulan dalam penelitian ini adalah hanya yang terkait dengan peran etos kerja dalam meningkatkan motivasi dan hasil belajar pendidikan agama katolik kelas V SD Negeri Bawalatang.
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BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN


4.1 Gambaran Umum Lokasi Penelitian

4.1.1 Profil Sekolah

1. Identitas Sekolah

Nama Sekolah	: SD NEGERI BAWALATANG

NPSN	69878688

Jenjang Pendidikan	: SDN
Status Sekolah	: Negeri

2. Alamat Sekolah

Jalan	: Trans Kabupaten Boru Nawakote

RT/RW	: 012/004

Kelurahan	: Nawakote

Kecamatan	: Wulanggitang

Kabupaten/Kota	: Flores Timur

Provinsi	: Nusa Tenggara Timur

Negara	: Indonesia

Kode Pos	86253

3. Batas-Batas wilayah SDN Bawalatang Utara	: Jalan Raya
Selatan	: Kintal Bapak Markus Jebung

Timur	: Bapak Bernadus Tobi


Barat	: Kintal Gereja Bawalatang149

4. Posisi Geografis	: Lintang	: -8.5508
Bujur	: 122.7266
5. Data Pelengkap	: Tahun Beroperasi		2012
SK Pendirian Sekolah	: 20 Juli 2012 Tanggal SK Pendirian	: 20 Juli 2012
Status Kepemilikan	: Pemerintah Daerah SK Izin Operasional	: 157 . d Tahun 2012 Tgl SK Izin Operasional  : 20 Juli 2012
Nama Wajib Pajak	: Bendahara Dana Bos SDN Bawalatang NPWP		0029250309210000057
6. Kontak Sekolah   :

Telepon	: -

Faxcimile/Fax	: -

E-mail	: sdnegeribawalatang@gmail.com

Website	:

7. Luas Tanah	: 3525 m2

8. Luas Bangunan	: 360 m2
9. Luas Halaman	: 3165 m2
10. Status Tanah	: Milik Sendiri
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4.1.2 Visi, Misi, Tujuan dan Strategi Sekolah

4.1.2.1 Visi SD Negeri Bawalatang

Perkembangan dan tantangan masa depan anak-anak seperti; perkembagan ilmu pengetahuan dan teknologi sangat mempengaruhi kemampuan atau beriman anak terhadap budaya bangsa maka SDN Bawalatang mempunyai visi sebagai berikut: Mewujudkan anak didik yang berprestasi, beriman dan berbijak pada budaya bangsa.
4.1.2.2 Misi SD Negeri Bawalatang

Upaya untuk merealisasikan visi dilakukan melalui beberapa tindakan konkrit sebagaimana yang dijabarkan dalam misi sebagai berikut :
1. Meningkatatkan pembelajaran yang efektif, efisiensi dan intensif.

2. Meningkatkan kualitas dan bimbingan individual sehingga setiap siswa dapat berkembang sesuai karakteristik masing - masing.
3. Menumbuhkan semangat kopetensi yang sehat diantara warga sekolah.
4. Mengimlementasikan ajaran agama dalam kehidupan sehari – hari di sekolah, di rumah dan di masyarakat.
5. Menumbuhkan sikap disiplin dan etika dalam kehidupan sosial di sekolah di rumah dan di masyarakat.


4.1.2.3 Tujuan sekolah

1. Terwujudnya akhlak dan perilaku peserta didik yang mulia, beriman dan bertaqwa terhadap Tuhan Yang Maha Esa.
2. Terbentuknya peserta didik yang siap menghadapi perkembangan teknologi dalam era globalisasi
3. Terbentuknya peserta didik yang mampu menerapkan nilai-nilai IPTEK dan budaya.
4. Mempersiapkan peserta didik agar mampu melanjutkan pendidikan ke jejang yang lebih tinggi.
4.2 Hasil Penelitian

Pada penelitian ini peneliti memfokuskan penelitiannya pada variabel etos kerja, motivasi, hasil belajar peserta didik kelas V SD Negeri Bawalatang, dengan hasil penelitian dapat diuraikan sebagai berikut:
4.2.1 Etos Kerja Guru Pendidikan Agama Katolik Dalam Mengajar

4.2.1.1 Komitmen Dan Dedikasi Guru Agama Katolik Dalam Mengajar

Sikap komitmen dan dedikasi guru agama katolik SDN Bawalatang sudah maksimal, guru agama katolik menunjukkan sikap komitmen dan dedikasi dalam mengajar dengan menyelaraskan pengajaran dengan ajaran dan nilai-nilai Katolik, seperti kasih, keadilan, dan pelayanan kepada peserta didik. Guru agama katolik mengatur waktu untuk mempersiapkan materi pelajaran yang mendalam dan relevan, serta memberikan  perhatian  pribadi  kepada  setiap  peserta  didik  untuk


membantu peserta didik dalam pertumbuhan iman dan moral. Selain itu, guru agama katolik sering mengambil peran tambahan di luar jam mengajar, seperti mengadakan ret-ret spiritual, mengorganisasir kegiatan amal, atau guru agama katolik menjadi pembimbing dalam kegiatan ekstrakurikuler yang mendukung nilai-nilai katolik peserta didik.150
“Berbicara tentang komitmen dan dedikasi dalam mengajar sebagai seorang guru agama katolik perlu memiliki komitmen dan dedikasi yang tinggi dalam memahami, mengajar, dan mengamalkan nilai-nilai agama katolik serta membimbing peserta didiknya dengan penuh kesabaran dan keteladanan. Dedikasi ini penting untuk menciptakan lingkungan pembelajaran yang mendalam dan berarti bagi peserta didik kelas V SD Negeri Bawalatang. Guru agama katolik perlu mendalami ajaran-ajaran agama, meneladani nilai-nilai moral, serta menunjukkan keteladanan dalam kehidupan sehari.hari. Dedikasi guru agama katolik tidak hanya terlihat dalam pengajaran di kelas saja tetapi juga dalam membimbing dan mendukung siswa dalam pertumbuhan spritual peserta didik kelas V SD Negeri Bawalatang, guru agama katolik juga sering terlibat dalam kegiatan ekstrakurikuler dan pelayanan kepada masyarakat untuk mendorong pengalaman iman yang baik secara menyeluruh bagi peserta didik kelas V SD Negeri Bawalatang”.151
Komitmen guru dan dedikasi dalam mengajar peserta didik merupakan salah satu aspek yang penting dalam sebuah pendidikan yang ada di sekolah, dengan memiliki komitmen dan dedikasi guru agama katolik dalam mengajar memiliki kebulatan tekat yang kuat untuk sungguh-sungguh mengarahkan segala kemampuannya secara profesional  dalam  melaksanakan  tugas dan  tanggung  jawabnya  di
sekolah. Maka dari itu dapat disimpulkan bahwa komitmen dan dedikasi
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guru agama katolik sangat penting dalam mengajar. guru Pendidikan Agama Katolik harus memiliki komitmen dan dedikasi yang tinggi dalam memahami, mengajar, dan mengamalkan nilai-nilai agama katolik serta membimbing peserta didiknya dengan penuh kesabaran dan keteladanan. Guru Pendidikan Agama Katolik harus mendalami ajaran-ajaran agama, meneladani nilai-nilai moral, serta menunjukkan keteladanan dalam kehidupan sehari-hari. Komitmen dan dedikasi guru Pendidikan Agama Katolik juga terlihat dalam membimbing dan mendukung peserta didik dalam pertumbuhan spiritual serta terlibat dalam kegiatan ekstrakurikuler dan pelayanan kepada masyarakat untuk mendorong pengalaman iman peserta didik kelas V SDN Bawalatang yang semakin baik.
4.2.1.2 Disiplin Dan Tanggung Jawab Guru Agama Katolik Dalam Mengajar Disiplin dan tanggung jawab guru Pendidikan Agama Katolik
dalam mengajar merupakan merupakan aspek fundamental dalam membentuk karakter dan nilai-nilai spiritual peserta didik.
”Guru Agama Katolik memiliki sikap disiplin dan tanggung jawab yang baik dalam menjalankan tugas dan tanggung jawab yang sudah diberikan secara profesional. Sikap tanggung jawab guru agama katolik dalam mengajar seperti membimbing siswa untuk memahami dan menghayati ajaran katolik, membantu peserta didik kelas V SD Negeri Bawalatang untuk tumbuh dalam iman, moralitas, dan spiritualitas, serta memberikan contoh teladan dalam kehidupan sehari-hari yang sesuai dengan ajaran agama katolik. Melibatkan pembinaan karakter, pengajaran agama katolik serta membantu peserta didik kelas V SD Negeri Bawalatang untuk


mengembangkan hubungan yang lebih dekat dengan Tuhan melaui doa dan pelayanan kepada sesama”.152
Sikap disiplin dan tanggung jawab harus dimiliki guru dalam dunia pendidikan. Guru agama katolik bertanggung jawab tidak hanya untuk menyampaikan keseluruhan ajaran agama katolik tetapi juga menjadi contoh yang baik bagi peserta didik kelas V SD Negeri Bawalatang dalam hal moral, etika, dan nilai-nilai agama katolik. Guru agama katolik harus menjaga sikap disiplin dan tanggung jawab dalam mengajar dan membimbing siswa dengan penuh kasih sayang serta kepedulian. Dari hasil wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa Guru Agama Katolik dapat menjadi contoh teladan bagi peserta didik kelas V SDN Bawalatang dan membantu mereka dalam mencapai tujuan spiritual yang lebih tinggi.
4.2.1.3 Kerjasama Dan Komunikasi Guru Agama Katolik Dalam Mengajar

Guru agama Katolik SDN Bawalatang memiliki sikap kerjasama dan komunikasi yang sangat baik dengan peserta didik dan guru-guru. Guru agama katolik SDN Bawalatang memiliki sikap kerjasama dan komunikasi dengan guru kelas dan guru mata pelajaran, sering ada guru yang tidak masuk atau berhalangan guru agama selalu berkomunikasi untuk bisa masuk dan mengamankan kelas yang bapak/ibu guru yang berhalangan tidak masuk kelas sehingga diganti dengan pembelajaran agama katolik. Dalam mengajar guru agama Katolik SDN Bawalatang
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harus	bekerjasama dan berkomunikasi antara guru. Hal ini sangat penting untuk	memastikan konsisten dalam menyampikan materi dan nilai-nilai keyakinan. Guru agama katolik SDN Bawalatang perlu berbagi strategi pengajaran, bahan-bahan pendukung, serta guru agama katolik SDN Bawalatang harus saling memberikan dukungan dan umpan balik untuk meningkatkan kualitas pengajarannya. Komunikasi yang terbuka juga membantu dalam menyelesaikan masalah dan memperkuat ikatan antara guru agama katolik SDN Bawalatang dalam komunitas sekolah.153 Terkait dengan kerjasama dan komunikasi antara guru agama
katolik dan peserta didik serta guru yang lainnya dilingkungan sekolah sangat penting untuk menciptakan lingkungan sekolah yang harmonis. Hal ini dapat dilakukan dengan saling menghormati keyakinan dan budaya, serta kolaborasi dalam kegiatan dan proyek bersama dilingkugan sekolah SDN Bawalatang.
“Berbicara tentang kerjasama dan komunikasi antara guru agama katolik dan peserta didik kelas V SDN Bawalatang sangat penting untuk memperkuat pemahaman dan pengalaman rohani. Guru agama katolik harus memberikan pemahaman tentang nilai-nilai agama katolik kepada peserta didik SDN Bawalatang, dan membangun hubungan yang kuat dalam lingkungan pendidikan. Sikap kerja sama dan komunikasi antara guru agama katolik dan guru-guru yang lain di lingkungan sekolah juga sangat penting. Dengan berkolaborasi, mereka dapat menciptakan lingkungan yang memahami dan mendukung, memastikan bahwa nilai-nilai agama
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katolik juga penting bagi peserta didik kelas V SDN Bawalatang dan guru-guru di lingkungan sekolah SDN Bawalatang”.154
Dari hasil wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa guru dengan etos kerja yang baik menunjukkan keterampilan kerjasama dan komunikasi yang efektif. Guru yang memiliki etos kerja yang baik mampu bekerja sama dengan rekan guru, orang tua, dan pihak-pihak terkait dalam membantu perkembangan siswa. Komunikasi yang baik dengan siswa, orang tua dan kolega juga penting untuk membangun hubungan yang konstruktif dan mendukung proses belajar mengajar. Karena itu, penting bagi guru agama katolik SDN Bawalatang untuk tetap mempertahankan sikap kerjasama dan komunikasi dengan peserta didik kelas V maupun guru atau honor dilingkungan sekolah SDN Bawalatang. Kemampuan guru agama katolik dalam menciptakan kerjasama dan komunikasi yang baik antara peserta didik kelas V, orang tua serta guru-guru yang ada dilingkungan sekolah dengan menunjukan sikap profesionalisme seorang guru khusunya dalam bekerjasama dan berkomunikasi dalam mengajar serta mendidik peserta didik dengan sikap komitmen untuk menjaga kerjasama dan komunikasi agar pembelajaran dalam kelas dapat berjalan dengan dengan baik.
4.2.1.4 Motivasi Dan Semangat Guru Agama Katolik Dalam Mengajar

Dalam memberikan motivasi dan semangat guru agama katolik selalu memberikan motivasi dan semangat kepada peserta didik kelas V
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SDN Bawalatang dalam belajar. Guru agama katolik juga selalu memberikan semangat kepada guru yang ada dilingkungan sekolah SDN Bawalatang serta memberikan motivasi supaya jangan putus asa dalam menjalankan tugas dan tanggung jawab sebagai seorang guru. Selain memotivasi siswa kelas V SDN Bawalatang guru agama juga selalu menjadi sahabat untuk peserta didik kelas V SDN Bawalatang.155
”Dalam memberikan motivasi dan semangat guru agama katolik harus menjadi teladan yang insipratif, mengaitkan ajaran agama dengan kehidupan sehari-hari, memberikan dukungan, dan memotivasi peserta didik kelas V untuk mencapi potensi yang terbaik dalam mempraktikkan moral-moral agama katolik dalam kehidupan peserta didik. Dengan mendekati pembelajaran yang semangat positif dan komitmen untuk membantu peserta didik tumbuh secara menyeluruh, guru agama katolik dapat menjadi agen perubahan yang kuat dalam kehidupan peserta didik kelas V SDN Bawalatang”.156
Terkait dengan motivasi dan semangat guru agama katolik dalam mengajar haruslah berasal dari keyakinan yang mendalam akan pentingnya membimbing peserta didik kelas V SDN Bawalatang dalam iman dan moralitas, serta keinginan untuk membagikan ajaran-ajaran katolik dengan cinta dan dedikasi yang tulus. Sebagai seorang guru agama katolik, memberikan motivasi dan semangat kepada peserta didik adalah bagian yang sangat penting dari tugasnya. Hal ini dapat dilakukan dengan menunjukkan contoh kehidupan yang konsisten dengan nilai-nilai agama katolik, memberikan pengajaran kepada peserta didik yang
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menginspiratif, mendengarkan dan memahami kebutuhan spiritual serta pribadi peserta didik kelas V SDN Bawalatang dan mendorong peserta untuk terlibat aktif dalam praktik iman dan pelayanan sosial.
Berbicara tentang memberikan motivasi dan semangat guru agama katolik mampu menjadi teladan dalam kehidupan sehari-hari peserta didik, serta memberikan pengajaran yang menarik dan relevan, serta menghubungkan ajaran agama katolik dengan kehidupan peserta didik. Guru agama katolik harus mendorong peserta didik untuk terlibat aktif dalam pelayanan sosial kegiatan keagamaan, sehingga peserta didik dapat merasakan kegembiraan dan makna dalam melayani orang lain. Sebagai seorang guru agama katolik harus mengajak peserta didik untuk berdoa bersama, sehingga peserta didik dapat mengalami pertumbuhan spiritual dan mendapatkan kekuatan dan iman kepada peserta didik kelas V SDN Bawalatang.157
Berdasarkan hasil wawancara di atas maka dapat disimpulkan bahwa etos kerja yang tinggi juga tercermin dari motivasi dan semangat dalam melaksanakan tugas. Guru yang termotivasi menunjukkan antusiasme dan kegairahan dalam mengajar, serta bersemangat untuk terus belajar dan berkembang. Guru beretos kerja tinggi memiliki keyakinan yang kuat dalam kemampuan diri dan potensi siswa, serta bersedia memberikan dukungan dan bimbingan yang di perlukan. Karena itu, guru agama katolik harus mempertahankan sikap motivasi dan
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semangat kepada peserta didik kelas V SDN Bawalatang adalah menjadi bagian yang sangat penting bagi seoramg guru agama katolik. Dengan membangun hubungan yang baik dan memberikan contoh yang positif, guru agama katolik dapat menginspirasi dan membimbing peserta didik kelas V SDN Bawalatang dalam perjalanan rohani mereka.
4.2.2 Motivasi Belajar Peserta Didik Dalam Pendidikan Agama Katolik

4.2.2.1 Ketekunan Peserta Didik Kelas V dalam Belajar
Data menunjukan bahwa peserta didik kelas V SDN Bawalatang memiliki ketekunan dalam belajar itu dapat dilihat dari cara mereka belajar, duduknya diam atau tidak, tertib atau tidak biasanya peserta didik kelas V SDN Bawalatang mau menunjukkan bahwa mereka tekun dalam belajar itu mereka tidak peduli atau masa bodoh jika ada teman-teman yang lain datang mengganggu mereka ketika mereka sedang belajar. Tetapi ada sebagian anak kelas V SDN Bawalatang yang memiliki sikap masa bodoh yang tinggi dalam belajar. Peserta didik kelas V SDN Bawalatang sebagian besar belum memiliki ketekunan dalam belajar karena peserta didik kelas V SDN Bawalatang masih kurang kesadaran dalam diri mereka sehingga kebanyakan mereka memilih untuk bermain ketimbang tekun dalam belajar.158 Ketekunan peserta didik kelas V dalam belajar pendidikan agama katolik tergantung pada minat dan dukungan orang tua, namun sangat penting bagi guru agama katolik untuk
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menciptakan lingkungan yang mendukung dan menarik agar peserta didik dapat termotivasi dan bersemangat dalam belajar agama katolik.
Terkait dengan hal ini guru agama katolik harus mengembangkan strategi pengajaran yang menarik dan relevan bagi peserta didik kelas V SDN Bawalatang termasuk penggunaan metode pembelajaran yang beragam dan memotivasi peserta didik kelas V SDN Bawalatang. Selain itu, guru agama katolik juga dapat memberikan dorongan dan dukungan yang positif kepada peserta didik untuk meningkatkan ketekunan peserta didik dalam mempelajari agama katolik, seperti guru agama katolik harus memberikan pujian atas kemajuan peserta didik kelas V SDN Bawalatang dan memberikan contoh-contoh kehidupan sehari-hari yang relevan dengan nilai-nilai ajaran agama katolik.
“Berbicara tentang ketekunan peserta didik kelas V dalam belajar guru agama katolik harusnya memperhatikan kebutuhan dan minat peserta didik kelas V SDN Bawalatang dalam pembelajaran agama katolik, serta menyediakan lingkungan yang mendukung untuk meningkatkan ketekunan peserta didik kelas V SDN Bawalatang. Hal ini dapat dilakukan melalui penyusunan materi pembelajaran yang menarik, interaktif dan relevan dengan kehidupan sehari-hari peserta didik kelas V SDN Bawalatang”.159
Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa ketekunan dalam belajar merupakan ciri yang menunjukkan bahwa siswa semangat dalam belajar dan tidak mudah terkesan oleh kesulitan atau kekurangan sumber belajar. Karena itu, guru agama katolik meningkatkan keteknunan peserta didik kelas V dalam belajar. Ini
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melibatkan penggunaan metode pengajaran yang menarik, memotivasi, memberikan dukungan individual kepada peserta didik yang membutuhkannya, dan menciptakan lingkungan pembelajaran yang inklusif dan positif. Selain itu juga, guru agama katolik dapat mengatur kegiatan ekstrakurikuler atau diskusi kelompok yang memperdalam pemahaman agama katolik dan membangun keterlibatan peserta didik. Dengan cara ini peserta didik kelas V SDN Bawalatang akan merasa lebih terhubung dengan materi pelajaran dan lebih termotivasi untuk belajar.
4.2.2.2 Keyakinan Peserta Didik Kelas V Untuk Sukses

Data menunjukan bahwa peserta didik kelas V SDN Bawalatang memiliki keyakinan untuk sukses. Peserta didik kelas V SDN Bawalatang bisa memperoleh keyakinan untuk sukses dalam pendidikan agama katolik dengan memperaktikkan ajaran-ajaran agama katolik, mendalami teks-teks kitab suci, berdoa secara rutin, terlibat dalam kegiatan gerejawi, dan mencari bimbingan dari guru agama katolik. Semua ini dapat membantu peserta didik kelas V memperkuat iman dan membangun motivasi untuk belajar dengan tekun dan sukses dalam pelajaran pendidikan agama katolik. Namun masih sebagian peserta didik yang belum memiliki sikap keyakinan untuk sukses karena masih sebagian yang malas belajar
Terkait dengan hal ini, guru agama harus menjadi teladan yang baik bagi peserta didik, memberikan pengajaran yang mendalam tentang


ajaran agama katolik dengan cara yang relevan dan menarik serta memberikan dukungan moral dan spiritual kepada siswa untuk memperkuat keyakinan mereka. Selain itu, guru agama katolik juga harus membangun hubungan yang baik dengan peserta didik untuk memahami tantangan dan kebutuhan peserta didik secara individu, serta memberikan bimbingan dan dukungan sesuai dengan kebutuhan masing-masing peserta didik.
“Berbicara tentang keyakinan peserta didik untuk sukses guru agama harus memberikan pengalaman belajar yang berarti, mengaitkan ajaran agama katolik dengan kehidupan sehari-hari, memberikan umpan balik yang membangun dan menciptakan lingkungan yang mendukung pertumbuhan spiritual. Dengan menyedikan kesempatan untuk refleksi dan diskusi, serta memberikan contoh-contoh yang nyata tentang bagaimana nilai-nilai agama katolik dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari, guru agama katolik dapat membantu memperkuat keyakinan peserta didik dan memotivasi peserta didik untuk belajar dengan tekun dalam pelajaran pendidikan agama katolik”.160
Tekun untuk menghadapi kesulitan siswa memiliki keyakinan untuk sukses akan tekun menghadapi kesulitan dalam belajar. Siswa yang memiliki keyakinan untuk sukses akan memiliki penguasaan yang baik dalam materi pembelajaran. Berdasarkan hasil wawancara di atas makan dapat disimpulkan bahwa guru agama katolik harus terus memberikan semangat kepada peserta didik kelas V untuk rajin dalam belajar. Siswa yang memiliki keyakinan untuk sukses akan berusaha belajar dengan penuh semangat. Guru agama katolik dapat memberikan keyakinan
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kepada peserta didik kelas V SDN Bawalatang untuk sukses, guru agama katolik harus mengajar peserta didik kelas V mengembangkan iman yang kuat, mempraktekkan nilai-nilai moral, dan menjalani hidup sesuai dengan ajaran agama katolik. Selain itu, guru juga dapat menjadi teladan dalam perilaku dan sikap yang memotivasi peserta didik untuk meraih kesuksesan dalam segala aspek kehidupan.
4.2.2.3 Mandiri Dalam Belajar
Data menunjukan bahwa peserta didik kelas V SDN Bawalatang sebagian besar sudah mandiri dalam belajar tetapi masih ada yang belum mandiri dalam belajar. Kemandirian peserta didik kelas V SDN Bawalatang dapat dilihat dari cara belajar mereka ketika jam istirahat peserta didik kelas V SDN Bawalatang sebagian bawa dengan buku untuk baca diluar kelas tetapi sebagian lagi masa bodoh lebih memilih untuk bermain. Peserta didik kelas V SDN Bawalatang belajar bukan untuk menjadi pintar tetapi belajar untuk mendapatkan nilai tinggi. Peserta didik kelas V SDN Bawalatang menunjukkan kemandirian dalam belajar dengan menghargai proses pembelajaran sebagai anugerah dari Tuhan, menggunkan bakat dan kemampuan yang telah diberikan Tuhan secara bertanggung jawab, serta mempraktikkan nilai-nilai moral dalam kehidupan sehari-hari, termasuk dalam proses belajar mereka.161
Terkait hal ini guru agama katolik harus mendidik peserta didik agar  mandiri  dalam  belajar  dengan  mendorong  mereka  untuk
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mengembangkan kemampuan berpikir kritis, mempertimbangkan nilai-nilai moral dalam pembelajaran, memberikan tantangan kepada peserta didik sesuai dengan tingkat kemampuan peserta didik, serta memberikan dukungan dan bimbingan kepada peserta didik kelas V SDN Bawalatang. Selain itu, guru agama katolik juga dapat memberikan contoh melalui sikap dan perilaku mereka sendiri yang menunjukkan kemandirian dalam belajar.
Berbicara tentang kemandirian dalam belajar peserta didik kelas V SDN Bawalatang guru agama katolik harus memberikan ruang kepada peserta didik untuk mengambil inisiatif dalam pembelajaran, mendorong peserta didik untuk memberikan pertanyaan-pertanyaan spiritual dan moral secara mandiri, serta menyedikan sumber daya dan panduan yang memungkinkan mereka belajar secara mandiri. Selain itu, guru agama katolik dapat memberikan umpan balik yang membangun dan mendukung untuk membantu peserta didik kelas V SDN Bawalatang mengembangkan kemandirian mereka dalam memahami dan menerapkan ajaran agama katolik dalam kehidupan sehari-hari.
Seseorang yang memiliki kemandirian dalam belajar akan secara senang belajar mandiri dalam pelajaran, rajin, ke sekolah, senang mencari dan mengerjakan masalah, memiliki penguasaan yang baik dalam materi pelajaran, tekun menghadapi kesulitan, dan mampu mengambil keputusan sendiri dalam belajar. Oleh karena itu sebagai guru agama katolik harus terus membimbing dan mengarahkan peserta didik


kelas V SDN Bawalatang untuk mandiri dalam belajar.Etos kerja guru agama dalam Pendidikan Agama Katolik memegang peranan penting dalam meningkatkan motivasi dan hasil belajar peserta didik.
“Guru yang menunjukan sikap dedikasi, integritas dan komitmen pada pengajaran agama katolik akan menginsiprasi peserta didik untuk lebih bersemangat belajar dan menerapkan nilai-nilai iman dalam kehidupan sehari-hari. Melalui pendekatan yang mendalam dan kontekstual, guru dapat memotivasi peserta didik untuk memahami dan menginternalisasi ajaran-ajaran agama dengan lebih baik, yang pada dasarnya dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik kelas V SDN Bawalatang dalam mata pelajaran pendidikan agama katolik”.162
Berdasarkan hasil wawancara di atas maka dapat disimpulkan bahwa Guru Pendidikan Agama Katolik dapat menjadi contoh teladan bagi peserta didik dan membantu peserta didik dalam mencapai tujuan spiritual yang lebih tinggi. Guru Pendidikan Agama Katolik yang memiliki dedikasi, integritas dan komitmen dapat membantu peserta didik untuk lebih bersemangat belajar dan menerapkan nilai-nilai iman dalam kehidupan sehari-hari peserta didik kelas V SDN Bawalatang.
4.2.3 Hasil Belajar Dalam Pendidikan Agama Katolik

4.2.3.1 Sikap Spiritual

Sikap spiritual merujuk pada dimensi kehidupan yang berkitan dengan aspek spiritual atau keagamaan seseorang. Ini melibatkan keyakinan, nilai-nilai, pengalaman, dan praktik keagamaan yang membentuk pandangan hidup dan hubungan individu dengan transenden, Tuhan atau kegiatan spiritual lainnya. Sikap spiritual ini memberikan fondasi yang kokoh bagi peserta didik untuk menghadapi tantangan
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kehidupan, membentuk karakter yang baik, dan berkontribusi postif dalam masyarakat dengan memperlihatkan kasih dan kepedulian kepada sesama.
Data menunjukkan bahwa sikap spiritual peserta didik kelas V SDN Bawalatang sudah diwujudkan secara baik dalam kehidupan sehari-hari dengan mengungkap rasa syukur atas anugerah yang telah diberikan oleh Tuhan dan selalu tekun dalam doa.163
Namun kadang peserta didik kelas V SDN Bawalatang tidak memiliki sikap spiritual yang terwujud ketika mereka tidak sungguh-sungguh dalam berdoa, sebagai mana yang sudah dikatakan oleh guru pendidikan agama katolik bahwa sikap spiritual peserta didik kelas V SDN Bawalatang sudah diwujudkan secara baik. Namun harus diperhatikan lagi pada sikap berdoa karena masih ada peserta didik kelas V SDN Bawalatang belum sungguh-sungguh dalam berdoa.
Sementara itu, doa menjadi bagian penting dalam kehidupan spiritual dan dapat memberikan manfaat mendalam dalam proses pembentukan karakter dan perkembangan peserta didik. Oleh karena itu peserta didik yang sungguh-sungguh serius dalam berdoa akan merasakan kedamaian, kekuatan, dan arahan. Berdoa dengan sungguh-sungguh dapat membantu peserta didik kelas V SDN Bawalatang merasa lebih dekat dengan Tuhan dan dapat meningkatkan kehidupan spiritual peserta didik kelas V SDN Bawalatang secara menyeluruh.
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4.2.3.2 Sikap Sosial

Data menunjukkan bahwa di satu sisi sikap sosial peserta didik kelas V SDN Bawalatang sudah diwujudkan dengan baik. Hal ini didukung dengan ungkapan guru agama katolik bahwa peserta didik kelas V SDN Bawalatang saling menghormati, saling menghargai satu sama lain. Hal tersebut harus dimiliki peserta didik karena harus diberi pengertian kepada peserta didik untuk saling menghormati, menghargai orang yang lebih tua.164
Namun di sisi lain sikap sosial peserta didik belum diwujudkan secara maksimal terutama harus membangun kerjasama yang baik antara satu sama lain, karena masih ada peserta didik kelas V SDN Bawalatang yang masih memiliki sikap msa bodoh yang tinggi terhadap sesama.
”Demikan juga, guru agama katolik mengatakan bahwa, sejauh ini sikap sosial peserta didik kelas V SDN Bawalatang sudah diwujudkan dengan baik, namun pada sikap saling menghargai terkhusus di lingkungan sekolah belum baik karena masih ada peserta didik yang belum bisa menghargai guru atau teman-temanya, dan masih ada peserta didik yang memiliki sikap masa bodoh yang tinggi dan kurang terlibat dalam kerjsama dengan orang lain”.165
Sikap sosial dalam Pendidikan Agama Katolik berkaitan dengan pengembangan nilai-nilai moral dan etika yang mendorong peserta didik untuk menjadi anggota masyarakat yang bertanggung jawab, peduli, dan aktif penuh kasih sayang, memiliki keadilan, mencintai perdamaian, dan
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melayani orang lain dapat menjadi landasan bagi pembentukan karakter dan peilkau sosial yang positif.
Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa peserta didik kelas V SDN Bawalatang harus mewujudkan sikap sosial dalam kehidupan sehari-hari mereka seperti dilingkungan sekolah, keluarga dan masyarakat.
4.2.3.3 Pengetahuan Agama Katolik
Pengetahuan Pendidikan Agama Katolik terdapat empat aspek penting yakni hubungan pribadi peserta didik dengan Tuhan, sesama, alam, dan diri sendiri; Yesus Kritsu;Gereja dan Mayarakat.Terkait dengan pengetahuan peserta didik dalam Pendidikan Agama Katolik, guru agama mengungkapkan bahawa penilian dalam bentuk angka untuk pengetahuan tentang Pendidikan Agama Katolik dari peserta didik kelas V SDN Bawalatang masih kurang.
Demikian juga guru agama katolik mengatakan hal yang sama bahwa tingkat pengetahuan peserta didik kelas V SDN Bawalatag yang terkiat dengan materi pembelajaran Pendidikan Agama Katolik belum maksimal, yang dibuktikan dari peolehan nilai ujian para peserta didik masih ada yang mendapatkan nilai di bawah standar KKM yang sudah ditetapkan dan untuk memenuhi standar KKM para peserta didik kelas V SDN Bawalatang harus melakukan remedial.
Berdasarkan wawancara dalam penlitian tersebut menunjukkan bahwa, pengetahuan tentang Pendidikan Agama Katolik peserta didik


kelas V SDN Bawalatang dalam hubungan dengan Yesus Kristus, Gereja dan Masyarakat masih kurang. Hal ini dapat berepengaruh pada kehidupan spiritual peserta didik SDN Bawalatang. Pengetahuan dapat mendorong peserta didik untuk bertumbuh dalam iman yang baik.
4.2.3.4 Keterampilan Hidup Beragama

Keterampilan hidup beragama adalah suatu ketampilan yang harus dimiliki oleh peserta didik meliputi pemahaman tentang nilai-nilai agama, kemampuan peserta didik untuk merenungkan dan menerapkan ajaran agama katolik dalam kehidupan sehari-hari kemampuan peserta didik dalam berdoa dan merayakan sakramen, serta kemauan peserta didik untuk melayani membantu sama sesama.
“Namun masih ada sebagian peserta didik kelas V SDN Bawalatang yang masih memiliki sikap masa bodoh yang tinggi sehingga mereka tidak mampu mewujudkan keterampilan hidup beragama mereka. Hal ini terjadi karena kurangnya kesadaran dalam diri peserta didik, dan masih kurang perhatian serta dorongan dari orangtua peserta didik kelas V SDN Bawalatang”.166
Keterampilan hidup beragama peserta didik dalam Pendidikan Agama Katolik memiliki peran sangat penting dalam lingkungan keuarga, sekolah dan gereja. Pendidikan Agama Katolik diharapkan tak hanya menambah wawasan keagamaan tetapi juga mengasah keterampilan hidup beragama peserta didik dan mewujudkan sikap spiritualnya dalam pendamipingan guru Pendidikan Agama Katolik.
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Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa keterampilan hidup beragama peserta didik sangat penting untuk dikembangkan oleh karena itu guru Pendidikan Agama Katolik harus melakukan berbagai hal untuk membantu peserta didik dalam mengembangkan keterampilan hidup beragama peserta didik. Hal ini mencakup tentang nilai-nilai moral, etika, doa, dan praktik keagamaan, serta membimbing peserta didik dalam menerapkan nilai-nilai tersebut dalam kehidupan sehari-hari. Selain itu guru pendidikan agama kaolik harus bisa memberikan contoh yang baik dan menjadi teladan bagi peserta didik dalam menjalankan ajaran agama katolik.
4.3 Pembahasan

Pendidikan adalah usaha sadar untuk menumbuh kembangkan potensi sumber daya manusia melalui kegiatan pengajaran. Salah satu faktor dari dalam diri yang menentukan berhasil tidaknya dalam proses belajar mengajar adalah motivasi belajar.167 Pendidikan adalah proses pembelajaran dan pengajaran yang bertujuan untuk mengembangkan pengetahuan, keterampilan, nilai dan sikap pada individu, sehingga peserta didik dapat mengembangkan potensi penuh dan berkontribusi secara postif dalam masyarakat.
Dalam pendidikan dan pengajaran, tujuan dapat diartikan sebagai suatu usaha yang ditempuh oleh guru untuk mengembangkan potensi diri peserta didik. Tujuan yang pasti ada dan proses yang benar dapat memberikan dampak positif
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tidak hanya bagi perkembangan potensi peserta didik tetapi juga membentuk peserta didik menjadi orang yang berguna dimasa depannya. Peran etos kerja yang guru pendidikan agama katolik menjadi sangat penting. Etos kerja kerja yang tinggi dari seorang guru dapat menciptakan lingkungan belajar yang kondusif, memotivasi peserta didik untuk terlibat secara aktif dalam proses pembelajaran, dan meningkatkan hasil belajar peserta didik.
Etos kerja dan komitmen guru dalam menciptakan lingkungan belajar yang positif dan mendukung dapat meningkatkan motivasi dan keterlibatan aktif siswa dalam proses pembelajaran. Guru yang menunjukan antusiasme, kepedulian dan semangat dalam mengajar dapat membangun hubungan yang baik dengan siswa, sehingga mendorong mereka untuk terlibat secara aktif dalam kegiatan belajar dan meningkatkan motivasi belajar mereka.168
Menurut Sardiman untuk meningkatkan motivasi belajar peserta didik, guru harus mampu menarik hasrat dan minat peserta didik untuk turut serta aktif dalam proses pembelajaran dan untuk mengetahui sejauh mana kemampuan peserta didik guru memberikan ulangan pada akhir pembahasan materi.169
Hasil belajar mencakup pemahaman, keterampilan, sikap, dan nilai yang diperoleh peserta didik sebagai hasil dari proses pembelajaran. Pengukuran hasil belajar peserta didik dapat dilakukan melalui berbagai cara seperti tes tertulis, ujian, dan ulangan harian yang diberikan oleh guru. Dalam pembelajaran
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didapatkan berbagai perilaku yang berbeda seperti pengetahuan tentang sikap, kemampuan, keterampilan dan nilai.
Dengan demikan hasil belajar peserta didik bukan hanya berkaitan dengan hasil niali yang diperoleh peserta didik, tetapi hasil belajar juga mencakup perubahan karakter yang dialami oleh peserta didik yang mana perubahan itu dilihat dari sikap, keterampilan dan pengetahuan. Oleh karena itu guru Pendidikan Agama Katolik harus membimbing peserta didik kelas V SDN Bawalatang untuk selalu semangat dalam belajar agar mendapatkan nilai yang baik.
Peran etos kerja guru sangat penting dalam meningkatkan motivasi dan hasil belajar peserta didik, terutama dalam mata pelajaran Pendidikan Agama Katolik. Guru Pendidikan Agama Katolik dapat menciptakan lingkungan yang mendukung, memberikan contoh positif, merancang pembelajaran yang menarik serta relevan dengan kehidupan peserta didik. Dengan demikian peserta didik akan lebih termotivasi untuk belajar dan hasil belajar peserta didik kelas V SDN Bawalatang pun meningkat.
Berdasarkan dari hasil wawancara yang diperoleh dari kepala sekolah, guru agama katolik dan peserta didik kelas V SDN Bawalatang yang berkaitan dengan motivasi dan hasil belajar peserta didik dan etos kerja guru dalam pendidikan agama katolik. Dapat dilihat dalam pembahasan di bawah ini:
4.3.1 Etos Kerja Guru
4.3.1.1 Komitmen Dan Dedikasi Dalam Mengajar
Guru dengan etos kerja yang tinggi akan menunjukan komitmen dan dedikasi yang kuat terhadap profesi dan tugas mereka. Guru


memiliki peran utama dalam pembelajaran atau bisa dikatakan bahwa guru adalah ujung tombak suatu proses pembelajaran. Oleh karena itu, komitemen mengajar sangat penting untuk dimiliki guru. Komitemen dan dedikasi mengajar guru merupakan salah satu kunci ikatan psikologis antara guru dengan pekerjaannya sebagai pengajar.170
Komitmen dan dedikasi guru dalam mengajar merupakan sikap profesional guru yang menjadi kunci dalam memberikan pendidikan yang berkualitas kepada peserta didik. Melibatkan kesediaan untuk berinvestasi waktu, tenaga untuk memastikan bahwa setiap peserta didik memahami materi dan berkembang menjadi pribadi yang baik.
Guru harus memiliki komitmen yang kuat untuk mempersiapkan pelajaran dengan baik, merespon kebutuhan peserta didik dan terus-menerus meningkatkan keterampilan mengajar mereka. Dedikasi mereka juga harus mencakup dukungan dan pemahaman yang mendalam terhadap perkembangan peserta didik di luar kelas. Dari hasil wawancara guru pendidikan agama katolik sudah memiliki sikap komitmen dan dedikasi yang cukup baik karena guru Agama Katolik selalu memberikan semangat kepada guru dan honor yang ada di sekolah SDN Bawalatang.
Sikap komitmen guru memiliki pengaruh positif terhadap kinerja mereka. Komitmen guru yang tinggi membuat mereka lebih berdedikasi, memiliki  motivasi  yang  tinggi,  dan  memberikan  kontribusi  yang
maksimal dalam melaksanakan tugas-tugas pengajaran. Komitmen dan
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dedikasi yang baik akan mendorong terjadinya hal positif dalam proses pembelajaran dan perkembangan siswa, guru yang berdedikasi dan berkomitmen tinggi cenderung merancang dan melaksanakan pembelajaran dengan lebih baik, menggunakan metode yang efektif, serta selalu berusaha untuk mengembangkan keterampilan dan pengetahuan mereka. Guru yang menunjukkan komitmen dan dedikasi dapat menjadi inspirasi bagi siswa, meningkatkan motivasi belajar mereka, dan mendorong mereka untuk mencapai prestasi yang lebih tinggi. Komitmen ini mencakup kepedulian terhadap siswa, perbaikan kontinu dalam praktik pengajran, dan kontribusi aktif dalam pengembangan sekolah.171
Sikap komitmen dan dedikasi guru dalam menjalankan tugasnya merupakan keharusan yang harus dimiliki oleh setiap guru, dengan komitmen guru dalam menjalankan tugasnya merupakan keharusan yang dimiliki oleh setiap guru, dengan komitmen yang dia miliki maka guru akan menempatkan drinya sebagai individu yang berperan aktif dalam memajukan kualitas pendidikan di lembaga dia mengabdi. Komitmen akan tugasnya merupakan manifestasi dirinya sebagai bentuk tanggung jawab, loyalitas, ikut memiliki, dan peran aktifnya dalam lembaga pendidikan tersebut.172
Komitmen dan dedikasi guru dalam mengajar peserta didik merupakan salah satu aspek penting dalam sebuah pendidikan yang ada
disekolah, dengan memiliki komitmen dan dedikasi guru dalam mengajar
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guru memiliki kebulatan tekat yang kuat untuk sungguh-sungguh mengarahkan segala kemampuannya secara profesional dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya di sekolah. Komitmen dan dedikasi guru dalam mendidik merupakan suatu hal yang penting dalam menunjang terciptanya sebuah komitmen dan dedikasi guru yang baik dalam memberikan sebuah pengajaran kepada peserta didiknya.173 Sikap komitmen dan dedikasi guru agama katolik yang baik akan mendorong terjadinya peningkatan kualitas pendidikan dan pembelajara.
Dengan komitmen yang tinggi, guru agama katolik berusaha memberikan yang terbaik dalam proses mengajar, mempersiapkan materi dengan baik, serta memperhatikan kebutuhan dan perkembangan peserta didik kelas V SDN Bawalatang. Komitmen dan dedikasi guru dalam mengajar merupakan aspek yang sangat penting dalam mewujudkan pendidikan yang berkualitas di sekolah. Penelitian menunjukkan bahwa guru yang memiliki komitmen tinggi terhadap profesi mereka cenderung lebih efektif dalam mengajar dan memberikan dampak positif pada prestasi akademik serta perkembangan siswa.
Ketika guru memiliki komitmen dan dedikasi yang kuat, mereka akan lebih termotivasi untuk terus belajar dan mengembangkan diri, serta mencurahkan upaya maksimal dalam merencanakan dan melaksanakan proses pembelajaran yang berkualitas. Guru yang berkomitmen juga
cenderung lebih sabar, peduli, dan memberikan dukungan yang lebih
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besar kepada siswa mereka, sehingga dapat menciptakan lingkungan belajar yang positif dan mendukung. Selain itu, komitmen dan dedikasi guru juga berkontribusi terhadap efektivitas pengelolaan kelas dan hubungan guru-siswa yang lebih baik. Ketika guru memiliki dedikasi yang tinggi, mereka cenderung lebih mampu mengelola perilaku siswa dan menciptakan suasana kelas yang kondusif untuk belajar. Hubungan positif antara guru dan siswa juga dapat terjalin lebih baik karena adanya rasa peduli dan dukungan yang diberikan oleh guru yang berkomitmen. Lebih lanjut, komitmen dan dedikasi guru juga berkontribusi terhadap keberlanjutan dan pengembangan sekolah dalam jangka panjang. Guru yang berkomitmen cenderung lebih loyal dan bertahan di sekolah tempat mereka mengajar, sehingga dapat menjaga kesinambungan program dan kebijakan pendidikan.174
Komitmen dan dedikasi guru memainkan peran kunci dalam menciptakan lingkungan belajar yang positif dan meningkatkan prestasi akademik siswa. Guru yang berkomitmen dan berdedikasi cenderung lebih antusias, termotivasi, dan bersemangat dalam mengajar, sehingga dapat membantu menciptakan suasana kelas yang kondusif untuk belajar. Guru yang berkomitmen dan berdedikasi cenderung lebih sabar, menunjukkan empati yang lebih besar, dan lebih mampu memahami kebutuhan individual siswa sehingga dapat meningkatkan keterlibatan
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dan motivasi belajar siswa.175 Oleh karena itu, komitmen dan dedikasi guru dalam mengajar peserta didik merupakan aspek penting yang harus diperhatikan dalam pendidikan di sekolah. Hal ini dapat berkontribusi terhadap peningkatan kualitas pembelajaran, prestasi akademik siswa, hubungan guru-siswa yang positif, serta keberlangsungan dan pengembangan sekolah dalam jangka panjang.
4.3.1.2 Disiplin Dan Tanggung Jawab Guru Agama Dalam Mengajar
Disiplin dan tanggung jawab merupakan indikator penting dari etos kerja guru yang baik. Dalam konteks Pendidikan Agama Katolik, guru agama katolik berarti seorang pendidik profesional yang memiliki disiplin ilmu dalam bidang Pendidikan Agama Katolik. Guru Agama Katolik merupakan jabatan yang memerlukan keahlian khusus di bidang pendidikan keagamaan katolik, sehingga profesi ini tidak dapat diampu oleh sembarang orang di luar keahlian tersebut.176
Guru yang disiplin akan lebih konsisten dalam menerapkan metode pembelajaran dan memberikan tugas kepada siswa. Hal ini dapat membantu siswa untuk mencapai tujuan pembelajaran dengan lebih baik. Guru yang memiliki karakter seperti itu akan mudah mencapai kesuksesan dalam mendidik, mengajar siswa, serta menghasilkan siswa yang disiplin, kreatif, dan berprestasi.
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Displin dan tanggung jawab guru Agama Katolik dapat membantu menciptakan lingkungan belajar yang tenang yang dapat mendorong peserta didik untuk belajar dengan lebih baik dengan menerapkan aturan yang jelas. Disiplin dan tanggung jawab guru Pendidikan Agama Kaolik dapat menjadi panutan untuk peserta didik. Dari hasil wawancara guru Pendidikan Agama Katolik sudah memiliki sikap disiplin dan tanngung jawab yang baik dalam mengajar. Guru Pendidikan Agama Katolik juga menjadi contoh yang baik untuk guru honor yang ada di sekolah SDN Bawalatang dalam menjalankan tugas dan tanggung jawab yang diberikan dengan baik.
Guru yang menjadi teladan akan mendorong sesama guru untuk meningkatkan profesionalisme mereka. Guru yang berkepribadian positif akan menjadi contoh baik biasanya juga mendorong budaya kolaboratif guru harus mampu bersosialisasi dengan lingkungannya agar mudah berbicara dengan rekan sejawat dan berkolaborasi dalam rangka mengembangkan sistem pendidikan yang sukses dan efesien di sekolah.177 Guru agama katolik menjadi contoh yang selalu mengarungi perkembangan zaman dapat menjadi contoh yang baik bagi sesama guru. Mereka meningkatkan kompetensi dan kemampuan melalui pelatihan dan pengembangan profesi, serta menjadi model dan teladan bagi siswa dan guru lain.
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Disiplin dan tanggung jawab merupakan kualitas penting yang harus dimiliki oleh seorang guru dalam melaksanakan tugas mengajarnya. Ketika guru memiliki disiplin dan tanggung jawab yang tinggi, hal ini dapat memberikan manfaat signifikan bagi proses pembelajaran dan perkembangan peserta didik. Salah satu manfaat utama jika guru memiliki disiplin dan tanggung jawab adalah terciptanya lingkungan belajar yang teratur, konsisten, dan kondusif bagi siswa. Ketika guru hadir tepat waktu, mempersiapkan pelajaran dengan baik, dan menerapkan aturan serta konsekuensi secara konsisten, hal ini dapat membantu siswa merasa aman, nyaman, dan terfokus dalam belajar.
Selain itu, disiplin dan tanggung jawab guru juga menjadi teladan bagi siswa dalam mengembangkan karakter dan kebiasaan positif. Ketika siswa melihat guru mereka berperilaku disiplin, bertanggung jawab, dan mengutamakan tugas serta kewajiban, hal ini dapat mendorong siswa untuk menginternalisasi moral-moral tersebut dalam kehidupan mereka sendiri. Dari perspektif akademis, penelitian menunjukkan bahwa guru yang memiliki disiplin dan tanggung jawab cenderung lebih efektif dalam mengelola kelas, menggunakan waktu pembelajaran dengan optimal, dan memberikan instruksi yang berkualitas kepada siswa. Pada akhirnya dapat meningkatkan prestasi akademik dan motivasi belajar siswa. Lebih jauh lagi, disiplin dan tanggung jawab guru dapat membantu membangun hubungan yang lebih baik dengan siswa, orang tua, dan kolega guru lainnya. Ketika guru menunjukkan konsistensi


dalam perilaku dan komitmen terhadap tugas mereka, hal ini dapat meningkatkan kepercayaan dan rasa hormat dari pihak-pihak terkait.178
Dengan demikian, manfaat jika guru memiliki disiplin dan tanggung jawab dalam mengajar meliputi terciptanya lingkungan belajar yang kondusif, menjadi teladan bagi pembentukan karakter positif siswa, peningkatan efektivitas pengajaran dan prestasi akademik, serta terbangunnya hubungan yang lebih baik dengan siswa, orang tua, dan kolega guru.
4.3.1.3 Kerjasama Dan Komunikasi Guru Agama Dalam Mengajar
Guru dengan etos kerja yang baik akan menunjukan keterampilan kerjasama dan komunikasi yang efektif. Dalam kegiatan belajar mengajar kerjasama dan komunikasi antara pendidik dengan peserta didik sangatlah penting. Karena tugas seorang pendidik ilaha menyampaikan materi kepada peserta didik melalui interaksi komunikasi dalam pembelajaran sebagaimana seorang pendidik akan memberikan ilmu yang mereka miliki kepada peserta didik.179 Dalam lingkungan sekolah kerjasama dan komunikasi dalam mengajar itu sangat penting, sebagai guru agama katolik harus memiliki sikap kerjasama dan komunikasi antar guru, orang tua dalam perkembangan peserta didik.
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Berbicara tentang kerjasama dan komunikasi guru agama katolik harus berusaha mengenal setiap peserta didik secara pribadi untuk memahami latar belakang, minat, dan tantangan yang dihadapi oleh peserta didik. Dengan begitu akan terjalin kerjasama dan komunikasi antara peserta didik dan guru agama katolik. Guru dapat menjadi teladan dalam menunjukkan sikap kerjasama dan komunikasi yang baik. Dengan menjadi contoh dalam hal empati, dan keterbukaan, guru dapat menginspirasi peserta didik untuk mengadopsi sikap yang sama.
Komunikasi terbuka dan efektif antara guru Agama Katolik dengan peserta didik. Komunikasi yang baik mampu membantu guru memahami kebutuhan dan perspektif siswa, serta memfasilitasi proses pembelajaran yang lebih kontekstual dan bermakna. kerjasama dan komunikasi yang efektif antara guru agama Katolik dan peserta didik dapat menciptakan lingkungan belajar yang lebih partisipatif dan bermakna. Keterlibatan aktif peserta didik dalam proses belajar mengajar dapat membantu mereka memahami nilai-nilai iman Katolik secara lebih mendalam dan relevan dengan kehidupan sehari-hari. Komunikasi dua arah antara guru dan peserta didik dalam pengajaran agama Katolik dapat mendorong peserta didik untuk mengeksplorasi iman mereka, mengajukan pertanyaan, dan berpartisipasi aktif dalam diskusi kelas, sehingga proses pembelajaran menjadi lebih bermakna dan kontekstual.180 Kegiatan
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tersebut juga sekaligus dapat membentuk watak dan kepribadian peserta didik yang matang, berkaitan dengan aspek-aspek rasionalitas, intelektualitas, emosi dan spiritualitas dalam dirinya, sekaligus mengembangkan keterampilan sosial, seperti kerja sama, komunikasi, dan kepemimpinan serta berperan penting dalam pembentukan karakter seperti tangung jawab, kejujuran dan empati.181
4.3.1.4 Motivasi dan Semangat Guru Dalam Mengajar
Etos kerja yang tinggi juga tercermin dan motivasi dan semangat dalam melaksankan tugas. Guru memiliki tanggung jawab besar dalam membantu dan membimbing peserta didik untuk berkembang. Tak jarang, guru sering dipanggil dengan sebutan orang tua ke dua peserta didik di sekolah karena guru mempunyai sosok dan kedudukan yang tinggi dalam membantu peserta didik untuk menempuh pendidikan. Guru sebagai motivasi adalah sebuah aktivitas guru dalam meningkatkan semangat dan gairah yang tinggi dalam memberikan motivasi kepada peserta didik, baik secara internal maupun eksternal.182
Dari hasil wawancara tentang motivasi dan semangat guru agama dalam mengajar sudah diwujudkan dengan baik. Guru agama katolik selalu memberikan motivasi dan semangat kepada peserta didik dan guru-guru yang ada di sekolah SDN Bawalatang. Sebagai guru agama katolik  harus  menjadi  teladan  untuk  peserta  didik  kelas  V  SDN
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Bawalatang dalam belajar. Motivasi dan semangat dalam mengajar itu sangat penting untuk proses keberhasilan peniddikan, karena sebagai seorang guru harus menjadi teladan dan contoh untuk peserta didik.
Sehubungan dengan hakekat profesi seorang guru pendidikan agama katolik komkat mengemukakan beberapa prinsip dasar yang perlu dipahami dan diketahui dengan baik oleh seorang guru pendidikan agama katolik agar melaksanakan tugasnya secara profesional, yaitu sebagai guru pendidikan agama katolik harus dapat membangkitkan perhatian peserta didik pada materi pelajaran yang diberikan serta menggunakan beragai media dan sumber belajar yang bervariasi, guru pendidikan agama katolik harus semangat dalam mengajar dan dapat membangkitkan minat peserta didik untuk aktif dalam berpikir serta mencari dan menemukan sendiri pengetahuan, guru agama katolik harus menjadi motivasi dan semangat dalam megajar peserta didik.183
Motivasi dan semangat guru dalam mengajar ialah guru yang aktif mencerminkan bahwa guru tersebut memiliki semangat yang tinggi untuk meningkatkan kualitas diri. Guru yang memiliki prestasi berarti guru tersebut memiliki pandangan bahwa tugasnya tidak hanya mengjar di sekolah tetapi perlu mengembangkan diri. Guru akan berdedikasi sepenuh hati jika semangat yang positif akan mengilhami untuk semangat dalam mengajar. Motivasi dan sikap semangat yang postif akan mendorong semangat guru dalam melaksanakan tugasnya. Pemberian
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motivasi dan semangat kepada guru pendidikan agama katolik yang positif dari luar baik dari lembaga maupun kepala sekolah dapat meningkatkan semangat kerja bagi guru.184
Motivasi dan semangat guru agama katolik dalam mengajar sangat penting dalam meningkatkan motivasi belajar peserta didik. Guru agama katolik dapat membangkitkan motivasi dan semangat peserta didik dengan memperjelas tujuan pembelajaran, memberikan kesempatan bagi peserta didik untuk mengemukakan hambatan mereka dalam belajar, guru agama katolik dapat memberikan penguatan kepada peserta didik, dan memberikan apresiasi atas usaha peserta didik. Motivasi dan semangat guru mempengaruhi secara signifikan terhadap pencapaian akademik dan keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran. Guru yang termotivasi cenderung lebih antusias, bersemangat, dan mampu menciptakan lingkungan belajar yang positif dan menarik bagi siswa. Guru yang termotivasi dan bersemangat cenderung lebih kreatif dalam mengembangkan strategi pengajaran yang inovatif, serta mampu mengelola kelas dengan lebih baik.185 Guru agama katolik di SDN Bawalatang juga harus sanggup memberikan motivasi dan semangat bagi peserta didik dalam proses pembelajaran, serta menyesuaikan dengan ketertarikan peserta didik terhadap materi pelajaran serta keinginan peserta didik terhadap pelajaran pendidikan agama katolik. Guru agama
[bookmark: _bookmark183]184 Desire Karo Karo, Macereno Sendi, and Putra Yudiarto, “The Impact of Salary on The Work Motivation Of Christian Religion Theachers And The Factors That Affect It,” Journal of Christian Education Incluco Vil 1, (1) 2021: 41.
[bookmark: _bookmark184]185 D. Pollefeyt, “Hermeneutical Learning In Religious Education,” Journal Of Religious Education Vol 68, (1) 2020: 1–11, https://doi.org/10.1007/S40839-020-00090-X.


katolik yang memperhatikan rasa ingin tahu dan kebutuhan peserta didik dalam pengajaran agama Katolik dapat membantu menciptakan proses pembelajaran yang lebih bermakna dan kontekstual sehingga dapat memberikan ruang bagi peserta didik untuk mengeksplorasi iman mereka secara lebih mendalam.
4.3.2 Motivasi Belajar Peserta Didik Kelas SDN Bawalatang.

4.3.2.1 Ketekunan Peserta Didik Kelas V Dalam Belajar
Ketekunan belajar merupakan keinginan individu untuk berhasil serta sukses dalam mencapai hasil belajar yang baik, melalui aktivitas-aktivitas, yang bersifat fokus serta penuh konsentrasi dan diikuti dalam membangkitkan semangat belajar apa yang diinginkan siswa sehingga ketekunan belajar siswa dapat meningkat.186 Ketekunan dalam belajar merupakan ciri yang menunjukan bahwa peserta didik semangat dalam belajar dan tidak mudah terkesan oleh kesulitan atau kekurangan sumber belajar.
Dalam konteks ketekunan dalam belajar, peserta didik harus memiliki tekad yang kuat dan kemaun untuk terus belajar meski menghadapi kesulitan. Agar peserta didik memiliki sikap ketekunan dalam belajar peran guru sangat penting untuk membimbing dan mengarahkan peserta didik untuk terus belajar dengan tekun agar dapat memperoleh nilai yang baik.
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Berkaitan dengan sikap ketekunan peserta didik dalam belajar memiliki eratan dengan kemampuan peserta didik untuk tetap fokus, gigih, dan bertahan meskipun menghadapi rintangan atau tantangan dalam belajar. Hal ini memungkinkan peserta didik untuk mencapai tujuan belajar dengan efektif. Dalam hal ini peserta didik kelas V SDN Bawalatang banyak yang sudah mewujudkan sikap ketekunan dalam belajar secara baik.
Tetapi masih ada peserta didik yang tidap dapat mewujudkan sikap ketekunan dalam belajar secara baik sikap ketekunan dalam belajar itu terutama peserta didik kelas V SDN Bawalatang tidak mampu untuk mempertahankan sikap fokus mereka dalam mengikuti pembelajaran, mudah menyerah saat menghadapi kesulitan, dan kurangnya motivasi dalam diri untuk meningkatkan diri secara konsisten. Hal ini dikarenakan kurangnya kesadaran dalam diri peserta didik, dan juga kurangnya dukungan atau dorongan dari orang tua kepada peserta didik dalam belajar. Jika peserta didik kurang tekun dalam belajar maka solusi yang harus dilakukan oleh guru ialah guru harus memiliki metode pembelajaran yang mampu menstimulasi siswa untuk dapat menerima pelajaran dengan efektif dan efisien. Guru semestinya menguasai kondisi kelas sehingga timbul suasana belajar yang menyenangkan, untuk menghasilkan proses pembelajaran yang berkualitas, memberikan dampak positif terhadap siswa, maka dari itu dibutuhkan kemampuan guru dalam menerapkan metode pembelajaran yang sesuai dengan




karakter peserta didik.187 Guru harus mampu menciptakan kondisi belajar yang dapat mengantarkan peserta didik mencapai tujuan belajar. Guru harus mampu menciptakan suasana belajar yang menggairahkan dan menyenangkan bagi semua peserta didik, sehingga bisa tekun dalam belajar.188 Solusi yang harus guru lakukan untuk meningkatkan ketekunan peserta didik dalam belajar ialah guru harus mampu menghubungkan materi pelajaran dengan minat atau hobi peserta didik dan dapat membuat peserta didik tertarik, termotivasi untuk belajar dan guru juga harus menjalin hubungan komunikasi yang baik dengan peserta didik dapat membuat peserta didik merasa lebih dihargai dan termotivasi untuk belajar lebih tekun.
Guru juga dapat membantu peserta didik mengembangkan ketekunan dan daya tahan dalam proses belajar melalui umpan balik yang membangun, penghargaan terhadap usaha siswa, serta pemberian strategi untuk mengatasi kesulitan. Guru dapat meningkatkan resiliensi atau kemampuan untuk beradaptasi dan tetap teguh dalam situasi sulit yang mendukung ketekunan siswa dalam menghadapi tugas-tugas yang menantang. Selain itu, guru dapat menciptakan lingkungan belajar yang aman dan mendukung, di mana siswa merasa dihargai dan diterima, hal ini dapat meningkatkan rasa percaya diri dan motivasi mereka untuk
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terus mencoba meskipun menghadapi hambatan.189 Dengan demikian dapatb dikatakan bahwa guru memiliki kontribusi yang besar dalam mengembangkan ketekunan belajar siswa melalui dukungan emosional, umpan balik konstruktif, pengajaran strategi regulasi diri, serta penciptaan lingkungan belajar yang aman dan mendukung.
4.3.2.2 Keyakinan Peserta Didik Untuk Sukses

Keyakinan untuk sukses adalah sebuah indikator motivasi belajar yang merupakan faktor yang berasal dari diri siswa. Kepercayaan diri peserta didik secara khusus keyakinan peserta didik akan kemampuan yang ada dalam didirnya untuk belajar. Kondisi ini membantu mengoptimalkan kualitas kepercayaan peserta didik di mana ia memiliki keyakinan dalam diri untuk belajar dalam menyelesaikan aktivitasnya di sekolah dengan penuh keyakinan untuk sukses.190
Dalam konteks sikap keyakinan untuk sukses peserta didik kelas V SDN Bawalatang sudah diwujudkan dengan baik. Tetapi masih ada peserta didik yang belum memiliki sikap keyakinan untuk sukses seperti sikap mudah menyerah dalam menghadapi tantangan dalam belajar, tidak ada dorongan atau keyakinan dalam diri untuk sukses. Hal ini dikarenakan kurangnya dorongan atau bimbingan orang tua kepada
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peserta didik untuk lebih semangat dalam belajar dan harus meyakinkan mereka bahwa belajar itu dapat membuat mereka sukses.
Sementara peserta didik yang memiliki keyakinan untuk sukses akan terus tekun dalam belajar dan memiliki sikap keyakinan dalam diri, tidak mudah menyerah dalam belajar, menguasai dengan baik materi pembelajaran. Sedangkan peserta didik yang belum memiliki sikap keyakinan untuk sukses harus memberikan dukungan dan dorongan yang baik, serta memberikan tentangan yang sesuai dengan kemampuan peserta didik bisa membantu mereka umtuk membangun keyakinan untuk sukses.
Jika siswa di dorong memiliki keyakinan untuk sukses dalam belajar maka guru harus menghubungkan pengalaman belajar dengan minat belajar peserta didik. Jika seorang guru tahu apa yang diminati siswa, banyak tugas di kelas yang dapat dihubungkan dengan minat belajar siswa. Guru dapat memperhatikan siswa mana yang paling perhatian selama proses pembelajaran. Keyakinan yang kuat terhadap kesuksesan guru dapat membantu siswa tersebut untuk lebih teladan terhadap gangguan dan kesulitan yang dihadapi. Keyakinan dalam kemampuan diri dapat mendorong siswa mengambil langkah-langkah proaktif dalam mengatasi masalah, seperti siswa dapat mencari dukungan dari guru, konselor atau teman. Guru dapat membangun hubungan yang positif, guru harus menciptakan hubungan yang dan penuh kepercayaan dengan peserta didik, tunjukan empati, penghargaan, dan kepedulian


terhadap perasaan dan kebutuhan siswa. Jika siswa di dorong untuk memiliki keyaikan akan sukses, peserta didik akan tekun dalam menghadapi tugas, tidak putus asa dalam menhadapi kesulitan, tidak mudah melepaskan dengan hal yang diyakininya.191
Jika siswa di dorong untuk memiliki keyakinan untuk sukses siswa harus di beri motivasi belajar yang mendorong dan membimbing perilaku seseorang terutama untuk mendorong siswa ke dalam perilaku belajarnya. Peningkatan motivasi belajar yang paling penting harus dari siswa tersebut artinya siswa harus bisa memotivasi dirinya agar memiliki semangat belajar belajar yang tinggi, kemudian siswa juga membutuhkan dorongan dari luar untuk memiliki sikap keyakinan untuk sukses seperti dorongan dari keluarga juga sangat dalam meningkatkan motivasi belajar siswa dan jika di sekolah seorang guru juga harus bisa untuk memotivasi siswa agar memiliki sikap keyakinan untuk sukses dalam mengikuti setiap pembelajaran.192
Jika siswa diberi tantangan yang sesuai dengan sikap keyakinan untuk sukses, maka siswa lebih mungkin untuk percaya pada kemampuannya sendiri akan merasa lebih termotivasi untuk menghadapi dan menyelesaikan tantangan tersebut. Mereka melihat tantangan sebagai peluang untuk belajar dan berkembang, bukan sebagai hambatan. Rasa
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percaya diri peserta didik akan terkait dengan pilihan sikap mentalnya terhadap tugas atau tantangan yang dihadapi. Peserta didik yang memiliki kepercayaan dirinya yan tinggi akan memilih sikap mental bahwa ia bisa melakukan sesuatu untuk menghadapi tantangan yang diberikan. Keyakinan diri yang kuat, siswa cenderung lebih fokus berusaha lebih keras, yang pada gilirannya dapat meningkatkan belajar peserta didik. Rasa percaya peserta didik terkait dengan persepsi yang terbangun di dalam diri peserta didik saat menhadapi tugas atau tantangan. Keberhasilan dalam menghadapi tantangan memperkuat rasa percaya diri siswa, yang kemudian berkontribusi pada kesuksesan mereka di masa depan.
Guru memainkan peran signifikan dalam mengembangkan keyakinan diri siswa melalui interaksi dan praktik pengajaran di kelas. Salah satu metode yang dapat digunakan guru untuk mendorong keyakinan diri siswa adalah dengan memberikan umpan balik yang konstruktif dan menekankan kemajuan yang telah dicapai, daripada hanya berfokus pada kekurangan. Ketika siswa menerima umpan balik positif yang mengapresiasi usaha dan perkembangannya, rasa percaya diri dan motivasi siswa untuk terus berusaha akan meningkat. Selain itu, ketika guru memodelkan strategi regulasi diri seperti penetapan tujuan, perencanaan, dan pemantauan kemajuan, hal ini dapat memperkuat keyakinan diri siswa dalam menghadapi tugas-tugas yang menantang. Dukungan emosional dari guru, penghargaan terhadap usaha siswa, serta


penciptaan lingkungan yang aman untuk berlatih dan melakukan kesalahan juga berkontribusi dalam meningkatkan rasa percaya diri siswa dan kemauan mereka untuk mengambil risiko dalam proses belajar.193 Dengan demikian, guru dapat mendorong siswa memiliki keyakinan untuk sukses melalui umpan balik yang membangun, pengajaran strategi regulasi diri, dan penciptaan lingkungan belajar yang positif dan mendukung.
4.3.2.3 Kemandirian Peserta Didik Kelas V SDN Bawalatang Dalam Belajar Mandiri dalam belajar adalah sebuah indikator motivasi belajar
yang berasal dari diri siswa. Siswa yang mandiri dalam belajar berarti bahwa siswa mempunyai kesadaran akan aktivitas belajarnya sendiri, mampu menentukan tahapan belajarnya, mampu mempersiapkan sumber belajarnya, dan dapat melakukan kegiatan penilain diri atau evaluasi serta melakukan refleksi terhadap kegiatan belajarnya. Belajar mandiri tidak hanya mengacu pada belajar sendiri saja tetapi juga termasuk belajar kelompok. Setiap siswa harus mampu belajar mandiri. Kata kunci dari belajar mandiri adalah “inisiatif sendiri” berarti belajar secara inisiatif, tanpa bantuan orang lain dalam belajar. Belajar mandiri yaitu belajar sendiri dapat dilakukan juga belajar kelompok, dapat meningkatkan kemampuan belajar dengan sumua sumber pengetahuan, membangun




[bookmark: _bookmark192]193 M. Asif, H. M. Usman, and A. Ahmad, “Impact Of Academic Self-Efficacy, E-Learning Adoption and Academic Motivation on Self-Rated Academic Performance of University Students.,” 2023.


pengetahuan, menentukan tujuan belajar, merencanakan proses belajar, membuat keputusan- keputusan akademis.194
Dalam konteks mewujudkan sikap mandiri peserta didik dalam belajar sudah baik. Peserta didik kelas V SDN Bawalatang sudah menunjukan sikap mandiri dalam belajar dengan cara mereka merencanakan dan mengatur waktu peserta didik dapat membuat jadwal belajar sendiri dan memprioritaskan tugas-tugas mereka untuk mencapai pembelajaran, mengajukan pertanyaan kepada guru atau teman sekelas jika ada yang belum dipahami, atau mencari jawaban melaui internet.
Berkaitan dengan hasil wawancara tentang kemandirian peserta didik dalam belajar kelas V SDN Bawalatang sudah diwujudkan secara baik. Tetapi masih ada peserta didik yang belum memiliki sikap mandiri dalam belajar karena masih kurang motivasi internal beberapa peserta didik mungkin belum menemukan motivasi dalam diri yang kuat untuk belajar, sehingga mereka cenderung kurang termotivasi untuk belajar sendiri. Peserta didik mungkin merasa tidak yakin atau ragu-ragu tentang kemampuan atau pengetahuan yang mereka miliki, yang dapat menghambat kepercayaan diri dalam mengambil langkah mandiri dalam belajar.
Sebagai guru Pendidikan Agama Katolik harus mendukung peserta didik untuk mengembangkan sikap mandiri dalam belajar melibatkan
pengenalan mereka pada startegi belajar yang efektif, memotivasi peserta

[bookmark: _bookmark193]194 Nafi’ah and Dkk, “Pengaruh Belajar Mandiri Dan Motivasi Belajar Terhadap Prestasi Belajar Siswa Di MTS Negeri 3 Kota Bakasi,” Jurnal Ilmiah Prodi Pendidikan Agama Islam Vol 15,
(2) 2023: 155–156.


didik untuk menemukan tujuan pribadi dalam belajar dan memberikan dukungan serta umpan balik yang baik kepada peserta didik kelas V SDN Bawalatang. Manfaat jika guru memberikan dukungan dalam mengembangkan kemandirian dalam belajar di antaranya: (1). peserta didik dapat belajar sesuai dengan keinginan, harapan dan motivasinya.
(2) Peserta didik dapat mendalami topik yang penting dengan lebih baik sehingga akan meningkatkan proses pembelajaran yang lebih mendalam.
(3) Peserta didik dapat merencanakan dan menilai sendiri hasil pembelajarannya. (4) Peserta didik akan lebih aktif dalam belajar sehingga menghasilakan pembelajaran yang lebih mendalam. Dengan belajar mandiri dapat meningkatkan rasa ingin tahu, kemampuan berpikir kritis, dapat mengambil keputusan, inovatif, dan percaya diri.195 Hal yang terpenting dalam proses belajar mandiri adalah meningkatkan kemampuan dan keterampilan peserta didik dalam proses belajar tanpa bantuan orang lain, sehingga pada akhirnya peserta didik tidak tergantung pada guru atau orang lain dalam belajar. Dalam belajar mandiri peserta didik akan berusaha sendiri untuk memahami isi pelajaran yang dibaca atau dilihatnya, kalau mendapat kesulitan barulah peserta didik akan bertanya atau mendiskusikannya dengan teman, guru atau orang lain. Kemandirian peserta didik menjadi tujuan penting dalam proses pembelajaran, karena dapat membantu peserta didik menjadi lebih
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terlibat aktif dalam proses belajar mereka, serta lebih siap untuk menghadapi tantangan di masa depan.196
Kemandirian belajar merupakan keterampilan yang diperlukan oleh peserta didik untuk mencapai kesuksesan akademik dan personal. Guru memiliki peran penting dalam membantu peserta didik mengembangkan kemandirian belajar melalui berbagai strategi dan pendekatan pengajaran. Salah satu strategi utama yang dapat diterapkan oleh guru adalah pengajaran keterampilan metakognitif dan regulasi diri. Ketika peserta didik mampu memantau proses belajar mereka sendiri, menetapkan tujuan, merencanakan strategi, dan mengevaluasi kemajuan, mereka menjadi lebih mandiri dan bertanggung jawab terhadap pembelajaran mereka. Guru juga dapat memodelkan dan membimbing peserta didik dalam mengembangkan keterampilan ini melalui latihan dan tugas-tugas yang dirancang khusus. Selain itu, lingkungan belajar yang diciptakan oleh guru juga sangat mempengaruhi kemandirian belajar peserta didik. Dengan memberikan otonomi yang terstruktur, di mana peserta didik memiliki keleluasaan untuk membuat pilihan dan mengambil keputusan dalam proses belajar mereka, guru dapat meningkatkan motivasi intrinsik dan kemandirian belajar. Namun, otonomi ini perlu diimbangi dengan panduan dan dukungan yang tepat dari guru. Umpan balik dari guru juga memainkan peran penting dalam mendukung kemandirian belajar. Ketika
guru memberikan umpan balik yang konstruktif, menghargai upaya
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peserta didik, dan menawarkan strategi untuk perbaikan, hal ini dapat meningkatkan kepercayaan diri dan kemauan peserta didik untuk mengambil tanggung jawab atas proses belajar mereka sendiri.197
4.3.3 Hasil Belajar Peserta Didik Kelas V SDN Bawalatang.

4.3.3.1 Sikap Spiritual

Sikap spiritual merujuk pada karakter kehidupan peserta didik yang berkaitan dengan aspek spiritual atau keagamaan seseorang. Sikap spiritual merupakan sikap hidup yang menyangkut tentang nilai-nilai seseorang secara nyata di perlihatkan dalam kehidupannya sehari-hari yakni perbuatan, tingkah laku, dan seseorang yang selalu berkarya, memiliki kasih, kebaikan, kelemahlembutan, tanggungjawab dan penguasaan diri. Sikap spiritual siswa yang berpusat pada Tuhan akan selalu tampak dalam cara hidupnya sehrai-hari yang meneladani Yesus. Dengan hubungan pribadi yang baik antara dirinya dengan Tuhan Yesus akan memampukan siswa yang memiliki perilaku yang baik, menjadi siswa yang bertanggung jawab, dan memiliki pengaruh yang baik di sekitarnya.198
Dalam mewujudkan sikap spiritual para peserta didik kelas V SDN Bawalatang mampu mengamalkan dalam kehidupan sehari-hari dilingkungan sekolah, kleuarga maupun di masyarakat. Hal ini sebagai
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ungkapan bahwa peserta didik sebagai makhluk ciptaan Tuhan yang beriman, bertkwa dan besrykur atas anugerah-Nya yang sungguh istimewah ini.
Berkaitan dengan sikap spiritual dalam wawancara mengenai dengan sikap spiritual peserta didik kelas V SDN Bawalatang selalu mengucapkan rasa syukur, merawat keindahan alam, merawat diri dan selalu tekun dalam berdoa para peserta didik kelas V SDN Bawalatang sudah sebagian mewujudkkan sikap spiritual itu secara baik.
Tetapi masih ada sebagian peserta didik yang tidak dapat mewujudkan sikap spiritualnya dengan baik terutama dalam sikap sopan dalam berdoa, hal ini bisa terjadi karena adanya kesadaran dalam diri peserta didik, dan juga kurangnya kebiasaan mendorong atau membiasakan sikap berdoa setiap kali memulai dan mengakhiri kegiatan dilingkungan sekolah.
Jika peserta didik tidak dapat mewujudkan sikap spiritualnya dengan baik, terutama dalam sikap sopan saat berdoa, terdapat beberapa dampak yang mungkin timbul, baik dari segi pribadi maupun sosial. Siswa dapat mengabaikan nilai-nilai moral dan etika yang diajarkan melalui agama dan kurang peka terhadap norma-norma keagamaan dan sosial, yang dapat mempengaruhi perilaku mereka di lingkungan sekolah dan masyarakat. Selain itu dapat menimbulkan stress dan kurangnya kedamaian batin, dapat menyebabkan peserta didik kehilangan rasa hormat dari teman sebaya, guru, dan anggota komunitas lainnya yang


menghargai praktik keagamaan. Kurangnya penghayatan spiritual bisa berpengaruh pada cara peserta didik berinteraksi dengan orang lain, termasuk dalam hal menghargai dan menghormati pandangan serta kepercayaan orang lain. Sikap spiritual yang tidak baik dapat mempengaruhi bagaimana peserta didik mengintegrasikan nilai-nilai spiritual dan etika dalam pembelajaran mereka, yang penting untuk pembentukan karakter dan dapat berujung pada penurunan motivasi dan disiplin dalam kegiatan akademis. Dalam jangka panjang, ketidakmampuan dalam mewujudkan sikap spiritual dengan baik dapat menghambat perkembangan pribadi yang seimbang dan harmonis, yang mencakup aspek fisik, mental, dan spiritual. Peserta didik yang tidak memiliki landasan spiritual yang kuat, kurang siap menghadapi berbagai tantangan hidup dengan bijak dan berintegritas. Oleh karena itu, penting bagi guru, untuk mengembangkan sikap spiritual peserta didik, termasuk mengajarkan dan mencontohkan sikap sopan dalam berdoa, serta memberikan lingkungan yang kondusif untuk pertumbuhan spiritual mereka.
Guru Pendidikan Agama Katolik yang memiliki peran yang kuat dan komitmen tinggi dapat membantu peserta didik dalam perkembangan sikap mereka. Guru tidak hanya mengajar tentang kepercayaan dan nilai-nilai agama, tetapi juga membantu mengembangkan sikap peserta didik yang tekun dalam berdoa, dan sebagai guru agama katolik harus mampu memberikan pemahaman yang baik, serta memberikan inspirasi yang


baik peserta didik akan tumbuh dan berkembang dalam kehidupan berdoa mereka dan pengalaman hidup sehari-hari mereka sebagai umat katolik. Ketika guru agama Katolik membentuk dan membimbing siswa dalam mengembangkan sikap spiritual, hal ini memberikan manfaat signifikan bagi pertumbuhan siswa baik secara akademis maupun personal. Siswa yang memiliki sikap spiritual yang kuat cenderung menunjukkan motivasi intrinsik yang lebih tinggi dalam belajar serta kemampuan regulasi diri yang lebih baik.
Sikap spiritual memberikan makna serta tujuan yang lebih mendalam dalam proses belajar, sehingga mendorong peserta didik untuk lebih tekun dan gigih dalam menghadapi tantangan akademik. Selain itu, sikap spiritual juga berkontribusi terhadap kesejahteraan psikologis dan emosional siswa. Hubungan yang dekat dengan dimensi spiritual membuat siswa lebih mampu mengelola stres, memiliki resiliensi yang lebih tinggi, dan lebih bersyukur dalam menjalani kehidupan sehingga siswa mencapai perkembangan akademik dan kepribadian yang sehat. Karena itu, dalam proses pembentukan sikap spiritual, guru Agama Katolik dapat memberikan bimbingan melalui berbagai aktivitas seperti meditasi, refleksi diri, diskusi kelompok, dan kegiatan spiritual lainnya. Dengan demikian, siswa dapat mengembangkan pemahaman yang lebih mendalam tentang nilai-nilai spiritual dan cara menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari untuk meningkatkan motivasi dan regulasi diri dalam belajar tetapi juga kesejahteraan psikologis, serta pemahaman


yang lebih dalam tentang moral-moral spiritual dan penerapannya dalam kehidupan sehari-hari.199
Dengan mengembangkan sikap sopan dalam berdoa, peserta didik tidak hanya memperkuat aspek spiritual mereka, tetapi juga mengasah keterampilan dan nilai-nilai yang sangat bermanfaat bagi hidup mereka. Dalam konteks pembentukan perilaku sopan santun melalui pembelajaran, berdoa menjadi salah satu cara yang efektif untuk membantu peserta didik mengembangkan sikap sopan santun. Berdoa sebelum belajar dapat membantu siswa dalam mengenal Tuhan dan meningkatkan kesadaran akan keberadaan-Nya dalam kehidupan sehari-hari.200
Siswa yang memiliki sikap sopan dalam berdoa dapat meningkatkan kesadaran spiritual, berdoa dengan sikap sopan meningkatkan kesadaran spiritual siswa terhadap Tuhan dan meningkatkan kesadaran akan keberadaan-Nya dalam hidup mereka. Meningkatkan kesadaran akan pentingnya doa, berdoa dengan sikap sopan membantu siswa memahami pentingnya doa dalam hidup dan bagaimana doa dapat membantu mereka dalam menghadapi tantangan dan kesulitan. Meningkatkan kesadaran akan harga dirinya, berdoa dengan sikap sopan meningkatkan kesadaran siswa akan harga dirinya
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sebagai anak Tuhan dan meningkatkan kesadaran akan peran mereka dalam hidup.201
4.3.3.2 Sikap Sosial

Sikap sosial dalam konteks Pendidikan Agama Katolik dipahami sebagai hasil belajar mencakup moral-moral kristiani yang diajarkan dalam ajaran katolik, seperti kasih sayang, pengampunan, kedermawaan, keadilan, dan rasa hormat terhadap martabat manusia. Sikap sosial ini merupakan suatu perilaku yang dimiliki oleh seseorang individu yang terbentuk sejak dini dan berkiatan dengan persoalaan dalam dunia pendidikan.202
Berkaitan dengan sikap sosial, peneliti menemukan bahwa sikap sosial peserta didik kelas V SDN Bawalatang seperti sikap saling menghargai, menghormati, saling mengasihi, telah diwujudkan dengan baik karena peserta didik kelas V SDN Bawalatang telah menerapkan sikap tersebut dengan baik di dalam lingkungan keluarga maupun di lingkungan sekolah. Hal tersebut dapat dikaitkan dengan ajaran yang mereka terima baik di lingkungan keluarga, lingkungan sekolah yang dimana mereka diajarkan untuk saling menghargai, saling menghormati dan saling mengasihi satu sama lain.
Akan tetapi sikap sosial peserta didik kelas V SDN Bawalatang belum  diwujudkan  secara  maksimal  terutama  saling  menghormati,
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dikatakan bahwa masih ada peserta didik kelas V SDN Bawalatang yang masih memiliki sikap tidak menghormati sesama temannya.
Guru Pendidikan Agama Katolik sangat penting untuk memberikan perhatian dan bimbingan khusus kepada peserta didik yang tidak menghormati sesama temannya. Hal ini sesuai dengan ajaran agama katolik yang menekankan pentingnya kasih, pengampunan, dan saling menghormati sebagai dasar hubungan antar manusia. Dengan memberikan perhatian dan bimbingan yang tepat, diharapkan peserta didik dapat memahami nilai-nilai tersebut dan dapat menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari.
Menurut sudarsono sikap sosial atau perbuatan yang dilakukan secara tegas dari seseorang atau kelompok di dalam keluarga maupun kehidupan sosial masyarakat. Sikap sosial peserta didik akan ketrebentuk karena adanya pengaruh dari lingkungan sosialnya. Lingkungan tersebut berupa lingkungan keluarga, sekolah, dan masyarakat. Sikap sosial adalah tindakan yang bermakna yang dilakukan individu untuk dirinya sendiri dan ditunjukan kepada orang lain. Sikap sosial adalah sikap yang dilakukan individu secara berualng akan menimbulkan interaksi, komunikasi dan kebiasaan yang terbentuk karena adanya pengaruh dari lingkungan sosial.203
Menurut datus guru Pendidikan Agama Katolik di harapkan sudah membentuk  karakter,  moral,  sopan  santun  dan  mengembangkan
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keterampilan sikap sosial peserta didik. Keterampilan sikap sosial peserta didik adalah salah satu upaya yang dikembangkan oleh guru Pendidikan Agama Katolik di sekolah. Salah satu manfaat utama dari pengembangan keterampilan dan sikap sosial peserta didik oleh guru adalah terciptanya lingkungan belajar yang lebih positif dan kondusif. Ketika peserta didik memiliki keterampilan sosial yang baik, seperti kemampuan berkomunikasi, bekerja sama, dan mengelola konflik, interaksi positif di antara mereka meningkat, sementara risiko terjadinya perilaku negatif seperti perundungan menurun. Pengembangan keterampilan dan sikap sosial juga berkontribusi terhadap kesuksesan akademik peserta didik. Peserta didik dengan keterampilan sosial yang baik cenderung memiliki motivasi belajar yang lebih tinggi, kemampuan regulasi diri yang lebih baik, serta prestasi akademik yang lebih unggul.204
Dari perspektif perkembangan personal, keterampilan dan sikap sosial yang dimiliki peserta didik membantu mereka dalam membina hubungan positif dengan orang lain, membangun kepercayaan diri, serta menjadi anggota masyarakat yang bertanggung jawab. Guru Pendidikan Agama Katolik dapat mengembangkan keterampilan dan sikap sosial peserta didik melalui berbagai strategi, seperti pembelajaran kooperatif, permainan peran, diskusi kelompok, dan kegiatan yang melibatkan interaksi sosial. Selain itu, guru juga dapat berperan sebagai model yang
positif dan memberikan umpan balik serta bimbingan yang tepat kepada
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peserta didik. Keterampilan sikap sosial peserta didik sangat dibutuhkan dalam diri peserta didik karena keterampilan sikap sosial peserta didik dapat menuntun peserta didik untuk meraih keberhasilan dalam kehidupan sosialnya di sekolah maupun di masyarakat.205
4.3.3.3 Pengetahuan Agama Katolik

Peserta didik yang memiliki pengetahuan tenetnag hubungannya dengan Tuhan akan bertumbuh dalam hidup rohani yang lebih dalam memiliki kesadaran yang tinggi akan keberadaan Tuhan dalam kehidupan mereka. Dalam pendidikan agama katolik terdapat empat aspek penting dalam dunia pendidikan yakni:
1. Pribadi peserta didik

Aspek ini membahas tentang pengalaman diri sebagai citra Allah yang memiliki kemampuan dan keterbatasan, kelebihan dan kekurangan dalam berelasi dengan Tuhan, sesama serta lingkungan sekitarnnya.
2. Yesus kristus

Dalam aspek ini membahas tentang bagaimana meneladani pribadi Yesus Kristus yang mewartakan Allah Bapa dan kerajaan Allah. Tujuan pendidikan agama katolik agar peserta didik memiliki kemampuan untuk membangun hidup yang semakin beriman.  Membangun  hidup  yang  beriman  kristiani  berarti
membangun kesetian pada Injil Yesus Kristus, yang memiliki
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keprihatinan tunggal, yakni kerajaan Allah. Mendela dani Yesus Kristus dalam kehidupan menggereja serta perwujudan iman dalam kehidupan bersama, membangun kehidupan yang damai, adil dan sejaterah.206
3. Gereja

Aspek ini membahas tentang makna Gereja, bagaimana mewujudkan kehidupan menggereja dalam realitas hidup sehari-hari. Kedewasaan dalam membangun komunitas yang mewakili nilai-nilai agama dalam kehidupan sehari-hari. Ini melibatkan penghayatan spiritual bersama, dukungan sosial, dan penerapan ajaran agama dalam kehidupan sehari-hari.
4. Masyarakat

Aspek ini membahas secara mendalam tentang hidup bersama dalam masyarakat sesuai dengan firman Tuhan, ajaran Yesus dan ajaran Gereja.
Pengetahuan agama katolik, yang berkiatan dengan pribadi peserta didik, Yesus Kristus, Gereja dan Masyarakat sudah diwujudkan secara baik dalam kehidupan sehari-hari. Akan tetapi dalam hal penilaian pengetahuan dalam bentuk angka tentang pendidikan agama katolik dari peserta didik kelas V SDN Bawalatang belum maksimal karena terbukti dengan nilai ujian yang diperoleh peserta didik masih di bawah KKM yang sudah ditentukan sehingga untuk memenuhi standar KKM maka
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para peserta didik harus melakukan remedial ulang untuk mendapatkan nilai yang tinggi.
Hal ini dilakukan karena pengetahuan agama yang terbatas dapat menghambat siswa dalam mengintegrasikan nilai-nilai agama Katolik dengan mata pelajaran lainnya, yang penting untuk pembentukan karakter dan pengetahuan yang holistik. Siswa yang tidak memiliki dasar spiritual yang kuat mungkin kurang termotivasi untuk belajar, karena mereka tidak memahami makna dan tujuan yang lebih dalam dari pendidikan itu sendiri. Solusi remedial harus dilakukan karena. Penguasaan pengetahuan Agama Katolik oleh siswa dapat memberikan manfaat yang signifikan bagi perkembangan mereka secara keseluruhan.
Pemahaman yang mendalam tentang ajaran dan nilai-nilai agama dapat berkontribusi terhadap kesejahteraan psikologis, pembentukan karakter positif, serta motivasi untuk berprestasi dalam bidang akademik. Siswa yang menguasai pengetahuan Agama Katolik cenderung memiliki kerangka moral dan etika yang kuat, yang dapat membantu mereka dalam mengambil keputusan yang bijak dan bertanggung jawab dalam kehidupan sehari-hari. Selain itu, nilai-nilai seperti cinta kasih, pengampunan, dan kepedulian terhadap sesama yang diajarkan dalam Agama Katolik dapat mempromosikan perilaku prososial dan mengurangi risiko keterlibatan dalam perilaku negatif atau antisosial. siswa yang memiliki pengetahuan agama yang baik cenderung memiliki




motivasi belajar yang lebih tinggi, kemampuan regulasi diri yang lebih baik, serta prestasi akademik yang lebih baik.
Hal ini dapat disebabkan oleh adanya makna dan tujuan yang lebih mendalam dalam proses belajar, serta nilai-nilai seperti ketekunan dan kerja keras yang ditekankan dalam ajaran agama. Penguasaan pengetahuan Agama Katolik juga dapat memberikan manfaat dalam hal pembentukan identitas diri dan hubungan sosial yang positif. Siswa yang memahami ajaran agama dengan baik cenderung memiliki rasa percaya diri, serta kemampuan untuk menjalin hubungan yang harmonis dengan orang lain dari latar belakang yang berbeda.207
Dengan demikian, jika siswa menguasai pengetahuan Agama Katolik, mereka akan mendapatkan manfaat dalam hal pembentukan karakter dan moral yang positif, peningkatan kesejahteraan psikologis, motivasi dan prestasi akademik yang lebih baik, serta kemampuan untuk membangun identitas diri dan hubungan sosial yang sehat.
4.3.3.4 Keterampilan Hidup Beragama

Keterampilan hidup beragama adalah suatu keterampilan yang harus dimiliki peserta didik meliputi pemahaman tentang nilai-nilai agama, kemampuan untuk merenungkan dan menerapkan ajaran dalam kehidupan sehari-hari kemampuan peserta didik dalam berdoa dan merayakan sakramen, serta kemauan peserta didik untuk melayani dan
membantu sesama. Guru Pendidikan Agama Katolik harus mendidik dan

[bookmark: _bookmark206]207 K. M. Roystonn et al., “Quality of Life And Its Associations With Religiosity And Religious Coping Among Outpatients With Psychosis In Singapore,” International Journal Of Environmental Research And Public Health Vol 18, 2021: 7200, https://doi.org/10.3390/.


membentuk karakteristik peserta didik agar sejak dini sudah memiliki keterampilan hidup beragama untuk terlibat aktif dalam ibadah dan liturgi suci Gereja katolik itu sendiri.208 Kegiatan yang harus diberikan oleh guru agama katolik kepada peserta didik yakni melatih peserta didik untuk menjadi lektor, melatih peserta didik menjadi putra/putri altar, dan mengajarkan kepada mereka untuk memberikan sumbangan kepada sesama yang membutuhkan dan mereka yang menderita, dan mengajak mereka untuk menyusun doa, membawakan doa, dan harus ikut terlibat aktif dalam latihan koor dan memberikan pengenalan tentang peralatan liturgi.
Berkaitan dengan keterampilan hidup beragama peserta didik kelas

V SDN Bawalatang sudah diwujudkan dengan baik dalam hidup mengereja. Peserta didik kelas V SDN Bawalatang mampu mengamalkan cinta kasih, mampu memberikan bantuan kepada orang yang lagi membutuhkan bantuan mereka dan mereka berhasil mengamalkan kebaikan bagi setiap orang. Jika peserta didik mampu mengamalkan cinta kasih dan mampu memberikan bantuan kepada orang lain yang lebih membutuhkan dan mereka mampu mengamalkan kebaikan yang mereka miliki untuk sesamanya.
Jika peserta didik memiliki keterampilan hidup beragama yang memadai, peserta didik akan lebih mampu menerapkan nilai-nilai moral dan  etika  dalam  kehidupan  sehari-hari,  yang  berkontribusi  pada
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pembentukan karakter yang baik. Pendidikan keagamaan mengartikan pendidikan agama sebagai upaya memberi pengetahuan, keterampilan dan membentuk sikap peserta didik dalam mengamalkan ajaran agama pada pendidikan agama katolik. Pendidikan agama membentuk manusia indonesia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, beraklhak mulia serta kerukunan hubungan antarumat beragama serta berkembangnya kemampuan peserta didik memahami, menghayati, dan mengamalkan nilai-nilai ajaran pendidikan agama katolik. Pengembangan diri keterampilan hidup beragama yang memadai dapat membantu peserta didik dalam mengembangkan sikap jujur, disiplin diri, bekerja keras, mandiri dan bertanggungjawab.209
Melalui Pendidikan Agama Katolik, siswa di ajak untuk memahami dan menerapkan nilai-nilai dasar agama kristen, seperti kasih, pengampunan, toleransi, keadilan dan kerukunan. Pendidikan Agama Katolik juga mengajarkan peserta didik untuk memiliki sikap ketengan batin, memiliki landasan yang kuat dapat memberikan ketenagan batin dan rasa aman, membantu peserta didik menghadapi tantangan hidup dengan lebih baik. Tujuan utama pendidikan agama katolik adalah membentuk karakter peserta didik yang berkualitas karena dengan sikap keterampilan hidup beragama peserta didik dapat mengembangkan pemahaman yang mendalam tentang prinsip-prinsip agama katolik.
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BAB V

PENUTUP


5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penilitan diatas, yang berkiatan dengan peran etos kerja guru dalam meningkatkan motivasi dan hasil belajar Pendidikan Agama Katolik kelas V SDN Bawalatang dapat disimpulkan bahwa etos kerja guru merupakan faktor penting dalam meningkatkan motivasi dan hasil belajar peserta didik, khusunnya dalam mata pelajaran Pendidikan Agama Katolik di kelas V SDN Bawalatang.
Guru yang berdedikasi dan profesional dapat menciptakan lingkungan belajar yang efektif dan mendukung keberhasilan akademik peserta didik. Guru juga harus mampu menciptakan suasana belajar yang menarik dan menyenangkan bagi peserta didik, serta menjalin hubungan komunikasi yang baik dengan peserta didik kelas V SDN Bawalatang untuk meningkatkan motivasi belajar peserta didik. Motivasi belajar peserta didik dapat meningkat, dan hasil belajar peserta didik semakin baik. Guru agama katolik memiliki peran yang sangat penting dalam mengembangkan karakter peserta didik dan membantu peserta didik kelas V SDN Bawalatang dalam mengembangkan sikap spiritual, sosial, pengetahuan, keterampilan yang lebih baik.
5.2 Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang telah di peroleh dari kesimpulan maka penulis mempunyai harapan dan beberapa saran antara lain sebagai berikut:


5.2.1 Bagi Guru Pendidikan Agama Katolik

Penulis mengharapkan bahwa guru Pendidikan Agama Katolik dapat menciptakan lingkungan belajar yang mendukung perkembangan spiritual dan intelektual peserta didik kelas V SDN Bawalatang, serta membekali peserta didik dengan nilai-nilai ajaran agama katolik yang kuat untuk diterapkan dalam kehidupan sehari-hari peserta didik.
5.2.2 Bagi Kepala Sekolah
Kepala sekolah dapat mendorong dan menghimbau guru Pendidikan Agama Katolik untuk termotivasi dan berperan aktif dalam meningkatkan motivasi dan hasil belajar peserta didik kelas V SDN Bawalatang, serta menjadi teladan yang baik dalam kehidupan sehrai-hari.
5.2.3 Bagi Peserta Didik

Bagi peserta didik kelas V SDN Bawalatang, penulis menyarahankan agar mereka selalu mendengarkan arahan dari guru untuk memiliki motivasi yang kuat sehingga dengan motivasi yang baik peserta didik kelas V SDN Bawalatang memperoleh hasil yang baik. Peserta didik kelas SDN Bawalatang perlu memiliki sikap kesadaran yang penuh akan hal positif dari motivasi belajar yang biak. Hal ini akan membantu peserta didik kelas SDN Bawalatang untuk tetap memiliki gairah dan minat dalam kegiatan belajar mengajar yang pada akhirnya dapat meningkatkan hasil belajar mereka sendiri.


5.2.4 Bagi Peneliti Selanjutnya

Untuk peneliti selanjutnya penulis mengharpkan bahwa bisa memberikan wawasan yang lebih mendalam dan komprehensif tentang etos kerja guru dalam meningkatkan motivasi dan hasil belajar Pendidikan Agama Katolik Kelas V SDN Bawalatang.
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